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Foreword

To the Indonesian translation

The Samyutta Nikaya is one of the most important collections of the
Buddha’s discourses preserved in the Pali Canon. Parts of it certainly
go back to the first Buddhist council and thus originate from the oldest
period of Buddhist history. The Samyutta is a rich treasury of Buddhist
teachings that reveals, as clearly as might be desired, the philosophy
and practices of Buddhism during its earliest phase.

By examining the “plan” of the Samyutta Nikaya, we can see that it
is organized around the major topic of the Buddha’s teaching, the four
noble truths. If we leave aside the first book, the Collection with Verses,
we would find that the other books conform to the pattern of the four
noble truths. The Khandha-samyutta and the Ayatana-samyutta deal
with the first noble truth, the truth of suffering, which can ultimately
be identified with the five aggregates and the six sense bases. The
Nidana-samyutta, the discourses on dependent origination, explains
the origination and cessation of suffering, the second and third noble
truths. And the gigantic fifth book, the Mahavagga, contains at least
ten chapters dealing with the fourth truth, the way to the cessation
of suffering. It treats the way to liberation from different angles: the
noble eightfold path, the seven factors of enlightenment, the four
establishments of mindfulness, the faculties and powers, the bases of
spiritual power, and so forth. Finally, the entire Samyutta concludes
with a chapter on the four noble truths themselves. This is a chapter in
which the Buddha repeatedly urges his followers to make a determined
effort to realize these truths, which he shared with the world after
he himself discovered them on the night of his enlightenment. In the
midst of this final chapter we find the Buddha’s very first discourse, in
which he “sets in motion the unsurpassed Wheel of the Dhamma.”

Because it contains so many suttas dealing with these central
teachings, those who want to understand the Dhamma in detail and
depth cannot neglect careful study of the Samyutta Nikaya. This is not
abook to be read like a novel. You should not read it quickly and put it



aside, but should read it slowly and carefully, taking notes, savoring a
little each day (like a delicious cake) and digesting each portion that you
study. This is indeed a book that should remain with you throughout
your life. It is a torch to carry through the dark night of your journey
through samsara, the round of birth and death, it is a bright sun that
sheds boundless light and a friend that offers ever-helpful guidance.
One can truly say, without exaggeration, that the Samyutta Nikaya is
the key to unlock the most deeply buried treasures of the Buddha’s
original teachings. Even later Buddhist masters, like Nagarjuna and
Asanga, often turned to the Samyutta for inspiration and illumination.
To establish the solid foundation for one’s own practice, the Samyutta
will always be found helpful.

When I was living in Sri Lanka as editor for the Buddhist Publication
Society, I spent ten years translating the Samyutta Nikaya into English
and compiling notes to it. At the end, the translation was published
by Wisdom Publications, which has helped so much to offer modern
English translations of the Nikayas. I am now delighted to know
that this work has been translated from my English version into the
Indonesian language, which will make it more accessible to readers of
Buddhist literature in Indonesia. I extend my congratulations to the
translators at Dhammacitta for undertaking the Indonesian translation
of this work, which must surely have been for them a labor of love. I am
especially glad to know that this book of approximately two thousand
pages is intended for free distribution. I hope that this translation will
bring to life, for people in Indonesia today, the timeless message of the
Buddha, echoing down through twenty-five centuries, giving us clear
guidance on the proper conduct of life and showing us the clear way to
full liberation from suffering.

Ven. Bhikkhu Bodhi
Chuang Yen Monastery

Carmel, New York



Kata Pengantar

Untuk terjemahan Bahasa Indonesia

Samyutta Nikaya adalah salah satu kumpulan paling penting dari
khotbah-khotbah Sang Buddha yang diabadikan dalam Kanon Pali.
Sebagian isinya dipastikan berasal dari konsili Buddhis pertama dan
demikian juga berasal dari periode tertua dalam sejarah Buddhis.
Samyutta Nikaya adalah sebuah harta berlimpah ajaran Buddhis yang
mengungkapkan, sejelas seperti yang diinginkan, filosofi dan praktik
Buddhisme selama pada masa yang paling awal.

Dengan mempelajari “denah” dari Samyutta Nikaya, kita dapat
melihat bahwa Samyutta Nikaya dikelompokkan seputar topik utama
ajaranSangBuddha,EmpatKebenaranMulia.Jikakitamengesampingkan
buku pertama, Kumpulan Syair, kita akan menemukan bahwa buku-
buku lainnya sesuai dengan pola dari Empat Kebenaran Mulia.
Khandha-Samyutta dan Ayatana-Samyutta berhubungan dengan
Kebenaran Mulia Pertama, yaitu kebenaran tentang penderitaan, yang
pada akhirnya dapat diidentifikasi dengan lima kelompok kehidupan
dan enam landasan indria. Nidana-Samyutta, khotbah tentang sebab-
akibat yang saling bergantungan, menjelaskan tentang sumber dan
berhentinya penderitaan, yakni Kebenaran Mulia Ke dua dan Ke tiga.
Dan buku ke lima yang sangat besar, Mahavagga, berisi setidaknya
sepuluh bab yang berhubungan dengan Kebenaran Mulia Ke empat,
yaitu jalan menuju berhentinya penderitaan. Samyutta Nikaya
menjelaskan jalan menuju pembebasan dari berbagai sudut: Jalan
Mulia Berunsur Delapan, tujuh faktor pencerahan, empat landasan
perhatian, indria dan kekuatan, landasan-landasan kekuatan spiritual,
dan seterusnya. Pada akhirnya, keseluruhan Samyutta diakhiri dengan
sebuah bab tentang Empat Kebenaran Mulia itu sendiri. Bab ini, dimana
Sang Buddha dengan berulang-kali mendorong pengikut-Nya untuk
membuat sebuah usaha dengan tekad bulat untuk merealisasikan
kebenaran-kebenaran mulia tersebut, yang Beliau bagikan pada dunia
setelah Beliau sendiri temukan pada malam pencerahan-Nya. Di antara
bab-bab terakhir tersebut kita temukan khotbah Sang Buddha yang
pertama, yang dimana Beliau “memutar Roda Dhamma yang tanpa
banding.”



Karena Samyutta Nikaya berisi sangat banyak sutta yang
berhubungan dengan ajaran-ajaran inti ini, bagi orang yang ingin
memahami Dhamma secara mendetil dan mendalam, tidak dapat
mengabaikan untuk mempelajari Samyutta Nikaya dengan saksama.
Buku ini bukan buku yang dibaca seperti sebuah novel. Anda tidak
seharusnya membaca buku ini dengan cepat dan menyingkirkannya,
tetapi seharusnya membaca dengan perlahan dan teliti, mencatat,
menikmati sedikit setiap hari (seperti sepotong kue yang lezat) dan
mencerna setiap bagian yang Anda pelajari. Ini adalah buku yang
seharusnya tetap bersama Anda dalam hidup Anda. Buku ini adalah
sebuah cahaya untuk menerangi malam gelap perjalanan Anda
dalam samsara, perputaran kelahiran dan kematian, buku ini adalah
sebuah matahari terang yang menyinari tanpa batas dan teman yang
memberikan petunjuk yang selalu dapat menolong. Seseorang dapat
sesungguhnyaberkata, tanpa dilebih-lebihkan, bahwa Samyutta Nikaya
adalah kunci untuk membuka harta karun ajaran asli Sang Buddha
yang tertimbun paling dalam. Bahkan para guru Buddhis belakangan,
seperti Nagarjuna dan Asanga, sering merujuk pada Samyutta untuk
mencari inspirasi dan pencerahan. Untuk mendirikan dasar yang
kokoh dalam praktik, Samyutta akan selalu dapat membantu.

Ketika saya dahulu tinggal di Sri Lanka sebagai editor di Buddhist
Publication Society, saya menghabiskan sepuluh tahun untuk
menerjemahkan Samyutta Nikaya ke Bahasa Inggris dan menyusun
catatan-catatannya. Pada akhirnya, terjemahannya dipublikasikan
oleh Wisdom Publications, yang telah banyak membantu untuk
menyediakan terjemahan Nikaya dalam Bahasa Inggris modern.
Saya sekarang sangat senang mengetahui bahwa hasil karya ini telah
diterjemahkan dariversi Bahasa Inggris saya menjadi Bahasa Indonesia,
sehingga memudahkan akses bagi para pembaca literatur Buddhis di
Indonesia. Saya memberi selamat kepada penerjemah-penerjemah di
DhammaCitta karena mengemban terjemahan Bahasa Indonesia dari
karya ini, yang pastinya bagi mereka merupakan pekerjaan dengan
penuh cinta. Saya khususnya senang mengetahui bahwa buku yang
berisi sekitar dua ribu halaman ini didistribusikan secara gratis.
Saya harap terjemahan ini akan menghidupkan, untuk masyarakat
Indonesia sekarang ini, pesan-pesan Sang Buddha yang tak lekang oleh



waktu, menggema selama dua puluh lima abad, memberikan petunjuk
yang jelas tentang menjalani kehidupan yang benar dan menunjukkan
jalan yang jelas pada pembebasan sempurna dari penderitaan.

YM. Bhikkhu Bodhi
Vihara Chuang Yen

Carmel, New York



PENGANTAR

Saya sangat gembira mendapatkan kehormatan dari Dhammacitta Press
untuk memberikan Kata Pengantar Kitab Samyutta Nikaya yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Samyutta Nikaya merupakan
penjelasan dari peristiwa “Isipatana” yang selalu dirayakan setiap tahun
oleh umat di Indonesia yang menandakan ulang tahun Dhamma Cakka
Pavatthana. Bagi umat Buddha yang menghargai jalan yang diajarkan
oleh Sang Bhagava dan semua orang yang telah belajar untuk berpikir
secara jernih soal perkembangan “dalam” serta hidup moralitas umat
manusia, penemuan dan pengamalan Sang Buddha itu merupakan tanda
yang penting dalam sejarah keagamaan.

Setelah mencapai Penerangan Sempurna, pada akhir minggu ke tujuh,
selagi bersemayam di bawah pohon beringin “Penggembala”, tidak jauh
dari Pohon Bodhi, Sang Guru Jagad telah merenungkan demikian:

“Kebenaran” [Dhamma] yang telah Ku-capai ini sangat dalam, sukar
ditemukan, sukar disadari, damai, luhur, di luar jarak spekulasi, halus,
dan hanya dikenal oleh para bijaksana. Tetapi, sekarang manusia
menyenangi ikatan, senang karena ikatan dan bersenang-senang dalam
ikatan. Oleh karena generasi ini menyenangi, senang karena ikatan dan
bersenang-senang dalam ikatan, maka sangat sulit untuk dapat melihat
kenyataan ini, yakni kondisi dan asal mula yang saling bergantungan; Dan
ini pun suatu kenyataan yang sulit ditemukan, yaitu intisari dari segala
sesuatu yang berbentuk, melepaskan inti penunjang, penghancuran
nafsu keinginan, tanpa noda, penghentikan, pemadaman. Apabila Aku
mengajarkan Kebenaran ini dan apabila orang lain tidak mengerti, akan
kebenaran ini, alangkah menjemukan dan melelahkan diri-Ku.”

Kitab Samyutta Nikaya telah menjelaskan secara panjang lebar serta
habis-habisan Peristiwa Isipatana itu, sehingga para siswa tidak akan
mengalamikesulitan dalam praktik Dhamma dan dalam kenyataanyaRoda
yang telah digerakkan dua puluh lima abad yang lampau sekarang masih
berputar di alam pikiran manusia. Suatu gerakan yang mempercepat
dengan tumbuhnya pengetahuan, pengertian, kebijaksanaan dan
semakin manusia meningkat dalam peradaban semakin meningkat
pula akan kelangsungan dan kemakmuran Buddha Dhamma. Buddha
Dhamma akan lenyap dari muka bumi hanya bilamana manusia kembali



pula kepada kebiadaban, kekerasan, penghancuran, irasionalisme,
perbuataan rendah atau kepercayaan yang membuta. Kemudian akan
sampai pada waktunya untuk menggerakkan “Roda Yang Baru” oleh
Seorang Buddha yang baru. Akan tetapi, manusia tidak perlu harus
melalui jalan gelapnya malam Sang Dhamma itu apabila kita semua
bertoleransi dan sabar terhadap satu dengan yang lainnya, serta hidup
dengan bijaksana tanpa mencederai satu dengan yang lainnya.

Biarlah itu menjadi renungan setiap umat Buddha pada siang hari
dan menjadi impian setiap malam hari. Kembangkanlah Dhamma
yang telah ditegakkan oleh Sang Buddha. Semoga dengan dicetaknya
Samyutta Nikaya dalam bahasa Indonesia, kita dapat memperluas serta
mempertahankan kekuatan itu dalam dunia ini untuk suatu jangka
waktu yang panjang hanya dengan jalan menaati prinsip-prinsip yang
terkandung dalam Dhamma Cakka dalam uraian Samyutta Nikaya.
Prinsip-prinsip itu mudah untuk dilaksanakan apabila seseorang
meluruskan pandangannya dan tunduk pada Sila, Samadhi, dan Panna,
sempurna dalam pamrih seperti Para Arahat. Sadhu! Sadhu! Sadhu!

Trawas, Pebruari 2010

Dharmasurya Bhumi



SAHABAT SEJATIKU

Tiga puluh tahun sudah kulewati hidup ini

Bersama-sama dengan sahabat sejatiku, yakni, nama-rupa.
Nama-rupa adalah sahabatku yang setia,

Saat tertawa aku bersama dia,

Saat menangis, aku juga bersama dia,

Dia selalu menemaniku dalam berjuta-juta kelahiran
Nama-rupa adalah sahabat sejatiku

Namun jika aku tidak berhati-hati dengan sahabat sejatiku ini,
maka aku akan melekat padanya,

Dan tidak bisa kehilangannya,

Serta membuatku terjerat oleh kenikmatan yang diberikannya,
Sehingga aku lupa

Bahwa setiap kenikmatan yang diberikannya,

akan membawa penderitaan yang panjang,

Karena sahabatku ini sangat hebat,
Dia tahu apa yang kusukai dan kuinginkan,
Dan dia bisa menjadikan aku Raja Dunia.

Tapi jika aku berhati-hati pada sahabatku ini,

aku tidak melekat padanya atau membencinya
Kuperlakukan dia sebagaimana adanya

Kurawat dia seperlunya,

Dan kutunjang kehidupan sahabatku ini,

Tanpa melekat padanya,

Maka sahabatku ini benar-benar menjadi penolongku.

Untuk menyeberangi arus samsara
Untuk menyeberangi banjir nafsu
Untuk menyeberangi banjir pandangan

Karena itu aku tidak berani sekali-kali,



mengatakan bahwa aku tidak lagi membutuhkan Dhamma,
Karena sahabatku ini, yakni, Nama-rupa,
Adalah Dhamma itu sendiri,

Nabh, kalau aku tidak butuh Dhamma
Berarti aku juga tidak butuh Nama-rupa,
Berarti aku mati saat ini juga, sebagai konsekuensinya.

Lain persoalannya jika aku sudah bebas!

Aku berani mengatakan bahwa aku tidak lagi membutuhkan
Dhamma,

Berarti aku juga tidak lagi membutuhkan sahabatku, Nama-rupa.
Berarti aku siap mati detik ini juga.

Nama-rupa adalah teman seperjalananku,

Teman seperjalanan yang membawaku menuju pantai seberang,
Karena adanya dia sebagai teman seperjalanan,

Aku dapat melihat “Paramattha Dhamma”.

Tanpa teman seperjalanan ini,

aku tidak bisa menembus kebenaran

karena itu, sahabat, teman seperjalananku,

Jangan tinggalkan aku, ajaklah aku ke pantai seberang!

Tanpamu hidupku hampa,

Tanpamu hidupku tak berarti,
Tanpamu hidupku sia-sia,

Karena tidak bisa menembus Dhamma,

Akhir kata,

Terima kasih Nama-rupa,

Terima kasih, engkau memang sahabatku,

Teman seperjalananku,

Aku akan selalu bersamamu,

Sampai ke pantai seberang, sampai akhir hidup ini,

Bila saatnya tiba,



Akan kuletakkan dirimu [Nama-rupa] ini,

Di atas perabuan, dan kutaburi bunga-bunga kemenangan,
Sebagai rasa terima kasihku,

atas “persahabatan” dan “penerangan”

yang telah kau berikan kepadaku.

Doaku:
Semoga sahabatku ini [Nama-rupa]
Banyak membawa orang-orang

menuju Nibbana!
Sadhu ... Sadhu ... Sadhu!



Bagian I
Syair-syair
(Sagathavagga)
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BAB I
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PENDAHULUAN UMUM

Samyutta Nikaya adalah koleksi besar ke tiga dari khotbah-khotbah
Sang Buddha dalam Sutta Pitaka dari Kanon Pali yang adalah kompilasi
naskah-naskah yang disahkan sebagai kata-kata Sang Buddha
oleh Buddhisme aliran Theravada. Dalam Sutta Pitaka, Samyutta
Nikaya ditempatkan setelah Digha Nikaya dan Majjhima Nikaya,
dan sebelum Anguttara Nikaya. Seperti juga Nikaya Pali lainnya,
Samyutta Nikaya memiliki padanan dalam koleksi kanon dari aliran
Buddhisme awal lainnya, dan salah satunya terdapat dalam Tripitaka
China, yang dikenal sebagai Tsa-a-han-ching. Ini diterjemahkan dari
Sanskrit Samyuktagama, yang mana bukti menunjukkan berasal dari
aliran Sarvastivada. Demikianlah, walaupun Samyutta Nikaya yang
diterjemahkan dalam buku ini berasal dari kanon Theravada, namun
jangan lupa bahwa buku ini adalah bagian dari teks - yang disebut
Nikaya dalam tradisi Pali yang berkembang di Asia Selatan dan agama
dalam tradisi Buddhis Utara - yang menjadi sumber dari keseluruhan
warisan literatur Buddhis. Adalah berdasarkan pada teks-teks ini
aliran-aliran Buddhis awal menegakkan doktrin dan praktik mereka,
dan sekali lagi adalah dengan merujuk pada teks-teks inilah aliran-
aliran belakangan memformulasikan pandangan-pandangan baru
mereka atas Jalan Buddha.

Sebagai sumber dari doktrin Buddhis, Samyutta Nikaya sangat kaya,
karena dalam koleksi ini pengelompokan ajaran dilakukan dengan
tepat yang berfungsi sebagai dasar utama dalam pengelompokan
khotbah-khotbah Sang Buddha. Kata samyutta secara literal berarti
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“saling berkaitan,” yutta (Skt yukta) secara etimologi berhubungan
dengan kata Bahasa Inggris “yoked” dan sam adalah awalan yang
berarti “saling.” Kata ini juga muncul dalam sutta-sutta dengan makna
secara doktrin berarti “terbelenggu” atau “terikat.” Dalam bentuk
pasif yang berhubungan dengan istilah teknis samyojana, “belenggu,”
yang mana terdapat sepuluh yang mengikat makhluk-makhluk pada
samsara, lingkaran kelahiran kembali. Tetapi kata samyutta juga
digunakan dalam makna yang lebih umum yang hanya berarti hal-
hal yang saling bergabung atau “berkaitan”, seperti dalam ungkapan,
“Misalkan, teman, seekor sapi hitam dan sapi putih dihubungkan
menjadi satu oleh sebuah tali kekang atau gandar” (35:232; S IV 163,
12-13). Ini adalah makna yang sesuai dalam koleksi teks buku ini.
Yaitu sutta-sutta - khotbah-khotbah yang berasal dari Sang Buddha
atau para siswa unggul - yang saling berkaitan atau berhubungan. Dan
apa yang menghubungkannya, “tali kekang atau gandar” (damena va
yottena va), adalah topik yang menjadi judul pada masing-masing bab,
samyutta dimana sutta-sutta itu terletak.

FONDASI SAMYUTTA NIKAYA

Terlepas dari dimensi besar karya ini, rancangan dimana karya
ini dibangun adalah sederhana dan langsung. Samyutta Nikaya yang
diturunkan dari tradisi Pali terdiri dari lima Vagga, bagian atau “buku”
utama, yang masing-masingnya bersesuaian dengan satu buku dari
edisi roman karya ini dari Pali Text Society. Kelima buku ini terdiri
dari lima puluh enam samyutta, bab berdasarkan pada topik-topik
yang berkaitan.! Samyutta yang lebih panjang kemudian dibagi lagi
ke dalam sub-bab, yang juga disebut vagga, sedangkan samyutta yang
lebih pendek dapat dianggap sebagai vagga tunggal yang identik
dengan samyutta itu sendiri. Masing-masing vagga, dalam pengertian
ini, biasanya terdiri dari sepuluh sutta, walaupun pada kenyataannya
jumlah sutta dalam satu vagga dapat terdiri dari lima hingga enam
puluh. Demikianlah kita menemukan kata vagga, yang secara literal
berarti “sekelompok,” yang digunakan untuk menyebutkan lima
bagian utama dari koleksi ini dan bagian-bagian di dalamnya dalam

bentuk bab-bab.>
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Dua samyutta terpanjang, Khandhasamyutta (22) dan
Salayatanasamyutta (35), begitu panjang sehingga menggunakan cara
pengelompokan lain lagi untuk menyederhanakan pengaturannya.
Yaitu pafifiasaka, atau “kelompok lima puluh.” Angka ini hanyalah
rata-rata, karena kelompok ini biasanya terdiri dari sedikit lebih
dari lima puluh sutta; bahkan, kelompok lima puluh ke empat dari
Salayatanasamyutta terdiri dari Sembilan puluh tiga sutta, di antaranya
adalah sebuah vagga yang terdiri dari enam puluh! Akan tetapi,
kebanyakan sutta-sutta ini sangat singkat, karena hanya merupakan
variasi dari beberapa topik sederhana.

Tidak seperti sutta-sutta dari dua Nikaya pertama, Digha dan
Majjhima, sutta-sutta dari SN tidak memiliki nama baku yang disepakati
oleh semua tradisi tekstual. Dalam naskah-naskah tua sutta-sutta ini
saling bersambungan tanpa pemisah yang jelas, dan pemisahan antar
sutta ditentukan oleh suatu penanda simbolis tertentu. Tiap-tiap vagga
diakhiri dengan sebuah syair pengingat singkat yang disebut uddana,
yang merangkum isi vagga dengan kata-kata kunci yang mewakili sutta-
sutta. Dalam edisi cetak SN kata-kata kunci ini digunakan sebagai judul
dari sutta dan diletakkan di bagian atasnya. Berhubung uddana sering
kali berbeda antara tradisi tekstual Sinhala dan Burma, dengan edisi
PTS yang kadang-kadang mengikuti satu tradisi dan kadang-kadang
mengikuti tradisi yang lain, maka nama sutta juga berbeda antara
satu edisi dengan edisi lainnya. Terlebih lagi, edisi Burma yang paling
mutakhir, yang dipersiapkan pada Sidang Buddhis ke Enam, kadang-
kadang menuliskan judul-judul sutta yang lebih lengkap dan lebih
bermakna daripada judul yang diturunkan dari syair-syair pengingat.
Dalam terjemahan ini umumnya saya mengikuti edisi Burma.

Judul-judul vagga juga kadang-kadang berbeda antara satu tradisi
dengan tradisi lainnya. Sementara edisi tekstual Burma sering kali
memberi nama hanya dengan posisi urutan numeriknya - misalnya,
sebagai “Sub-bab pertama” (pathamo vaggo), dan sebagainya. - edisi
Buddha Jayanti Sinhala memberikan nama yang sebenarnya. Karena
judul-judul vagga berbeda seperti ini, maka saya pertama-tama
menuliskan nama numerik yang berasal dari edisi tekstual Burma,
diikuti dalam kurung dengan nama deskriptifnya yang diambil dari
edisi tekstual Sinhala. Judul-judul vagga tidak mengandung suatu



(4) Samyutta Nikaya

makna yang penting dan tidak berarti bahwa semua sutta dalam vagga
tersebut harus berhubungan dengan tema yang terkandung dalam
judul tersebut. Sering kali judul-judul ini dituliskan hanya dengan
berdasarkan pada satu sutta dalam vagga tersebut, biasanya yang
pertama, kadang-kadang berdasarkan pada sutta terpanjang atau
terpadat dalam vagga tersebut. Pengelompokan sutta-sutta menjadi
vaggajugaterlihat tidak beraturan, walaupun kadang-kadang beberapa
sutta berturut-turut membahas topik yang sama atau menggambarkan
suatu pola yang diperluas.

Dalam komentarnya atas Kanon Pali, Acariya Buddhaghosa
menyebutkan bahwa SN terdiri dari 7.762 sutta, tetapi naskah yang
kita miliki terdiri dari, dengan berdasarkan pada sistem perhitungan
di sini, hanya 2.904 sutta.’ Karena perbedaan minor dalam metode
pembedaan sutta, angka ini sedikit berbeda dengan total 2,889 yang
dihitung oleh Leon Feer yang berdasarkan pada edisi teks-roman.

Tabel 1

Pembagian Samyutta Nikaya berdasarkan pada
Vagga dan Sutta

(Sutta-sutta oleh Feer yang dihitung dalam Ee yang berbeda dengan versi
saya terletak di kolom paling kanan.)

Samyutta Vagga Sutta Feer
Bagian 1 1 8 81

Sagathavagga 3 30
3 25
3 25
1 10
2 15
2 22
1

2
3
4
5
6
7
8 12
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9 1 14

10 1 12

11 3 25
Total 28 271

Bagian II 12 9 93
Nidanavagga 13 1 11
14 4 39

15 2 20

16 1 13

17 4 43

18 2 22

19 2 21

20 1 12

21 1 12

Total 27 286

Bagian III 22 15 159 158
Khandhavagga 23 4 46
24 4 96 114

25 1 10

26 1 10

27 1 10

28 1 10

29 1 50

30 1 46

31 1 112

32 1 57

33 1 55
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34 1 55
Total 33 716 733
Bagian IV 35 19 248 207
Salayatanavagga 36 3 31 29
37 3 34
38 1 16
39 1 16
40 1 11
41 1 10
42 1 13
43 2 44
44 1 11
Total 33 434 391
Bagian V 45 16 180
Mahavagga 46 18 184 187
47 10 104 103
48 17 178 185
49 5 54
50 10 108 110
51 8 86
52 2 24
53 5 54
54 2 20
55 7 74
56 11 131
Total 111 1.197 1.208
Grand

232 2.904 2.889
Total
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Tabel 1 menunjukkan darimana angka-angka ini berasal, dengan
pengelompokan ke dalam Vagga-vagga, Samyutta, dan vagga; angka
berbeda yang dihitung oleh Feer diletakkan bersebelahan dengan versi
saya. Fakta bahwa angka total kami berbeda dengan yang dihitung
oleh Buddhaghosa seharusnya tidak mengakibatkan dugaan bahwa
63% dari Samyutta asli telah hilang sejak masa komentar. Karena
Saratthappakasini, komentar SN, memberikan pembanding atas isi
dari koleksi kita seperti yang diharapkan, dan dari ini terbukti bahwa
tidak ada sutta yang dikomentari oleh Buddhaghosa yang hilang dari
Samyutta yang kita miliki saat ini. Perbedaan pada angka total pasti
disebabkan oleh perbedaan cara pengembangan vagga-vagga yang
diperlakukan secara berulang dalam teks, khususnya dalam Bagian V.
Akan tetapi, bahkan jika formula ringkas diperluas sepenuhnya, masih
tetap sulit untuk mengetahui bagaimana komentator dapat sampai
pada angka yang demikian besar.

Lima Vagga atau “buku” dari Samyutta Nikaya dibangun menurut
prinsip yang berbeda. Buku pertama, Sagathavagga, adalah unik
karena disusun dengan berdasarkan pada gaya sastra. Seperti yang
ditunjukkanolehnama Vaggaini, sutta-suttadalamkoleksiiniberisikan
gatha atau syair-syair, walaupun bukan berarti (seperti anggapan Feer
pada tahap awal) bahwa semua sutta dalam SN yang berisikan syair-
syair dimasukkan dalam Vagga ini. Dalam banyak sutta pada Bagian
I, bagian prosa dikurangi hingga menjadi sekadar kerangka bagi
syair-syair, dan dalam samyutta pertama prosa ini bahkan tidak ada
sehingga sutta menjadi sekadar percakapan dalam syair-syair, yang
diduga diucapkan oleh Sang Buddha dan lawan bicara-Nya. Empat
Vagga lainnya berisikan samyutta-samyutta utama yang membahas
tentang topik ajaran utama dari Buddhisme awal, disertai dengan
samyutta-samyutta minor yang membahas berbagai topik. Bagian II,
11, dan IV masing-masing dibuka dengan sebuah bab panjang yang
khusus membahas topik yang paling penting: berturut-turut, rantai
sebab-akibat (yaitu, sebab-akibat yang saling bergantungan, pada SN
12), kelima kelompok unsur kehidupan (22), dan enam landasan indria
internal dan eksternal (35). Masing-masing Vagga ini diberi nama
sesuai dengan samyutta pertama dan juga memasukkan satu samyutta
lain yang membahas topik penting sekunder: pada Bagian II, unsur-
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unsur (14); pada bagian III, pandangan-pandangan filosofis (24); dan
pada bagian IV, perasaan (36). Samyutta-samyutta lain dalam masing-
masing koleksi ini umumnya lebih singkat dan memiliki tema yanglebih
ringan, walaupun di dalamnya kita juga dapat menemukan teks-teks
yang sangat mendalam dan berkekuatan besar. Bagian V membahas
topik-topik yang sangat penting, yaitu, berbagai faktor latihan yang,
pada masa pasca-kanonikal, disebut dengan tiga-puluh-tujuh bantuan
menuju pencerahan (sattatimsa bodhipakkhiya dhammd). Vagga ini
ditutup dengan sebuah samyutta tentang intuisi asli yang padanya
keseluruhan Dhamma berputar, yaitu Empat Kebenaran Mulia. Oleh
karena itu buku ini disebut Mahavagga, Buku besar, walaupun pada
satu titik buku ini juga disebut Maggavagga, Buku tentang Jalan (dan
sesungguhnya versi Sanskrit yang diterjemahkan ke dalam Bahasa
Cina dinamai demikian).

Organisasi SN, dari Bagian II hingga V, terlihat bersesuaian secara
kasar dengan pola Empat Kebenaran Mulia. Nidanavagga, yang menitik-
beratkan pada sebab-akibat yang saling bergantungan, menampilkan
penyebab awal penderitaan, dan dengan demikian merupakan
sebuah penjelasan dari kebenaran mulia ke dua. Khandhavagga
dan Salayatanavagga menggaris-bawahi kebenaran mulia pertama,
kebenaran penderitaan; karena dalam makna terdalam kebenaran
ini mencakup seluruh elemen kehidupan yang terbentuk oleh kelima
kelompok unsur kehidupan dan enam landasan indria internal dan
eksternal (baca 56:13, 14). Asankhatasamyutta (43), yang muncul
menjelang akhir dari Salayatanavagga, membahas mengenai yang
tidak terkondisi, sebuah istilah bagi kebenaran mulia ke tiga, Nibbana,
lenyapnya penderitaan. Terakhir, Mahavagga, membahas tentang
jalan praktik, memperkenalkan jalan menuju lenyapnya penderitaan,
yang menjelaskan kebenaran mulia ke empat. Jika kita mengikuti
terjemahan Bahasa Mandarin dari Skt Samyuktagama, keselarasan ini
terlihat lebih jelas, karena pada versi ini Khandhavagga ditempatkan
pada posisi pertama dan Salayatanavagga pada urutan ke dua, diikuti
dengan Nidanavagga, dengan demikian menyelaraskan kebenaran
mulia pertama dan ke dua pada urutan yang semestinya. Tetapi versi
ini menempatkan Asankhatasamyutta di akhir Mahavagga, mungkin
untuk menunjukkan pencapaian yang tidak terkondisi sebagai buah
pemenuhan praktik.
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Saya mengatakan di atas bahwa apa yang menjadikan sutta-sutta
dalam koleksi ini sebagai “khotbah-khotbah yang berkaitan” adalah
topik-topik yang menggabungkannya menjadi samyutta-samyutta
yang teratur. Ini, yang dapat kita anggap sebagai “gandar” atau
prinsip pengikat, merupakan fondasi dari koleksi ini, yang akan tetap
mempertahankan identitasnyabahkan jika samyutta-samyutta disusun
dengan cara yang berbeda. Terdapat lima puluh enam topik, yang
saya bedakan dalam empat kategori utama: topik ajaran, orang-orang
tertentu, kelompok makhluk-makhluk, dan jenis-jenis individu. Dari
dua samyutta yang tidak dengan tepat masuk ke dalam penggolongan
ini, Vanasamyutta (9) disusun menurut skenario tetap, umumnya
dalam bentuk seorang bhikkhu yang dinasihati oleh dewa hutan untuk
berusaha lebih tekun demi mencapai tujuan; Opammasamyutta (20)
ditandai dengan penggunaan perumpamaan yang ekstensif untuk
menyampaikan pesannya.

Pada Tabel 2 (A) saya memperlihatkan bagaimana samyutta-
samyutta yang berbeda dapat dimasukkan ke dalam kategori ini,
dengan memberikan jumlah total sutta dalam masing-masing
kelompok dan persentase dari keseluruhan. Hasil tabulasi ini adalah
benar dengan catatan bahwa angka itu adalah berdasarkan pada
kalkulasi atas keseluruhan Samyutta Nikaya. Tetapi Sagathavagga
sangat berbeda dalam hal karakter dibandingkan dengan Vagga-vagga
lainnya sehingga sebelas samyutta di dalamnya membelokkan hasil
akhirnya, dan dengan demikian untuk sampai pada gambaran yang
lebih memuaskan atas karya ini kita harus menghilangkan Vagga
ini. Pada Tabel 2 (B) saya memberikan hasil yang mana Sagathavagga
tidak termasuk. Akan tetapi, bahkan angka ini, dapat menyampaikan
gambaran yang menyesatkan, karena pengelompokan dilakukan hanya
dengan berdasarkan pada judulnya saja, dan ini memberikan petunjuk
yang sangat tidak memadai atas isi dari samyutta yang sesungguhnya.
Rahulasamyutta dan Radhasamyutta, misalnya, dikelompokkan
dalam “Orang Tertentu,” namun kedua samyutta itu nyaris secara
eksklusif membahas ketiga karakteristik dan kelima kelompok unsur
kehidupan, dan sama sekali tidak menjelaskan informasi pribadi
sehubungan dengan individu-individu ini; dengan demikian isinya
lebih kepada ajaran daripada biografi. Terlebih lagi, dari Sembilan bab
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yang dinamai sesuai dengan orang tertentu, Sembilan di antaranya
hampir seluruhnya berisi ajaran. Hanya samyutta 16 dan 41, mengenai
Mahakassapa dan Perumah tangga Citta, termasuk materi yang dapat
dianggap sebagai biografi. Karena bab-bab mengenai topik-topik ajaran
utama selalu lebih panjang daripada bab-bab lainnya, maka jumlah
halaman yang membahas ajaran menjadi jauh lebih banyak daripada
yang membahas topik lain.

SAMYUTTA NIKAYA DAN SAMYUKTAGAMA

Komentar-komentar Pali, dan bahkan Kanon Cullavagga,
menjelaskan kisah Sidang Buddhis Pertama yang menyampaikan kesan
bahwa para bhikkhu yang berpartisipasi menyusun Sutta Pitaka dalam
bentuk yang sama dengan yang kita miliki saat ini, bahkan sehubungan
dengan urutan teks yang tepat. Ini adalah sangat tidak mungkin, dan
juga adalah tidak mungkin Sidang menyusun suatu revisi akhir yang
tepat dari Nikaya-Nikaya. Bukti atas kontradiksi ini sangat banyak.
Bukti ini termasuk adanya sutta-sutta yang terdapat dalam Kanon
yang muncul setelah Sidang Pertama (misalnya, MN No. 84, 108, 124);
tanda-tanda penyuntingan pada sutta secara internal; dan faktor-
faktor yang memberatkan, perbedaan dalam isi dan pengorganisasian
antara Nikaya Pali dan Agama India Utara yang dilestarikan dalam
Tripitaka Bahasa Mandarin. Besar kemungkinan bahwa apa yang
terjadi pada Sidang Pertama adalah konsep skema komprehensif
untuk mengelompokkan sutta-sutta (yang dilestarikan hanya dalam
ingatan para bhikkhu) dan pembentukan komite editorial (mungkin
beberapa) untuk meninjau materi yang tersedia dan menuangkannya
ke dalam format yang memudahkan penghafalan dan panyampaian
lisan. Mungkin juga komite editorial ini, dalam menyusun suatu
naskah yang sah, telah mempertimbangkan dengan saksama tujuan
dari koleksi-koleksi mereka yang dimaksudkan untuk membantu
dan kemudian membingkainya dengan petunjuk-petunjuk untuk
pengelompokan dalam cara-cara yang dirancang untuk memenuhi
tujuan ini. Ini adalah satu hal yang akan kembali saya bahas di bawah.
Distribusi teks di antara kelompok-kelompok pembaca (bhanaka), yang
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ditugaskan untuk melestarikan dan dan menyampaikannya kepada
generasi mendatang, menjelaskan perbedaan antara berbagai edisi
yang berbeda serta keberadaan sutta-sutta yang sama dalam Nikaya
yang berbeda.*

Perbandingan SN Pali dengan Samyuktagama Mandarin secara
khusus memberikan pelajaran dan mengungkapkan kesesuaian isi
yang nyata yang disusun dalam urutan berbeda. Di atas saya telah
menyinggung beberapa perbedaan dalam susunan, tetapi adalah
mencerahkan untuk memeriksa hal ini secara lebih terperinci.’ Versi
Mandarin terdiri dari Sembilan Vagga utama (mengikuti Anesaki,
saya menggunakan kata Pali demi konsistensi). Yang pertama adalah
Khandhavagga (pada kita ke-Ill), ke dua adalah Salayatanavagga
(kita 1V), ke tiga adalah Nidanavagga (kita II), yang juga berisikan
Saccasamyutta (56) dan Vedanasamyutta (36), terpisah dari SN
pada alokasi-alokasi ini. Kemudian menyusul bagian ke empat
yang berjudul Savakavagga, tanpa padanan dalam versi Pali namun
termasuk dalam Sariputta- (28), Moggallana- (40), Lakkhana- (19),
Anuruddha- (52), dan Cittasamyutta (41). Bagian ke lima, yang judul
Palinya adalah Maggavagga, bersesuaian dengan Mahavagga dalam SN
(kita V), tetapi samyutta-samyutta di dalamnya disusun dalam urutan
yang membentuk tiga puluh tujuh bantuan menuju pencerahan:
Satipatthana (47), Indriya (48), Bala (50), Bojjhanga (46), dan Magga (45);
bagian ini juga memasukkan Anapanasati- (54) dan Sotapattisamyutta
(55), sementara serangkaian bab-bab pendek di akhir memasukkan
Jhanasamyutta (53) dan Asankhatasamyutta (43). Vagga ke enam dari
Samyuktagama tidak memiliki padanan dalam Pali tetapi mengandung
Opammasamyutta (20) dan koleksi sutta-sutta tentang orang sakit yang
menggabungkan beberapa teks yang tersebar dalam berbagai bab SN.
Kemudian, sebagai buku ke tujuh, adalah Sagathavagga (kitaI), dengan
dua belas samyutta - seluruh sebelas dari versi Pali tetapi dengan
urutan berbeda dan dengan penambahan Bhikkhusamyutta (21), yang
mana dalam versi ini hanya terdiri dari sutta-sutta bersyair. Terakhir
adalah Buddha- atau Tathagatavagga, yang termasuk Kassapa- (16)
dan Gamanisamyutta (42), dan Assasamyutta, “Khotbah berhubungan
sehubungan dengan Kuda.” Bab terakhir ini termasuk sutta-sutta yang
dalam Kanon Pali terdapat dalam Anguttara Nikaya.
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TABEL 2

Analisa Tematis atas Samyutta Nikaya

Topik

Topik Doktrin

Orang
Tertentu

Kelompok
Makhluk-
makhluk

Jenis Individu

Lain-lain

Topik
Topik Doktrin

A. Termasuk Sagathavagga

Samyutta

121314 1517 2224 25

26 27 34 3536 43 44 45

46 47 48 495051 53 54
5556

3481116181923 28
333839404152

1261029303132

57213742
920

Total
26

15

5
2

B. Tidak Termasuk Sagathavagga

Samyutta

1213141517 22 24 25

26 27 343536 43 44 45

46 47 48 49 50 51 53 54
5556

Orang Tertentu 16 18 19 23 28 33 38 39

Kelompok
Makhluk-
makhluk

Jenis Individu

Lain-lain

40 41 52
29303132

21 37 42
20

Total
26

11

Persentase
46%

27%

14%

9%
4%

Persentase

46%

24%

9%

7%
2%
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PERAN SAMYUTTA DI ANTARA EMPAT NIKAYA

Opini umum secara terpelajar, yang dikembangkan oleh teks
itu sendiri, menganut bahwa landasan prinsip untuk membedakan
keempat Nikaya adalah panjang sutta-sutta tersebut. Dengan demikian
sutta-sutta terpanjang dikumpulkan ke dalam Digha Nikaya, sutta-
sutta dengan panjang menengah ke dalam Majjhima Nikaya, dan
sutta-sutta yang lebih singkat terbagi dalam Samyutta dan Anguttara
Nikaya, Samyutta Nikaya mengelompokkan sutta-sutta secara tematis,
sedangkan Anguttara Nikaya berdasarkan pada jumlah hal yang
membingkai penjelasan itu. Akan tetapi, dalam suatu pelajaran penting,
seorang terpelajar dalam Pali bernama Joy Manné telah menantang
asumsi bahwa hanya panjangnya saja yang menjelaskan perbedaan
antar Nikaya.® Dengan saksama membandingkan sutta-sutta DN dan
MN, Manné menyimpulkan bahwa kedua koleksi dimaksudkan untuk
memenuhi dua tujuan berbeda dalam pengajaran Buddha. Dalam
pandangannya, DN khususnya dimaksudkan untuk tujuan propaganda,
untuk menarik minat pada agama baru, dan dengan demikian ditujukan
terutama bagi non-Buddhis yang ingin mempelajari Buddhisme; MN,
sebaliknya, ditujukan pada komunitas Buddhis dan bertujuan untuk
memuji Sang Guru (baik sebagai seorang manusia maupun sebagai
seorang teladan) dan untuk mengintegrasikan para bhikkhu ke dalam
komunitas dan praktik. Manné juga mengusulkan bahwa “masing-
masing dari empat Nikaya pertama berturut-turut berguna untuk
melayani kebutuhan dan tujuan yang berbeda dalam pertumbuhan
dan pengembangan komunitas Buddhis” (p.73). Di sini kita secara
singkat akan menyebutkan pertanyaan tujuan apakah yang terdapat
di balik penyusunan SN dan AN, yang membedakan dengan kedua
Nikaya lainnya.

Untuk menjawab pertanyaan ini pertama-tama kita harus
memperhatikan bahwa sutta-sutta dari kedua Nikaya ini hanya
memberikan latar-belakang situasi yang minim untuk menyampaikan
khotbah-khotbah Sang Buddha. Dengan sedikit pengecualian, bahwa
pada kenyataannya, kisah latar-belakang yang sama sekali tidak ada
dan nidana atau “situasi-kondisi” hanya menyebutkan bahwa sutta
itu diucapkan oleh Sang Bhagava di suatu tempat. Dengan demikian,
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sementara DN dan MN dipenuhi dengan drama, debat, dan narasi, di sini
kerangka dekoratif tersebut tidak ada. Dalam SN keseluruhan situasi-
kondisi disederhanakan menjadi satu kalimat, biasanya disingkat
menjadi “Di Savatthi, di Hutan Jeta,” dan pada buku ke empat bahkan
ini juga dihilangkan. Terlepas dari Sagathavagga, yang memiliki
kelompoknya sendiri, keempat buku lainnya dari SN hanya memiliki
sedikit ornamen. Sutta-sutta itu sendiri biasanya disampaikan sebagai
pernyataan langsung atas doktrin oleh Sang Buddha sendiri; kadang-
kadang dalam bentuk konsultasi dengan Sang Guru oleh seorang
atau sekelompok bhikkhu; kadang-kadang dibingkai sebagai suatu
diskusi antara dua bhikkhu utama. Banyak sutta terdiri dari sedikit
lebih banyak dari beberapa kalimat singkat, dan bukanlah tidak lazim
hanya menguraikan permutasi dari sebuah topik tunggal. Ketika kita
sampai pada Bagian V keseluruhan rangkaian sutta disederhanakan
menjadi hanya satu kata dalam syair hafalan, menyerahkan tugas
mengembangkan dan mengisi kekosongannya pada penghafal (atau
pembaca modern). Ini menunjukkan bahwa sutta-sutta dalam SN
(juga dalam AN) bukanlah, sebagai aturan umum, ditujukan kepada
pihak luar atau bahkan kepada mereka yang baru beralih keyakinan,
melainkan ditujukan terutama kepada mereka yang telah berlindung
pada Dhamma dan secara mendalam menekuni pelajaran dan
praktiknya.

Berdasarkan pada penyusunan tematisnya, kita dapat
mengasumsikan bahwa, dalam cirinya yang paling khas sebagai
sebuah koleksi (walaupun jelas bukan secara umum), SN disusun
untuk berfungsi sebagai gudang bagi banyak sutta pendek namun
padat yang mengungkapkan pandangan terang radikal Sang Buddha
ke dalam sifat kenyataan dan jalan-Nya yang unik bagi pembebasan
spiritual. Koleksi ini dapat memenuhi kebutuhan dua jenis siswa dalam
kumpulan monastik. Satu adalah spesialis doktrin, para bhikkhu dan
bhikkhuni yang mampu menangkap dimensi kebijaksanaan terdalam
dan mengemban tugas untuk menjelaskan perspektif dalam akan
kenyataan yang terdapat dalam Ajaran Sang Buddha kepada orang
lain. Karena SN dalam samyutta-samyutta pentingnya menyampaikan
banyak sutta bernuansa mendalam, halus, dan sulit dipahami mengenai
topik-topik berat seperti sebab-akibat yang saling bergantungan,
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kelima kelompok unsur kehidupan, keenam landasan indria, faktor-
faktor sang jalan, dan Empat Kebenaran Mulia, maka sangatlah sesuai
bagi para siswa terpelajar yang cenderung gembira dalam menjelajahi
implikasi mendalam dari Dhamma dan dalam menjelaskannya kepada
teman-teman spiritualnya. Jenis siswa ke dua yang kepada mereka
SN ini ditujukan adalah para bhikkhu dan bhikkhuni yang telah
memenubhi tahap persiapan dalam latihan meditasi dan berkeinginan
untuk menyempurnakan usaha mereka dengan penembusan langsung
pada kebenaran tertinggi. Karena sutta-sutta dalam koleksi ini adalah
sangat sesuai bagi para meditator yang condong pada pencapaian
“Pengetahuan atas segala sesuatu sebagaimana adanya” yang tidak
menipu, maka mereka dapat membentuk bagian utama dari rencana
pelajaran yang disusun sebagai penuntun bagi para meditator
pandangan terang.

Dengan pergeseran dari SN ke AN, suatu penekanan terjadi dari
pemahaman pada kemajuan pribadi. Karena sutta-sutta yang lebih
pendek yang menyampaikan teori filosofis dan struktur latihan yang
utama telah menemukan jalannya menuju SN, apa yang tersisa untuk
dimasukkan ke dalam AN adalah sutta-sutta pendek dengan tujuan
utama kepraktisan. Pada batas tertentu, dalam orientasi praktisnya, AN
sebagian bertumpang tindih dengan Mahavagga SN, yang membahas
berbagai kelompok faktor sang jalan. Untuk menghindari duplikasi
para redaktur Kanon tidak memasukkan topik-topik ini dalam AN pada
kategori numerisnya, sehingga AN secara bebas menekankan pada
aspek-aspek latihan yang tidak terdapat dalam kelompok-kelompok
pengulangan. AN juga memasukkan proporsi sutta penting yang
ditujukan kepada siswa awam, yang membahas keduniawian, etika,
dan aspek spiritual dari kehidupan dalam dunia ini. Ini secara khusus
cocok sebagai teks demi kemajuan umat awam.

Dengan cara mengkarakteristikkan kedua Nikaya dengan cara ini,
kita dapat melihat SN dan AN sebagai memberikan perspektif tambahan
atas Dhamma, keduanya melekat dalam ajaran asli. SN membukakan
bagi kita perspektif mendalam yang dicapai melalui pandangan terang
perenungan, di mana konsensus akrab dunia orang-orang dan segala
sesuatumembukajalan menujubidang fenomenaterkondisiimpersonal
yang muncul dan lenyap menurut hukum-hukum kondisional. Ini
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adalah perspektif atas kenyataan yang, dalam tahap berikutnya
evolusi pemikiran Buddhis, akan memuncak pada Abhidhamma.
Sesungguhnya, hubungan antara SN dan Abhidhamma adalah sangat
erat, dan kita bahkan dapat berspekulasi bahwa perspektif tanpa-inti
begitu menonjol dalam SN sehingga secara langsung memunculkan
jenis pertanyaan yang mengkristal dalam filosofi Abhidhamma.
Hubungan erat antara kedua ini secara khusus terbukti dari buku
ke dua Abhidhamma Pitaka Pali, Vibhanga, yang terdiri dari delapan
belas naskah yang membahas analisa atas topik doktrin tertentu. Dari
kedelapan belas ini, dua belas pertama memiliki padanannya dalam
SN.”7 Karena sebagian besar naskah ini memasukkan suatu “Analisa
Suttanta” (suttabhanajiya) serta “Analisa Abhidhamma” yang lebih
teknis (abhidhammabhdjaniya), dapat dianggap bahwa Analisa Suttanta
dari Vibhanga adalah benih primordial dari Abhidhamma dan bahwa
di antara ahli SN muncul gagasan untuk menyusun sistem penjelasan
yang lebih teknis yang akhirnya disebut Abhidhamma.

Anguttara Nikaya berfungsi untuk menyeimbangkan sudut
pandang filosofi abstrak yang begitu menonjol dalam SN dengan
menerima dunia konvensional kenyataan menurut konsensus. Dalam
AN, manusia adalah sebuah aturan yang tidak disederhanakan menjadi
hanya sekadar sekumpulan kelompok unsur kehidupan, unsur-unsur,
dan landasan-landasan indria, namun diperlakukan sebagai pusat
sesungguhnya dari pengalaman hidup yang terlibat dalam pencarian
sepenuh hati akan kebebasan dari penderitaan. Sutta-sutta dalam
koleksi ini umumnya menyebutkan kebutuhan ini, banyak membahas
latihan praktis para bhikkhu dan sejumlah besar membahas keseharian
umat awam. Pengaturan secara numeris memudahkan dalam
menggunakannya dalam instruksi formal, dan dengan demikian dapat
dengan mudah ditarik oleh para bhikkhu senior ketika mengajari
murid-muridnya dan oleh para penceramah ketika mempersiapkan
khotbah kepada komunitas awam. AN dipenuhi dengan materi yang
berguna demi kedua tujuan, dan bahkan sampai saat ini dalam tradisi
Theravada, AN terus melanjutkan fungsi ganda ini.

Usaha sebelumnya untuk mengkarakteristikkan masing-masing
Nikaya dalam hal tujuan sebagai pengendali jangan dipahami sebagai
untuk menyiratkan bahwa isinya secara internal adalah serupa.
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Sebaliknya, di tengah-tengah pengulangan dan duplikasi yang tumpang
tindih, masing-masing memperlihatkan keragaman yang besar, agak
menyerupai organisme dari genus yang sama yang memperlihatkan
perbedaan kecil yang sangat penting bagi kelangsungan hidup mereka.
Lebih jauh lagi, tetap merupakan pertanyaan yang tidak terjawab,
khususnya dalam kasus SN dan AN, apakah cetak-birunya digambarkan
dengan strategi pendidikan yang disengaja atau apakah, sebaliknya,
metode penyusunan muncul terlebih dulu dan penerapan taktisnya
menyusul sebagai suatu keharusan dari fondasinya.

HUBUNGAN DENGAN BAGIAN KANON LAINNYA

Sebagian disebabkan oleh penyusunan sutta-sutta yang tidak
standar, teks-teks yang dapat diterjemahkan yang disebut kutipan,
dan sebagian karena hal-hal umum yang menjadi perhatian di seluruh
Sutta Pitaka, maka banyak hal-hal yang bertumpang-tindih terdapat
di antara isi dari keempat Nikaya. Dalam kasus SN, kesamaan tidak
hanya terjadi pada ketiga Nikaya lainnya tetapi juga pada Vinaya
Pitaka. Demikianlah kita menemukan tiga sutta SN yang penting juga
tercatat dalam Mahavagga Vinaya, disajikan sebagai ketiga khotbah
pertama yang dibabarkan oleh Sang Buddha pada awal pengajarannya:
Dhammacakkappavattana, Anattalakkhana, dan Adittapariyaya (56:11,
22:59, 35:28).!® Dalam Vinaya juga, terdapat kesamaan dengan sutta-
sutta SN mengenai pertemuan Sang Buddha dengan Mara (4:4, 5),
keengganan Beliau dalam mengajarkan Dhamma (6:1), pertemuan
pertama Beliau dengan Anathapindika (10:8), perpecahan oleh
Devadatta (17:35), dan tentang makhluk-makhluk menderita yang
terlihat oleh Mahamoggallana (19:1-21). Walaupun mungkin saja
bahwa baik Vinaya maupun SN mendapatkan materi ini melalui jalur
penyampaian yang terpisah, melihat bahwa porsi narasi dari Vinaya
Pitaka sepertinya berasal dari masa setelah Nikaya-nikaya, maka kita
memperkirakan bahwa para redaktur Vinaya secara bebas mengutip
dari teks-teks yang dilestarikan oleh para penghafal Samyutta ketika
menyusun kerangka aturan-aturan disiplin.

SN memasukkan sebagai sutta yang berdiri sendiri materi sutta-
suttayang, dalam DN, terkandung dalam sutta-sutta yang lebih panjang.



(18)  Samyutta Nikaya

Contoh yang paling nyata adalah potongan Mahaparinibbana Sutta
(misalnya, pada 6:15; 47:9; 47:12; 51:10), tetapi kita juga menemukan
beberapa cuplikan yang juga terdapat dalam Mahasatipatthana Sutta
(47:1, 2; 45:8) dan versi pendek (caila) dari Mahanidana Sutta (12:60).
Yang terakhir juga terdapat dalam padanannya yang lebih panjang
(DN No.15) hanya pada paragraf pembuka tetapi setelahnya menyebar
ke arah yang sama sekali berbeda. Sekali lagi, segala solusi atas
pertanyaan peminjaman ini hanyalah bersifat dugaan.

Penyusun Kanon sepertinya telah menetapkan aturan keras yang
mengatur alokasi teks-teks antara SN dan AN, yang dimaksudkan
untuk menghindari pengulangan-pengulangan yang banyak ketika
suatu topik ajaran adalah juga suatu kelompok numeris. Akan tetapi,
dalam batasan yang ditetapkan oleh kondisi, sejumlah teks yang
bertumpang-tindih telah ditemukan terdapat pada kedua Nikaya.
Keduanya mengandung sutta-sutta tentang pencarian Rohitassa akan
akhir dunia (2:26), tentang auman singa (22:78), tentang sepuluh
kualitas pemasuk-arus (12:41 = 55:28), tentang kematian Kokalika (6:9-
10), tentang lima rintangan (46:55, tetapi dalam AN tidak terdapat
bagian faktor-faktor penerangan sempurna), serta beberapa blok teks
yang panjang yang dalam SN tidak merupakan sutta-sutta terpisah.

Akan tetapi, adalah antara SN dan MN batasan itu paling dapat
ditembus, karena SN mengandung lima sutta utuh yang juga terdapat
dalam MN (22:82; 35:87, 88, 121; 36:19), serta blok-blok teks yang umum.
Kita tidak dapat mengetahui apakah alokasi ganda dari sutta-sutta
ini dilakukan dengan persetujuan para redaktur yang bertanggung-
jawab atas keseluruhan Sutta Pitaka atau muncul karena penghafal-
penghafal terpisah yang bertanggung-jawab atas kedua Nikaya yang
masing-masing berpikir bahwa sutta-sutta ini lebih cocok dimasukkan
ke dalam koleksinya masing-masing. Tetapi melihat fakta bahwa dalam
SN beberapa sutta muncul dalam dua samyutta, bahkan dalam Nikaya
yang sama, maka alternatif pertama adalah tidak masuk akal. Sutta-
sutta dari SN juga terdapat dalam karya-karya yang lebih pendek dari
Khuddka Nikaya - Suttanipata, Udana, dan Itivuttaka - sementara
kemiripan antar syair ada banyak sekali, seperti terlihat dalam Index
1(B).
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CIRI KESUSASTRAAN DARI SAMYUTTA

Dari ke empat Nikaya, sepertinya SN adalah yang paling tunduk
pada “hiasan kesusastraan.” Meskipun adalah mungkin bahwa
beberapa variasi berasal dari Sang Buddha sendiri, akan tetapi juga
masuk akal bahwa banyak penjelasan yang lebih rinci diperkenalkan
oleh para redaktur kanon. Saya ingin mengalihkan perhatian pada dua
ciri nyata dari koleksi ini yang mengandung testimoni atas hipotesa
ini. Kita dapat secara bebas menyebutnya “model paralel” dan “variasi
oleh auditor.” Teks-teks yang memperlihatkan ciri-ciri ini terdaftar
dalam Index 3 dan 4 berturut-turut. Di sini saya akan menjelaskan
prinsip yang mendasari alat editorial dan menyebutkan beberapa
contoh nyata dari masing-masingnya.

Model paralel adalah sutta-sutta yang dibangun sesuai dengan
pola formal yang sama namun berbeda dalam isi di mana model itu
diterapkan. Model adalah pola formal atau cetakan; sutta model
adalah teks yang disusun dengan menerapkan cetakan ini pada topik
tertentu, “materi mentah” yang akan dicetak ke dalam sutta. Model
paralel muncul lintas-samyutta dan menunjukkan bagaimana formula
yang sama dapat digunakan untuk menyusun pernyataan yang identik
tentang kategori-kategori fenomena yang berbeda, misalnya, tentang
unsur-unsur, kelompok-kelompok unsur kehidupan, dan landasan-
landasan indria (dhatu, khandha, ayatana), atau tentang faktor-faktor
sang jalan, faktor-faktor pencerahan, dan indria-indria spiritual
(magganga, bojjhariga, indriya). Kemunculan berulang dari model-
model paralel di sepanjang SN memberikan suatu pandangan penting
pada kita ke dalam struktur ajaran Buddha. Menunjukkan bahwa
ajaran terdiri dari dua komponen yang saling bersilangan: komponen
formal yang diungkapkan oleh model itu sendiri, dan komponen
material yang diberikan oleh entitas yang disusun oleh model-model.
Penerapan model-model pada komponen material mengajarkan
kepada kita bagaimana memperlakukan komponen material tersebut.
Dengan demikian kita diajak untuk melihat, dari sutta-sutta model
ini, bahwa faktor-faktor penyusun kehidupan harus dipahami dengan
kebijaksanaan; bahwa kekotoran-kekotoran harus ditinggalkan; dan
bahwa faktor-faktor sang jalan harus dikembangkan.
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Model-model ini pada gilirannya kadang-kadang disebutkan pada
tahap yang lebih tinggi sebagai apa yang kita sebut paradigma, yaitu,
perspektif tertentu yang memberikan tinjauan panoramis atas ajaran
secara keseluruhan. Paradigma membentuk model-model, dan model-
model membentuk sutta-sutta. Demikianlah semua yang dibutuhkan
untuk menyusun sutta-sutta berbeda adalah memasukkan berbagai
jenis material pada model yang sama yang dihasilkan oleh paradigma
tunggal.

SN penuh dengan contoh-contoh ini. Suatu paradigma yang
umum dalam koleksi ini, yang berpusat pada Dhamma, adalah ketiga
karakteristik kehidupan: ketidakkekalan (anicca), penderitaan (dukkha),
dan tanpa-diri (anatta). Paradigma ini mengatur keseluruhan rangkaian
sutta baik dalam SN 22 maupun SN 35, samyutta-samyutta penting dari
Bagian III dan IV. Karena di atas segalanya, kelima kelompok unsur
kehidupan dan keenam pasang landasan indria harus dilihat dengan
pandangan terang untuk mencapai buah kebebasan. “Paradigma
tiga karakteristik” membentuk empat model umum: ketidakkekalan,
dan seterusnya, dalam tiga waktu; perenungan sederhana atas
ketidakkekalan, dan seterusnya; ketidakkekalan, dan seterusnya,
melalui sebab dan kondisi; dan, yang paling penting dalam rancangan
pencapaian Buddha, model “apa yang tidak-kekal adalah penderitaan”,
yang membentuk hubungan antara ketiga karakteristik.

Paradigma utama lainnya adalah triad kepuasan, bahaya, dan jalan
membebaskan diri (assada, adinava, nissarana), yang membentuk tiga
model. Dalam AN I 258-60, kita melihat model-model ini digunakan
untuk menyusun ketiga sutta yang mana isi materinya adalah dunia
secara keseluruhan (loka). SN, jelas menarik cara-cara pemahaman
tertentu untuk memahami dunia, terdiri dari dua belas sutta yang
diolah dari model-model ini - masing-masing tiga dalam samyutta-
samyutta tentang unsur-unsur dan kelompok-kelompok unsur
kehidupan (14:31-33; 22:26-28), dan enam dalam samyutta tentang
landasan-landasan indria (35:13-18; enam karena landasan indria
internal dan eksternal diperlakukan secara terpisah). Paradigma ini
pada gilirannya berhubungan dengan yang lainnya, tentang kualitas-
kualitas petapa dan brahmana, dan bersama-sama membentuk tiga
model berulang tentang bagaimana para petapa dan brahmana sejati
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memahami segala sesuatu: melalui triad kepuasan; melalui pentad
asal-mula (triad kepuasan ditambah asal-mula dan lenyapnya segala
sesuatu); dan melalui tetrad kebenaran-mulia (berdasarkan pada
Empat Kebenaran Mulia: penderitaan, asal-mulanya, lenyapnya, dan
jalan menuju lenyapnya). Model-model ini juga diterapkan beberapa
kali pada faktor-faktor sebab-akibat yang saling bergantungan, tetapi
anehnya tidak terdapat dalam Salayatanasamyutta.

Penyebab utama penderitaan, menurut Sang Buddha, adalah
keinginan (tanhd), juga dikenal sebagai kegemaran dan nafsu (chanda-
raga). Dalam SN tugas melenyapkan keinginan bertindak sebagai suatu
paradigma yang membentuk suatu pola lainnya, yang dihasilkan
dengan memisahkan dan kemudian menggabungkan kembali sebutan-
sebutan kata majemuk: melenyapkan keinginan, melenyapkan nafsu,
melenyapkan keinginan dan nafsu. Masing-masing dihubungkan
secara terpisah dengan apa yang tidak kekal, apa yang merupakan
penderitaan, dan apa yang bukan diri (bersilangan dengan paradigma
ketiga karakteristik), dengan demikian menghasilkan sembilan
model. Ini kemudian diperluas lagi pada kelompok-kelompok unsur
kehidupan dan pada landasan-landasan indria internal dan eksternal,
menghasilkan berturut-turut sembilan dan delapan belas sutta (22:137-
45; 35:168-85).

Beberapa model muncul dari percakapan yang di dalamnya para
bhikkhu membicarakan kehidupan sehari-harinya, seperti satu
sutta yang berdasarkan pada pertanyaan mengapa kehidupan suci
dijalani di bawah Sang Bhagava (35:81, 152; 38:4; 45:5, 41-48). Bagian
V, tentang kelompok-kelompok yang berhubungan dengan sang
jalan, menggunakan model baru, walaupun tanpa suatu paradigma
yang dominan. Banyak model muncul dalam rangkaian pengulangan,
yang dijelaskan dengan lengkap hanya dalam Maggasamyutta dan
selanjutnya disingkat dalam syair-syair hafalan. Tetapi model-model
yang lebih substantif membentuk sutta-sutta dalam tubuh samyutta-
samyutta ini, yang akan dibahas lebih jauh dalam pendahuluan Bagian
V.

Jikakitasecarasaksamamemeriksaindeks darimodel-model paralel,
kita akan melihat bahwa model-model tertentu tidak digunakan untuk
membentuk sutta-sutta yang seharusnya dapat dilakukan dengan



(22)  Samyutta Nikaya

sempurna. Dengan demikian, seperti disebutkan di atas, kita tidak
menemukan model “petapa dan brahmana” diterapkan pada enam
landasanindria,atau model “mulia dan membebaskan” diterapkan pada
lima indria spiritual, atau model “tujuh buah dan manfaat” diterapkan
pada empat landasan perhatian. Hal ini menimbulkan pertanyaan yang
mengherankan apakah penghilangan ini dilakukan secara sengaja,
atau karena penerapaan ini dianggap tidak penting, atau karena sutta-
sutta ini terlewat dalam proses penyampaian lisan. Untuk sampai pada
dugaan meyakinkan sehubungan dengan pertanyaan ini kita harus
membandingkan versi Pali dari SN ini dengan terjemahan Mandarin
dari Samyuktagama, yang tidak diragukan merupakan suatu pekerjaan
besar yang memerlukan keterampilan gabungan yang jarang ditemui.

Teknik editorial yang menonjol kedua dari SN adalah apa yang saya
sebut “variasi oleh auditor.” Ini merujuk pada sutta-sutta yang identik
(atau nyaris identik) dalam isi namun berbeda dalam hal orang kepada
siapa sutta itu disampaikan, atau dalam hal pelaku utama yang terlibat
(dalam sutta yang melibatkan suatu “cerita”), atau dalam hal situasi
di mana sutta itu disampaikan. Contoh yang paling nyata adalah sutta
tentang bagaimana seorang bhikkhu berhasil atau gagal mencapai
Nibbana, yang muncul tujuh kali (dalam 35:118, 119, 124, 125, 126, 128,
131), dalam kata-kata yang persis sama, tetapi disampaikan kepada
pendengar yang berbeda, termasuk raja-deva Sakka dan gandhabba
Paricasikha. Karena Sang Buddha pasti telah mengulangi banyak sutta
kepada para penanya yang berbeda, muncul pertanyaan mengapa
yang satu ini terpilih untuk mendapatkan perlakuan khusus demikian.
Apakah karena ini merupakan jalan pulang bagi para bhikkhu, apa
yang harus mereka lakukan untuk mencapai tujuan kehidupan suci?
Atau apakah ada motivasi yang lebih duniawi dibalik pengulangan ini,
seperti keinginan untuk mendamaikan keluarga-keluarga dari para
penyokong awam yang penting?

Dalam kategori ini terdapat beberapa contoh di mana sebuah sutta
yang dibabarkan oleh Sang Buddha pertama kali dalam menjawab
pertanyaan dari Ananda, ke dua kalinya di sampaikan kepada Ananda
atas inisiatif-Nya sendiri, ke tiga kalinya sebagai jawaban atas
pertanyaan yang diajukan oleh sekelompok bhikkhu, dan ke empat
kalinya disampaikan kepada sekelompok bhikkhu atas inisiatif-Nya
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sendiri (misalnya, 36:15-18; 54:13-16). Sekali lagi, Radhasamyutta
memasukkan dua vagga yang masing-masing terdiri dari dua belas
sutta yang identik dalam segala hal kecuali bahwa pada yang pertama
(23:23-24) Radha memohon ajaran sedangkan pada yang ke dua (23:35-
46) Sang Buddha membabarkan atas inisiatif-Nya sendiri.

Hiasan kesusastraan ke tiga, tidak terlalu mirip identik dengan
variasi oleh auditor, adalah pemasukan rangkaian sutta yang berkisar
pada permutasi atas gagasan sederhana dengan menggunakan kalimat
sederhana. Demikianlah Ditthisamyutta (24) terdiri dari empat
“perjalanan” (gamana) tentang pandangan-pandangan spekulatif yang
berbeda hanya dalam kerangka yang mana di dalamnya penjelasan
pandangan dibungkus (dengan sedikit pengecualian pada perjalanan
pertama, yang demi alasan yang tidak jelas tidak mengandung
rangkaian pandangan yang terdapat dalam ketiga lainnya). Dalam
Vacchagottasamyutta (33), pengembara dengan nama itu mendatangi
Sang Buddha lima kali dan mengajukan pertanyaan yang sama,
tentang alasan mengapa sepuluh pandangan spekulatif muncul di
dunia, dan setiap kalinya jawaban yang diberikan adalah karena tidak
mengetahui satu dari kelima kelompok unsur kehidupan; masing-
masing pertanyaan dan jawaban membentuk satu sutta terpisah.
Tidak puas dengan hal ini, para penyusun kanon sepertinya merasa
berkewajiban untuk menjelaskan bahwa masing-masing jawaban
dapat diformulasikan dengan menggunakan sinonim berbeda yaitu
tidak adanya pengetahuan. Demikianlah samyutta ini dibangun dari
sepuluh variasi pentad pertama, yang identik dalam segala hal kecuali
pada penggantian sinonim. Jhanasamyutta (34) memperlihatkan
hiasan kesusastraan lainnya, “roda” (cakka) permutasi, yang mana
serangkaian kata dipasangkan dalam kombinasi pasangan, dengan
seluruh kemungkinannya.

CATATAN TEKNIS

Di sini saya akan membahas beberapa masalah teknis yang
berhubungan dengan penerjemahan, khususnya dengan penekanan
pada mengapa terjemahan saya di sini kadang-kadang berbeda dengan
yang digunakan dalam MLDB. Demi akurasi, saya biasanya merujuk
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SN berdasarkan buku, halaman, dan nomor baris Ee (Eel sehubungan
dengan Bagian 1), dan menggunakan nomor samyutta dan sutta hanya
ketika berhubungan dengan keseluruhan sutta.’

PENGULANGAN

Para pembaca sutta-sutta Pali sering kali merasa jengkel, dan
kadang-kadang cemas, oleh pengulangan teks yang membosankan.
Dalam SN hal ini terlihat lebih menonjol dibandingkan Nikaya lainnya,
bahkan dalam keseluruhan vagga sutta-sutta dapat berbeda satu sama
lain hanya sehubungan dengan satu kata atau kalimat. Di samping
jenis pola pengulangan ini, kita juga menemukan banyak penggunaan
definisi umum, formula stereotip, dan khas Nikaya yang singkat secara
keseluruhan, berasal dari masa ketika sutta-sutta itu disampaikan
secara lisan. Adalah sulit untuk mengetahui seberapa banyak
pengulangan itu yang berasal dari Sang Buddha sendiri, yang sebagai
guru yang banyak bepergian sering mengulangi keseluruhan khotbah
hanya dengan sedikit variasi, dan seberapa banyak yang dilakukan
oleh para redaktur yang bersemangat yang ingin menyampaikan
setiap perubahan yang dimungkinkan oleh sebuah gagasan dan
melestarikannya demi generasi mendatang.

Untuk menghindari pengulangan dalam terjemahan saya
menggunakan banyak penghilangan. Dalam hal ini saya mengikuti edisi
cetak dari Pali text, yang juga sangat ringkas, tetapi sebuah terjemahan
yang ditujukan kepada para pembaca masa kini memerlukan kompresi
lebih jauh lagi agar tidak menimbulkan kemarahan pembaca. Di lain
pihak, saya melihat tidak ada hal penting dalam teks asli, termasuk
rasanya, yang hilang karena penyingkatan ini. Kenyamanan pembaca
dan ketaatan pada teks kadang-kadang menjadi tuntutan yang
berlawanan bagi seorang penerjemah.

Perlakuan pola pengulangan yang mana ucapan yang sama
disebutkan sehubungan dengan sekelompok hal adalah masalah abadi
dalam menerjemahkan sutta-sutta Pali. Ketika menerjemahkan sebuah
sutta tentang kelima kelompok unsur kehidupan, misalnya, seseorang
tergoda untuk tidak menyebutkan masing-masing kelompok unsur
dan sebaliknya mengubah sutta menjadi sebuah pernyataan umum
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tentang kelompok-kelompok unsur kehidupan sebagai satu kelompok.
Bagi saya, metode demikian berbelok dari penerjemahan yang benar
kepada penafsiran dan dengan demikian beresiko terlalu banyak yang
hilang dari teks aslinya. Kebijakan umum saya adalah menerjemahkan
ucapan lengkap sehubungan dengan hal pertama dan terakhir dari
kelompok itu, dan hanya menyebutkan hal-hal di antaranya dengan
titik-titik penghilangan. Demikianlah, dalam sebuah sutta tentang
kelima kelompok unsur kehidupan, saya menerjemahkan pernyataan
secara lengkap hanya pada bentuk dan kesadaran, dan di antaranya
terdapat “perasaan ... persepsi ... bentukan-bentukan kehendak ...,”
menyiratkan bahwa pernyataan lengkap dengan cara yang sama
juga berlaku di sana. Pada kelompok yang lebih panjang saya sering
menghilangkan hal-hal di tengah, hanya menerjemahkan pernyataan
pertama dan terakhir.

Pendekatan ini membutuhkan banyak penggunaan titik-titik
penghilangan, suatu praktik yang juga mengundang kritik. Beberapa
pembaca berpikir bahwa saya sebaiknya memperbaiki penampilan
estetis atas halaman (khususnya pada Bagian IV) dengan menata ulang
kalimat-kalimat berulang sedemikian sehingga dapat meniadakan
titik-titik penghilangan. Saya menerima saran ini sehubungan
dengan pengulangan dalam kerangka narasi, tetapi dalam teks dari
pembabaran ajaran secara langsung saya tetap pada praktik asli saya.
Alasannya adalah bahwa saya menganggap hal tersebut merupakan
tanggung jawab penerjemah, ketika menerjemahkan kalimat-kalimat
dari ajaran yang penting, untuk menunjukkan dengan tepat di mana
teks tersebut dihilangkan, dan karena titik-titik penghilangan masih
merupakan alat terbaik saat ini.

DHAMMA

Daripada memulai pencarian sebuah terjemahan Bahasa Inggris
yang dapat menangkap seluruh makna dari kata Pali yang bermakna
ganda, saya memutuskan menggunakan pendekatan yang lebih
pargmatis yang dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan penerapan
yang berbeda-beda ini.”® Ketika kata yang menunjukkan ajaran Sang
Buddha, saya mempertahankan kata Pali “Dhamma,” karena bahkan
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“ajaran” tidak berhasil menyampaikan gagasan bahwa apa yang
diajarkan oleh Sang Buddha sebagai Dhamma bukanlah suatu sistem
pemikiran yang berasal dari diri-Nya sendiri melainkan prinsip dasar
kebenaran, moralitas, dan kebebasan yang ditemukan dan diajarkan
oleh semua Buddha sepanjang waktu yang tidak terhingga. Ini adalah
Dhamma yang dijunjung oleh para Buddha di masa lampau, di masa
sekarang, dan di masa depan, yang Mereka anggap sebagai standar
dan penuntun Mereka (baca 6:2). Dari sudut pandang internal “pelaku
sejarah”, Dhamma adalah lebih dari sekadar ajaran religius yang
telah muncul pada suatu masa dari sejarah umat manusia. Dhamma
adalah hukum tanpa-kenal-waktu yang mana kenyataan, kebenaran,
dan kebajikan bergabung dalam satu kesatuan, dan juga ungkapan
konseptual dari hukum ini dalam tubuh ajaran spiritual dan etika
yang menuntun menuju tujuan tertinggi, Nibbana, yang tersusun dari
Dhamma. Akan tetapi, kata “Dhamma”, juga dapat menyiratkan ajaran
yang menyimpang dari kebenaran, termasuk doktrin-doktrin keliru
dari guru-guru “luar”. Demikianlah Guru Jain, Nigantha Nataputta
dikatakan “mengajarkan Dhamma kepada para murid-muridnya” (IV
317,25) - tentu saja bukan ajaran Buddha.

Dalam satu kalimat saya menerjemahkan Dhamma sebagai
“kebajikan” (pada padanan Se dari IV 303,21). Ini adalah dalam hal
gelar dhammaraja yang digunakan untuk seorang raja dunia, di mana
“raja kebajikan” lebih tepat daripada “raja Dhamma,” yang menjadi
gelar relatif bagi Sang Buddha. Kata sifat yang bersesuaian, dhammika,
adalah “bajik.”

Ketika dhamma muncul sebagai referensi umum, sering kali
dalam bentuk jamak, saya biasanya menerjemahkan sebagai “segala
sesuatu.” Karenanya, kata itu tidak mewakili makna sempit atas objek
materi nyata melainkan termasuk secara literal segala-sesuatu, seperti
kualitas-kualitas, praktik-praktik, tindakan-tindakan, dan hubungan-
hubungan. Dengan demikian empat faktor memasuki-arus adalah,
sebagai dhamma, segala sesuatu; demikian pula dua belas faktor sebab-
akibat yang saling bergantungan, lima kelompok unsur kehidupan,
enam pasang landasan indria, dan berbagai praktik yang menuntun
menuju pencerahan. Jika digunakan dalam bentuk jamak, dhamma juga
dapat berarti ajaran-ajaran, dan demikianlah saya menerjemahkannya
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dalam III 225, 9 foll., walaupun makna tepatnya di sana bermakna
ganda dan kata itu lebih berarti hal-hal yang diajarkan daripada
ajaran-ajaran atas hal-hal itu. Satu pernyataan muncul dalam dua
sutta (I1 58,3-4; IV 328,21-22), imind dhammena, dapat lebih memuaskan
jika diterjemahkan “dengan prinsip ini,” walaupun di sini dhamma
menunjuk pada Dhamma sebagai ajaran penting. Sekali lagi, pada I
167,9 (=1168,25, 173,10), kita menemukan dhamme sati, “jika prinsip ini
ada,” suatu aturan berperilaku yang diikuti oleh Sang Buddha.

Jika kata dhamma dalam bentuk jamak memerlukan nuansa yang
lebih teknis, dalam konteks dengan penekanan pada kenyataan, saya
menerjemahkannyasebagai “fenomena.” Misalnya, paticca-samuppanna
dhamma adalah “fenomena yang muncul saling bergantungan” (11 26,7),
dan masing-masing dari kelima kelompok unsur kehidupan adalah loke
lokadhamma, “suatu fenomena-duniawi di dunia” yang ditembus dan
diajarkan oleh Sang Buddha (111 139, 22 foll.) jika kata itu mengambil
warna yang lebih psikologis, saya menerjemahkannya sebagai “kondisi-
kondisi.” Contoh yang paling umum dari makna ini adalah pasangan
kusala dhamma, kondisi-kondisi bermanfaat, dan akusala dhamma,
kondisi-kondisi tidak bermanfaat (terdapat, misalnya, dalam formula
usahabenar;V9,17-27).Faktor pencerahandhanmmavicaya-sambojjhanga
dikatakan sebagai terpelihara dengan memberikan perhatian saksama
pada pasangan kondisi-kondisi batin yang berlawanan (di antaranya
kondisi-kondisi yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat; V
66,18), dan dengan demikian saya menerjemahkannya sebagai “faktor
pencerahan pembedaan kondisi-kondisi.” Tetapi karena penyelidikan
dhamma juga dapat menjadi empat pendukung objektif pada perhatian
(V 331-32), maka dhammavicaya seharusnya diterjemahkan sebagai
“pembedaan fenomena.” Kadang-kadang dhamma menyiratkan sifat
karakter yang lebih menetap daripada kondisi-kondisi batin yang
bersifat sementara; dalam konteks ini saya menerjemahkannya sebagai
“kualitas-kualitas,” misalnya, Mahakassapa mengeluhkan bahwa para
bhikkhu “memiliki kualitas-kualitas yang membuatnya sulit untuk
menasihati mereka” (I 204,3-4).

Sebagai landasan dan unsur indria, dhammayatana dan dhammadhatu
adalah pendamping mandyatana, landasan pikiran, dan landasan
pikiran, dan manovifiianadhatu, unsur kesadaran-pikiran. Makna
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yang tepat di sini sepertinya adalah gagasan-gagasan dan gambaran-
gambaran pikiran, tetapi komentar memahami dhamma dalam konteks
ini termasuk bukan hanya objek-objek kesadaran tetapi pendamping-
pendampingnya juga. Karena itu saya menerjemahkannya sebagai
“fenomena pikiran,” yang cukup luas untuk mencakup kedua aspek
pengalaman ini. Sebagai yang ke empat satipatthana, landasan objektif
perhatian, dhamma sering kali diterjemahkan sebagai “objek-objek
pikiran.” Demikianlah saya menerjemahkannya dalam MLDB, tetapi
setelah meninjaunya kembali sepertinya tidak memuaskan bagi
saya. Tentu saja, segala sesuatu yang ada dapat merupakan objek
pikiran, dan dengan semikian semua dhamma dalam satipatthana ke
empat adalah objek-objek pikiran; tetapi istilah objek-objek pikiran
menekankan di tempat yang salah. Saya sekarang memahami dhamma
sebagai fenomena secara umum, tetapi fenomena disusun menurut
pengelompokan Dhamma, ajaran, sedemikian sehingga menuntun
menuju pencapaian Dhamma penting yang tercakup dalam Empat
Kebenaran Mulia.

Akhirnya, -dhamma sebagai akhiran berarti “tunduk pada” atau
“bersifat.” Demikianlah seluruh fenomena yang muncul saling
bergantungan adalah “tunduk pada kehancuran, kelenyapan,
peluruhan, dan penghentian”  (khayadhamma, vayadhamma,
virdgadhamma, niroddhadhamma; 11 26,9 foll.). kelima kelompok unsur
kehidupan adalah “bersifat tidak kekal, bersifat menyakitkan, bersifat
tanpa-diri” (aniccadhamma, dukkhadhamma, anattadhamma; 111 195-96).

SANKHARA

Dalam MLDB saya telah mengubah terjemahan coba-coba dari
kata sarikhara oleh Yang Mulia Nanamoli sebagai “kehendak” kembali
pada pilihannya semula, “bentukan-bentukan.” Sadar bahwa kata ini
memiliki kelemahannya sendiri, dalam mempersiapkan terjemahan
ini saya telah bereksperimen dengan beberapa pilihan. Yang
paling menarik dari pilihan-pilihan ini adalah “konstruksi,” tetapi
akhirnya saya merasa bahwa kata ini juga sering kali mengarah pada
ketidakjelasan. Karenanya, bagaikan burung gagak pencari daratan
yang selalu kembali ke kapal jika tidak melihat daratan (baca Vism



Pendahuluan Umum (29)

657; Ppn 21:65), saya terpaksa kembali pada “bentukan-bentukan,”
yang cukup netral untuk menangkap makna yang ditanamkan
oleh konteksnya. Kadang-kadang saya menambahkan dengan kata
“kehendak” untuk memperjelas maknanya.

Sarikhara diturunkan dari awalan sam, “bersama-sama,” dan kata
kerja karoti, “membuat.” Kata benda ini mencakup kedua sisi dari
pembagian aktif-pasif. Dengan demikian sarikhara adalah kedua hal
yang bergabung bersama, membangun, dan menyusun hal-hal lainnya,
dan hal-hal yang digabungkan bersama, dibangun, dan disusun.

Dalam SN kata ini muncul dalam lima konteks doktrin utama:

(1) Sebagai faktor ke dua dari formula sebab-akibat yang saling
bergantungan, sankhara adalah kehendak-kehendak aktif yang
bertanggung jawab secara kamma, bersama-sama dengan kebodohan
dan keinginan, untuk menghasilkan kelahiran kembali dan memelihara
pergerakan samsara yang maju dari satu kelahiran ke kelahiran
berikutnya. Sarikhara bersinonim dengan kamma, yang mana terhubung
secara etimologis, keduanya diturunkan dari karoti. Sarikhara-
sarikhara ini dibedakan menjadi tiga oleh jalur pengungkapannya,
sebagai jasmani, ucapan, dan pikiran (II 4,8-10, dan seterusnya.);
juga terbagi oleh kualitas etisnya menjadi baik, buruk, dan netral (II
82,9-13). Untuk menyampaikan makna yang relevan dari sarikhara di
sini saya menerjemahkan menjadi “bentukan-bentukan kehendak.”
Kata ini juga dapat diterjemahkan sebagai “aktivitas-aktivitas,” yang
memberikan hubungan eksplisit dengan kamma, tetapi terjemahan
ini akan memotong hubungan dengan sarikhara dalam konteks lain
selain dari sebab-akibat yang saling bergantungan, yang sepertinya
seharusnya dipertahankan.

(2) Sebagai faktor ke empat dari kelima kelompok unsur kehidupan,
sarikhara didefinisikan sebagai enam kelompok kehendak (cha
cetanakaya, 111 60,25-28), yaitu, kehendak sehubungan dengan enam
jenis objek indria. Karena itu sekali lagi saya menerjemahkannya
sebagai bentukan-bentukan kehendak. Tetapi sankharakkhandha
memiliki cakupan yang lebih luas daripada sankhara dari sebab-akibat
yang saling bergantungan, yang terdiri dari semua jenis kehendak dan
bukan hanya yang aktif secara kamma. Dalam Abhidhamma Pitaka
dan komentar, sankharakkhandha lebih jauh lagi berfungsi sebagai
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kategori yang memayungi untuk pengelompokan semua faktor-faktor
batin kesadaran selain dari perasaan dan persepsi. Dengan demikian
termasuk segala faktor batin yang bermanfaat, tidak bermanfaat,
dan yang berubah-ubah yang disebutkan tetapi tidak secara formal
dikelompokkan dalam kelompok-kelompok unsur kehidupan dalam
Sutta Pitaka.

(3) Dalam makna yang paling luas, sarikhara mencakup segala sesuatu
yang terkondisi, segala sesuatu yang muncul dari kombinasi kondisi-
kondisi. Dalam makna ini seluruh kelima kelompok unsur kehidupan,
bukan hanya yang ke empat, adalah sarikhara (baca III 132,22-27),
demikian pula dengan seluruh objek dan situasi eksternal (II 191,11-
17). Kata ini di sini dianggap sebagai turunan pasif - menunjukkan
bahwa apa yang terkondisi, terbangun, tersusun - Karena itu saya
menerjemahkannya hanya sebagai “bentukan-bentukan,” tanpa
kata keterangan tambahan. Gagasan sarikhara berfungsi sebagai batu
pertama dari pandangan filosofis yang melihat keseluruhan alam
semesta sebagai terdiri dari fenomena-fenomena terkondisi. Apa
yang secara khusus ditekankan oleh sankhara dalam makna ini adalah
ketidakkekalannya. Mengenali ketidakkekalannya memunculkan
pandangan terang atas sifat yang tidak dapat diandalkan dari segala
kebahagiaan duniawi dan menginspirasi dorongan spiritual yang
diarahkan pada kebebasan dari samsara (baca 15:20; 22:96).

(4) Triad sankhara disebutkan sehubungan dengan pencapaian
lenyapnya persepsi dan perasaan: bentukan jasmani, bentukan ucapan,
dan bentukan pikiran (IV 293,7-28). Yang pertama adalah nafas masuk-
dan-keluar (karena nafas melekat pada jasmani); yang ke dua, awal
pikiran dan kelangsungan pikiran (karena dengan melalui pikiran
seseorang memformulasikan gagasan-gagasan yang diungkapkan
melalui ucapan); yang ke tiga, persepsi dan perasaan (karena hal-
hal ini melekat pada pikiran). Kedua kata ini - bentukan jasmani dan
bentukan pikiran - juga termasuk dalam instruksi yang diperluas
sehubungan dengan perhatian pada pernafasan (V 311,21-22; 312,4-5).

(5) Ungkapan padhanasarikhara muncul dalam formula atas empat
iddhipada, landasan kekuatan spiritual. Teks menjelaskannya sebagai
empat usaha benar (V 268,8-19). Saya menerjemahkannya sebagai
“bentukan-bentukan kehendak usaha.” Walaupun, sesungguhnya,
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ungkapan itu menyiratkan kegigihan (viriya) dan bukan kehendak
(cetana), pemberi sifat itu menunjukkan bahwa bentukan-bentukan ini
muncul dalam modus aktif dan bukan dalam modus pasif.

Terlepas dari konteks-konteks utama ini, kata sarikhara muncul
dalam beberapa kata majemuk - ayusankhara (11 266,19; V 262,22-23),
jivitasankhara (V 152,29 -153,2), bhavasarikhara (V 263,2) - yang dapat
dipahami sebagai aspek berbeda dari kekuatan kehidupan.

Bentuk pasif yang berhubungan dengan sarikhara adalah sankhata,
yang saya terjemahkan sebagai “terkondisi.” Sayangnya saya tidak
mampu menerjemahkan kedua kata Pali tersebut ke dalam Bahasa
Inggris sedemikian sehingga mampu mempertahankan hubungan
penting antara keduanya: “terbentuk” terlalu spesifik untuk
sankhata, dan “kondisi-kondisi” terlalu luas untuk sarikhdara (dan juga
melampaui batas wilayah paccaya), jika “bangunan” digunakan untuk
sarikhara, maka sankhata seharusnya menjadi “terbangun,” yang
mempertahankan hubungan, walaupun dengan resiko terjemahan
yang kaku. Yang patut disesalkan, karena menggunakan kata Bahasa
Inggris yang berbeda untuk pasangan itu, dimensi makna yang sangat
penting dalam sutta-sutta menjadi tidak terlihat. Dalam Pali kita dapat
dengan jelas melihat hubungannya: sarikhara, kekuatan pembangunan
yang aktif yang dipicu oleh kehendak, membuat dan membentuk
kenyataan yang terkondisi, khususnya faktor-faktor terkondisi yang
dikelompokkan dalam kelima kelompok unsur kehidupan dan enam
landasan indria internal; dan kenyataan terkondisi ini sendiri terdiri
dari sarikhara dalam makna pasif, yang disebut dalam komentar sebagai
sankhata-sarikhara.

Lebih jauh lagi, bukan hanya hubungan ini yang menjadi tidak
terlihat, tetapi juga hubungan dengan Nibbana. Karena Nibbana
adalah asankhata, yang tidak terkondisi, yang disebut demikian karena
tidak terbentuk oleh sarikhdara juga bukan sankhara itu sendiri baik
dalam makna aktif maupun pasif. Oleh karena itu, ketika membaca
teks Pali, kita sampai pada gambaran yang jelas dalam fokus yang
lebih halus: sanikhara aktif yang dihasilkan oleh kehendak secara terus-
menerus menciptakan sarikhara pasif, sarikhata dhamma atau fenomena
terkondisi dari kelima kelompok unsur kehidupan (dan, secara tidak
langsung, dari dunia objektif); dan kemudian, melalui praktik jalan
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Buddha, para praktisi sampai pada pengetahuan sejati atas fenomena
terkondisi, yang menghentikan produksi sankhara aktif, mengakhiri
pembangunan kenyataan terkondisi dan membuka pintu menuju
keabadian, asarnkhata, yang tidak terkondisi, yang adalah Nibbana,
kebebasan tertinggi dari ketidakkekalan dan penderitaan.

NAMARGTPA

Dalam MLDB, saya juga telah mengubah “nama-dan-bentuk” dari
Yang Mulia Nanamoli kembali ke terjemahan awalnya, “batin-jasmani.”
Dalam beberapa hal, sebutan “batin-jasmani” adalah lebih akurat
secara doktrin, tetapi juga kaku, khususnya ketika menerjemahkan
syair, dan karena itu di sini saya kembali menggunakan “nama-dan-
bentuk.” Kata majemuk ini berasal dari masa sebelum Buddhisme
dan digunakan dalam Upanisad untuk menunjukkan pembedaan
perwujudan brahman, kenyataan non-dualitas. Karena para bijaksana
dari Upanisad, namaripa adalah perwujudan brahman yang beraneka
ragam, yang dipahami melalui makna sebagai kemunculan atau
bentuk yang beragam, dan melalui pikiran sebagai nama atau konsep
yang beragam (penyebutan nama-nama dan konsep-konsep dipahami
sebagai didasarkan pada kenyataan objektif daripada sebagai produk
akhir dari proses subyektif yang murni). Sang Buddha mengadopsi
ungkapan ini dan menanamkannya dengan makna yang sesuai dengan
sistem Beliau sendiri. Di sini kata ini menjadi sisi fisik dan kognitif
dari eksistensi individu. Dalam ungkapan bahiddha namaripa, “nama-
dan-bentuk eksternal” (pada II 24,2). Kita sepertinya menemukan sisa-
sisa dari makna aslinya - dunia dibedakan menurut penampilan dan
namanya - tetapi terlepas dari implikasi monistis.

Dalam sistem Sang Buddha, ripa didefinisikan sebagai empat unsur
utama dan bentuk diturunkan dari unsur-unsur tersebut. Bentuk
adalah internal pada seseorang (sebagai jasmani dengan maknanya)
dan eksternal (sebagai dunia fisik). Nikaya tidak menjelaskan bentuk
turunan (upadayariipam), tetapi Abhidhamma menganalisanya ke dalam
dua puluh empat jenis fenomena material sekunder yang termasuk
substansi sensitif dari organ indria dan empat dari lima objek indria
(objek sentuhan diidentifikasikan dengan tiga unsur utama - tanah,
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api, dan angin - yang masing-masing memperlihatkan sifat-sifat
nyata). Walaupun saya menerjemahkan nama sebagai nama, ini jangan
diartikan secara harafiah. Nama adalah gabungan faktor-faktor batin
yang terlibat dalam pengenalan: perasaan, persepsi, kehendak, kontak,
dan perhatian (vedand, safifia, cetand, phassa, manasikara; 11 3,34-35). Ini
disebut “nama” karena berkontribusi pada proses pengenalan yang
olehnya objek-objek dikelompokkan dalam sebutan konseptualnya.

Harus diperhatikan bahwa dalam Nikaya, namariipa tidak termasuk
kesadaran (vififiana). Kesadaran adalah kondisinya, dan keduanya
adalah saling bergantung, bagaikan dua ikat buluh yang saling
bersandar satu sama lain (II 114,17-19). Kesadaran hanya dapat
beroperasi dengan bergantung pada tubuh fisik (riipa) dan bersama-
sama dengan sekumpulan pendampingnya (nama); sebaliknya, hanya
jika kesadaran ada maka gabungan unsur-unsur materi yang berfungsi
sebagai jasmani yang hidup dan faktor-faktor batin bekerja sama dalam
pengenalan. Kadang-kadang teks membicarakan tentang “turunan
dari kesadaran” (vififidnassa avakkanti) berfungsi sebagai kondisi bagi
nama-dan-bentuk (II 91,14-15); ini berarti bahwa datangnya arus
kesadaran dari kehidupan lampau pada kehidupan baru adalah kondisi
yang diperlukan untuk munculnya organisme yang memiliki batin dan
jasmani pada tahap konsepsi. (namariipassa avakkanti, 11 66,12, 90,19,
101,13); ini menunjukkan awal dari kehidupan makhluk hidup ketika
arus kesadaran, yang datang dari kehidupan lampau, terbentuk dalam
kondisi baru.

NIBBANA, PARINIBBANA

Seperti yang telah dikenal, nibbana secara literal berarti padamnya
api. Dalam karya-karya tentang Buddhisme yang terkenal, nibbana
secara sederhana digunakan untuk menyebutkan Nibbana yang
dialami dalam hidup, parinibbana adalah Nibbana yang dicapai pada
saat kematian. Ini adalah kekeliruan. EJ Thomas menunjukkan
(mungkin dengan berdasarkan pada saran dari E. Kuhn) bahwa awalan
pari- mengubah kata kerja dari suatu kondisi menjadi pencapaian suatu
perbuatan, sehingga kata benda yang bersesuaian nibbana menjadi
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kondisi kebebasan, parinibbana menjadi pencapaian kondisi tersebut.!!
Perbedaan ini tidak benar-benar sesuai untuk kata kerja, seperti yang
kita temukan baik dalam kata parinibbayati maupun nibbayati yang
digunakan untuk menyebutkan perbuatan mencapai kebebasan, tetapi
sepertinya cukup baik sehubungan dengan kata benda. (Akan tetapi,
dalam syair, kita kadang-kadang menemukan nibbana digunakan
untuk menunjukkan suatu kejadian, misalnya dalam kalinat pajjotass’
eva nibbanam pada v.612c.) Kata-kata yang berhubungan dengan baik
nibbana maupun parinibbana menunjukkan baik pencapaian kebebasan
selama hidup melalui pengalaman penerangan sempurna, maupun
pencapaian kebebasan akhir dari kehidupan yang terkondisi melalui
hancurnya jasmani pada saat kematian. Dengan demikian, misalnya,
katakerjaparinibbayati secaraumum digunakan untuk menggambarkan
bagaimana seorang bhikkhu mencapai kebebasan selagi masih hidup
(misalnya, pada II 82,20; III 54,3; IV 23,8-9, dan sebagainya) dan juga
menunjukkan wafatnya Sang Buddha atau seorang Arahanta (misalnya,
padal158,23;V 161,25).

Bentuk pasif, nibbuta dan parinibbuta, adalah dari akar kata yang
lain daripada kata benda nibbana dan parinibbana. Nibbuta berasal dari
nir+vr, sedangkan nibbuta berasal dari nir+va. Kata benda yang sesuai
dengan bentuk pasif adalah nibbuti, yang sering kali muncul dalam
teks sebagai sinonim dari nibbana tetapi dengan fungsi yang lebih
memicu (ketenangan, kenyamanan, kedamaian) daripada sistematis.
(Sepertinya tidak ada kata benda berawalan parinibbuti terdapat dalam
Pali.) Pada masa-masa awal kedua kata kerja ini bergabung, sehingga
bentuk pasif parinibbuta menjadi kata keterangan standar yang
digunakan untuk menunjukkan ia yang telah mencapai parinibbana.
Seperti halnya kata kerja, bentuk pasif digunakan untuk menerangkan
baik Buddha hidup atau Arahanta (I 1,21, 187,8) dan yang telah
wafat (I 122,13,158,24). Akan tetapi, mungkin parinibbuta digunakan
sehubungan dengan Arahanta hanya dalam syair, sementara dalam
prosa penggunaannya secara teknis terbatas pada seseorang yang
telah meninggal dunia. Dalam penggunaan sutta, bahkan ketika kata
benda parinibbana berarti wafatnya seorang Arahanta (khususnya Sang
Buddha), itu bukan berarti “Nibbana setelah kematian.” Namun, lebih
kepada peristiwa wafatnya seseorang yang telah mencapai Nibbana
selama kehidupannya.
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Sutta-sutta membedakan antara dua elemen Nibbana: elemen
Nibbana dengan sisa (sa-upadisesa-nibbanadhatu) dan elemen Nibbana
tanpa sisa (anupadisesa-nibbanadhatu) - sisa (upadisesa) adalah susunan
kelima kelompok unsur kehidupan yang terbentuk oleh keinginan dan
kamma sebelumnya (It 38-39). Elemen yang pertama adalah padamnya
nafsu, kebencian, dan kebodohan yang dicapai oleh Arahanta selagi
masih hidup; elemen yang ke dua adalah padamnya segala keberadaan
yang terkondisi tanpa sisa yang terjadi pada saat kematian Arahanta.
Dalam komentar kedua elemen Nibbana ini berturut-turut disebut
kilesaparinibbana, padamnya kekotoran saat pencapaian Kearahatan,
dan khandhaparinibbana, padamnya rangkaian kelompok-kelompok
unsur kehidupan pada saat kematian Arahanta. Walaupun komentar
memperlakukan kedua elemen Nibbana dan kedua jenis parinibbana
sebagai sinonim dan dapat saling dipertukarkan, namun dalam
penggunaan sutta adalah lebih baik melihat kedua jenis parinibbana
sebagai peristiwa-peristiwa yang mengakses kedua elemen Nibbana
yang bersesuaian. Dengan demikian parinibbana adalah tindakan
memadamkan; nibbana adalah kondisi padamnya.

Untuk menjelaskan kebahasaan dari suatu kata bukanlah menjawab
pertanyaan sehubungan dengan interpretasinya. Apa yang seharusnya
dilakukan pada berbagai penjelasan Nibbana yang terdapat dalam
Nikaya telah menjadi perdebatan sejak masa-masa awal Buddhisme,
dengan landasan yang terbagi antara mereka yang menganggapnya
sebagai hanya padamnya kekotoran dan lenyapnya kehidupan dan
mereka yang memahaminya sebagai suatu fenomena kenyataan
transenden (lokuttara). Dalam SN beberapa sutta menjelaskan Nibbana
sebagaihancurnyanafsu, kebencian,dankebodohan, yang menekankan
dimensi psikologis empiris; di tempat lain ini disebut tidak terkondisi,
yang sepertinya menekankan pada kenyataan transenden. Para
komentator Theravada menganggap Nibbana sebagai suatu elemen
tidak terkondisikan.'? Mereka berpendapat bahwa jika Nibbana
disebut hancurnya kekotoran (nafsu, kebencian, dan kebodohan, dan
lain-lain) dan lenyapnya kelima kelompok unsur kehidupan, maka ini
memerlukan interpretasi. Nibbana sendiri, sebagai sesuatu, adalah
tidak terlahirkan, tidak tercipta, tidak menjelma, tidak terkondisi
(baca Ud 80-81). Adalah dengan bergantung pada elemen ini (tam
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dgamma), dengan sampai pada ini, maka terjadi kehancuran kekotoran
dan kebebasan dari kehidupan yang terkondisi. Akan tetapi Nibbana
sendiri, tidak dapat disusutkan menjadi kedua peristiwa ini, yang dalam
kenyataannya, peristiwa-peristiwa terkondisi terjadi pada waktunya.
Atas interpretasi ini, kedua elemen Nibbana dilihat sebagai tahap-
tahap dalam pencapaian penuh atas Nibbana yang tidak terkondisi,
bukan sekadar sebagai kedua peristiwa berbeda ini.

Dalam buku ini saya tidak membiarkan nibbana tanpa
diterjemahkan, karena kata ini terlalu kaya dalam makna dan terlalu
bertentangan dengan spesifikasi konseptual untuk dapat ditangkap
dengan memuaskan oleh kata Bahasa Inggris apa pun yang diusulkan.
Saya menerjemahkan parinibbana sebagai “Nibbana akhir,” Karena
bentuk kata benda itu biasanya berarti wafatnya seorang Arahanta
(atau Buddha), kebebasan akhir dari kehidupan yang terkondisi; akan
tetapi, kadang-kadang, kata ini bermakna ganda, seperti dalam kalimat
“Dhamma diajarkan oleh Sang Bhagava demi mencapai Nibbana
akhir tanpa kemelekatan (anupadaparinibbanattham)” (IV 48,78), yang
dapat berarti Nibbana selagi masih hidup atau padamnya kehidupan
sepenuhnya.

Kata kerja parinibbayati mungkin dapat diartikan menjadi “me-
nibbana-kan” yang paling mendekati kata Pali, tetapi kata ini sangat
menyimpang dari konvensi sekarang. Karena itu, jika kata kerja ini
merujuk pada wafatnya Sang Buddha atau seorang Arahanta, maka saya
menerjemahkannya sebagai “mencapai Nibbana akhir,” tetapi jika kata
ini menunjukkan padamnya kekotoran oleh seseorang yang mencapai
pencerahan, saya menerjemahkannya hanya sebagai “mencapai
Nibbana.” Kita juga menemukan sebuah kata ganti orang, parinibbayi,
yang saya terjemahkan “seorang pencapai Nibbana,” karena dapat
ditafsirkan dalam salah satu maknanya. Dalam prosa bentuk lampau
parinibbuta, yang digunakan sebagai suatu istilah doktrin, selalu
muncul dengan merujuk pada seorang Arahanta yang telah wafat dan
karena itu diterjemahkan sebagai “telah mencapai Nibbana akhir.”
Dalam syair, kata ini dapat berarti salah satu dari dua makna ini;
jika menggambarkan seorang Arahanta yang masih hidup (atau Sang
Buddha) saya menerjemahkannya secara lebih bebas sebagai “padam
sepenuhnya.” Bentuk tanpa awalan nibbuta tidak selalu mengandung
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implikasi teknis yang sama seperti halnya parinibbuta, tetapi dapat
berarti sekadar “damai, puas, nyaman,” tanpa harus menggambarkan
bahwa orang tersebut telah mencapai Nibbana."* Pada I 24,11 dan
II 279,8 kata ini memiliki implikasi ini; pada I 236,21 kata ini hanya
berarti damai; pada III 43, dalam kata majemuk tadarganibbuta, kata ini
jelas tidak menyiratkan Nibbana, karena intinya di sana adalah bahwa
bhikkhu itu hanya telah mendekati pencapaian tujuan. Kata kerabat
dari parinibbana muncul dalam bahasa percakapan yang berhubungan
dengan makna non-doktrin; misalnya, baik kata parinibbayati dan
parinibbuta digunakan untuk menggambarkan penjinakan kuda (pada
MN1446,8-10). Tetapi bahkan di sini kata-kata itu sepertinya digunakan
dengan “banyak makna,” karena perumpamaan kuda diperkenalkan
untuk memberikan perbandingan dengan seorang bhikkhu yang
mencapai Kearahatan.

PERUBAHAN LAIN

Dalam MLDB saya menerjemahkan vitakka dan vicara berturut-turut
sebagai “awal pikiran” dan “kelangsungan pikiran.” Dalam terjemahan
ini kedua kata itu menjadi “pikiran” dan “pemeriksaan”. Pemeriksaan
jelas lebih mendekati makna sebenarnya dari vicara. Akan tetapi, jika
vitakka diterjemahkan sebagai “pikiran”, maka diperlukan peringatan.
Dalam penggunaan umum, vitakka berhubungan erat dengan “pikiran”
kita yang mana tidak ada terjemahan lain yang sepertinya lebih
baik; misalnya, dalam kamavitakka, pikiran nafsu, atau lawannya,
nekkhammavitakka, pikiran melepaskan keduniawian. Akan tetapi,
ketika vitakka dan vicara muncul sebagai faktor dari jhana pertama,
maka kedua itu tidak melakukan fungsi karakteristik pikiran yang
mengembara dari kesadaran biasa. Di sini, vitakka adalah faktor batin
yang berfungsi mengarahkan pikiran pada objek, dan vicara adalah
faktor yang berfungsi memeriksa objek secara terus-menerus untuk
mengikat pikiran pada objek.

Bhava, dalam MLDB, diterjemahkan sebagai “makhluk.” Dalam
mencari alternatif, saya bereksperimen dengan “menjadi,” tetapi
ketika kelemahan dari pilihan ini ditunjukkan pada saya maka saya
memutuskan untuk kembali pada “penjelmaan,” yang digunakan
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pada terjemahan saya sebelumnya. Akan tetapi, bhava, bukanlah
“penjelmaan” dalam makna pengelompokan fenomena yang paling
umum, yang berhubungan dengan segala sesuatu dari piring di
dapur hingga angka-angka dalam persamaan matematis. Penjelmaan
dalam makna yang belakangan ini dicakup oleh kata kerja atthi dan
kata benda abstrak atthita. Bhava adalah penjelmaan makhluk nyata
dalam satu dari ketiga alam kehidupan dalam kosmologi Buddhis,
suatu kehidupan yang dimulai dari konsepsi hingga berakhir pada
kematian. Dalam formula sebab-akibat yang saling bergantungan
dipahami dalam makna (i) sisi kehidupan yang aktif yang menghasilkan
kelahiran kembali menjadi kehidupan makhluk tertentu, dengan kata
lain kamma yang menghasilkan kelahiran-kembali; dan (ii) modus
penjelmaan makhluk yang dihasilkan dari aktivitas demikian.

Sakkaya adalah kata untuk menunjuk kelima kelompok unsur
kehidupan secara kolektif (Il 159,10-13). Kata ini diturunkan dari sat +
kaya, dan secara literal berarti “jasmani yang ada,” gabungan fenomena
hidup yang berfungsi sebagai landasan objektif bagi kemelekatan.
Banyak penerjemah menerjemahkannyasebagai“kepribadian,” praktik
yang saya ikuti dalam MLDB (berpisah dengan Yang Mulia Nanamoli,
yang menerjemahkannya, terlalu harafiah menurut pandangan saya,
sebagai “perwujudan”). Tetapi karena, di bawah pengaruh psikologi
modern, kata “kepribadian” menjadi memiliki konotasi yang cukup
asing bagi apa yang dimaksudkan oleh sakkaya, maka sekarang saya
menerjemahkannya sebagai “identitas” (yang disarankan oleh Yang
Mulia Bhikkhu Thanissaro). Sakkaya-ditthi dengan demikian berarti
“pandangan identitas,” pandangan akan diri yang ada di balik atau di
antara kelima kelompok unsur kehidupan.

Nibbida, dalam MLDB, diterjemahkan sebagai “kekecewaan.” Akan
tetapi, kata ini atau kata kerabatnya kadang-kadang digunakan
dalam cara yang menyiratkan sesuatu yang lebih kuat dari apa yang
dimaksudkan. Karenanya sekarang saya menerjemahkan kata benda
itu sebagai “kejijikan” dan kata kerja yang bersesuaian nibbindati
sebagai “mengalami kejijikan.” Apa yang dimaksudkan oleh kata ini
bukanlah reaksi kejijikan emosional, yang disertai oleh ketakutan dan
keengganan, melainkan suatu ketenangan dalam batin yang beralih
dari segala eksistensi terkondisi seperti yang terdapat dalam kelima
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kelompok unsur kehidupan, enam landasan indria, dan kebenaran
mulia pertama. Kejijikan muncul dari pengetahuan dan penglihatan
atas segala sesuatu sebagaimana adanya (yathabhutafianadassana), dan
secara alami menuntun menuju kebosanan (virdga) dan kebebasan
(vimutti; mengenai urutannya, baca 12:23).

CATATAN KAKI PENDAHULUAN UMUM

1. Tradisi tekstual Burma dari SN, diikuti oleh edisi Pali Text Society,
menghitung lima puluh enam samyutta, namun tradisi Sinhala
menghitung lima puluh empat. Perbedaan muncul karena tradisi
Sinhala memperlakukan Abhisamasamyutta (13 di sini) sebagai
sub bab dari Nidanasamyutta (12), dan Vedanasamyutta (38 di sini)
sebagai sub bab dari Salayatanasamyutta (35). Namun alokasi ini
sepertinya tidak dapat dibenarkan, karena samyutta-samyutta
minor ini tidak berhubungan eksplisit secara topik dengan topik-
topik dalam samyutta-samyutta yang lebih panjang di mana tra-
disi Sinhala memasukkannya.

2. Saya menggunakan “Vagga” untuk merujuk pada bagian-bagian
utama, dan “vagga” untuk merujuk pada sub-bab. Karena naskah
oriental di mana teks ini tertulis tidak membedakan huruf besar
dan huruf kecil, mereka menggunakan kata yang sama untuk ked-
uanya tanpa perbedaan huruf.

3. Angka-angka dari Buddhaghosa diberikan pada Sp I 18,9-10, Sv I
23,16-17, dan Spk I 2,25-26.

4, Norman mengatakan hal ini dalam Pali Literature, p.31.

5. Untuk pengaturan Samyuktagama Mandarin saya mengandalkan
pada Anesaki, “The Four Buddhist agamas in Chinese.”

6. “Categories of Sutta in the Pali Nikaya.” Baca khususnya pp.71-84.

7. Kedua belas bab dari Vibhariga dengan pendampingnya dalam SN
adalah sebagai berikut: (1) Khandhavibhanga (=SN 22); (2) Ayatana-
(=35); (3) Dhatu- (=14); (4) Sacca- (=56); (5) Indriya- (=48); (6) Paticca-
samuppada- (=12); (7) Satipatthana- (=47); (8) Sammappadhana-
(=49); (9) 1ddhipada- (=51); (10) Bojjhanga- (=46); (11) Magga- (=45);
(12) Jhana- (=53).
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8.

10.

11.
12.

13.

Rujukan saya di sini semuanya adalah pada SN (samyutta dan sut-
ta). Untuk mengetahui paralelnya, gunakan Indeks 2 (B).

Bagian selanjutnya sebagian bertumpang tindih dengan MLDB, pp.
52-58, tetapi karena perlakuan saya atas beberapa kata berbeda
dengan yang sebelumnya, maka pembahasan lengkap diperlukan.
Norman menggunakan pendekatan serupa pada terjemahannya
atas dhamma dalam EV 1. baca pembahasannya atas kata tersebut
pada EV I, n. atas 2 (p.118).

History of Buddhist Thought, p.121, n.4.

Ini jelas terdapat dalam perdebatan mengenai Nibbana yang ter-
catat pada Vism 507-9 (Ppn 16:67-74). Baca juga kutipan panjang
dari Paramatthamafijisa, Komentar Dhammapala atas Vism, yang
diterjemahkan oleh Nanamoli pada Ppn pp.825-26, n.18.

Untuk permainan kata atas kedua makna nibbuta ini, baca pere-
nungan Bodhisatta sebelum pelepasan keduniawian agungnya
pada Jal60-61.
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Sagathavagga, disebut demikian karena seluruh sutta dalam buku ini
terdiri dari syair-syair, paling sedikit satu, biasanya lebih. Vagga ini
terbagi dalam sebelas samyutta yang terdiri dari 271 sutta. Kebanyakan
samyuta ini terbagi lagi dalam beberapa vagga, biasanya masing-
masing sepuluh sutta. Dalam empat samyutta (3, 4, 6, 11), vagga terakhir
hanya terdiri dari lima sutta, setengah dari jumlah standar, dan oleh
karena itu disebut “kelompok lima” (paficaka). Empat samyutta tidak
dibagi dalam vagga-vagga terpisah (5, 8, 9, 10), dan dengan demikian
dapat dianggap terdiri dari satu vagga. Saya memberi nomor pada
sutta secara berurutan dalam tiap-tiap samyutta dimulai dari nomor
1, dengan nomor dalam vagga ditulis dalam tandan kurung. Edisi
PTS terakhir dari Sagathavagga (Ee2) menomori sutta-sutta secara
berurutan untuk keseluruhan koleksi, dari 1 hingga 271.

Jumlah syair bervariasi pada tiap-tiap edisi, tergantung pada
perbedaan tulisan dan cara pengelompokan pada atau baris atau
bait; pengaturan dua belas pada dapat dikelompokkan ke dalam dua
bait yang terdiri dari masing-masing enam baris atau tiga bait yang
terdiri dari masing-masing empat baris. Ee2 adalah satu-satunya yang
menomori syair, dan edisi ini memiliki 945 syair; dari semua ini saya
tidak memasukkan tiga syair (vv. 70, 138, 815), dengan alasan yang
dijelaskan dalam catatan (nn. 53, 96, 573). Banyak dari syair-syair
ini muncul beberapa kali dalam Samyutta Nikaya, biasanya dalam
Sagathavagga, kadang-kadang juga di tempat lain, seperti terlihat pada
Index 1 (A). Syair-syair ini juga memiliki banyak paralel di berbagai

~4] ~
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tempat dalam Kanon Pali. Sejumlah besar terdapat pada naskah-naskah
seperti Thera- dan Therigatha, Suttanipata, Dhammapada, dan Jataka,
serta Nikaya-nikaya lainnya. Juga dikutip dalam Teks Parakanonikal
seperti Milindapafiha, Petakopadesa, dan Nettippakarana. Sejumlah besar
memiliki paralel dalam literatur Buddhis India non-Pali, seperti Patna
dan Gandhari Dharmapada, Udanavarga, Mahavastu, dan bahkan yang
paling baru Yogacarabhimi. Semua paralel ‘eksternal’ ini dicantumkan
pada index 1 (B). Tidak diragukan beberapa syair ini bukan berasal dari
sutta-sutta dalam koleksi kami melainkan berasal dari syair Buddhis
yang berisikan ajaran moral yang beredar luas yang oleh para penyusun
naskah dicantumkan pada konteks tertentu dengan menyajikan narasi
seperti yang terdapat pada Sagathavagga.

Dari sebelas Samyutta dalam Vagga ini, delapan di antaranya
berkisar pada pertemuan Sang Buddha (atau para siswa-Nya) dengan
makhluk-makhluk dari alam lain. Karena kita akan berulang-ulang
menjumpai makhluk-makhluk dari alam non-manusia pada Vagga-
vagga lainnya juga, ringkasan singkat mengenai makhluk-makhluk di
alam semesta akan membantu kita dalam mengidentifikasi makhluk-
makhluk tersebut dan memahami posisi mereka dalam Kosmologi
Buddhis. (Baca Tabel 3, yang menyajikan ilustrasi visual atas kosmologi
ini.)

Tabel 3

Tiga Puluh Satu Alam Kehidupan menurut Kosmologi Theravada
Tradisional

(Baca CMA 5:3-7)
Alam Tanpa Bentuk (4 alam)

(31) Landasan bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi
(30) Landasan kekosongan

(29) Landasan kesadaran tanpa batas

(28) Landasan ruang tanpa batas



Pendahuluan

(43)

Alam Berbentuk (16 Alam)

Alam jhana ke empat: Lima Alam Murni
(27) Alam Akanittha
(26) Alam pandangan-jernih
(25) Alam indah
(24) Alam tenang
(23) Alam tahan lama

Alam jhana ke empat biasa
(22) Makhluk-makhluk tanpa persepsi
(21) Para deva berbuah besar

Alam jhana ke tiga
(20) Para deva beraura stabil
(19) Para deva beraura tanpa batas
(18) Para deva beraura minor

Alam jhana ke dua
(17) Para deva dengan cahaya gemilang
(16) Para deva dengan cahaya tanpa batas
(15) Para deva dengan cahaya minor

Alam jhana pertama
(14) Alam Mahabrahma
(13) Para menteri Brahma
(12) kelompok Brahma

Alam Indria (11 alam)

Tujuh alam yang baik
Enam alam indria surgawi
(11) Para deva paranimitavasavatti
(10) Para deva Nimanarati
(9) Para deva Tusita
(8) Para deva Yama
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(7) Para deva Tavatimsa

(6) Empat Raja Deva
Alam manusia

(5) Alam manusia

Empat alam yang buruk
(4) Alam asura
(3) Alam setan
(2) Alam binatang
(1) Alam neraka

Naskah-naskah Buddhis awal menggambarkan alam semesta
dengan tiga lapisan utama yang terbagi lagi dalam berbagai alam.
Lapisan paling bawah adalah alam bidang-indria (kamadhatu),
disebut demikian karena kekuatan penggerak di alam ini adalah
keinginan indria. Alam indria (dalam kosmologi tertua) terdiri dari
sepuluh bidang: neraka (niraya), alam siksaan dahsyat; alam binatang
(tiracchanayoni); wilayah peta atau setan (pettivisaya), setan berbentuk
bayangan yang mengalami berbagai jenis kesengsaraan; alam manusia
(manussaloka); dan enam surga bidang-indria (sagga) yang dihuni oleh
para deva, makhluk surgawi yang menikmati kebahagiaan, keindahan,
kekuatan, dan keagungan yang lebih besar daripada yang kita ketahui
di alam manusia. Tradisi yang belakangan menambahkan asuravisaya,
wilayah para raksasa atau anti-dewa, sebagai kelahiran yang buruk,
walaupun dalam Nikaya, mereka digambarkan menempati wilayah
yang berbatasan dengan surga Tavatimsa, dari mana mereka sering
melancarkan serangan terhadap para deva.

Di atas alam bidang-indria adalah alam berbentuk (rapadhatu), di
mana bentuk materi kasar lenyap dan hanya tersisa bentuk materi
yang lebih halus. Alam ini terbagi menjadi empat lapisan utama dengan
beberapa bidang pada masing-masing lapisannya. Para penghuni alam
ini juga adalah para deva, walaupun untuk membedakannya dengan
para deva dari alam surga indria maka mereka biasanya disebut
brahma. Umur kehidupan padaberbagai alam brahma meningkat secara
eksponensial, jauh lebih lama daripada makhluk-makhluk di surga
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indria, dan keinginan indria telah banyak berkurang. Pengalaman yang
umum di sini adalah yang bersifat meditatif daripada indriawi, karena
alam ini adalah alam dari empat jhana atau pencerapan meditatif.
Termasuk di dalamnya “Alam-alam Murni” (suddhavasa), bidang
kelahiran yang hanya dicapai oleh mereka yang-tidak-kembali.

Di atas alam berbentuk ini terdapat bidang kehidupan yang lebih
agung lagi yang disebut alam tanpa bentuk (ariipadhatu). Makhluk-
makhluk di alam ini hanya terdiri dari batin, tanpa landasan materi,
karena bentuk fisik sama sekali tidak ada. Keempat bidang yang
membentuk alam ini, berturut-turut dari yang lebih halus, adalah
alam dari empat pencapaian meditatif aruppa atau tanpa bentuk, yang
disebut: landasan ruang tanpa batas, landasan kesadaran tanpa batas,
landasan kekosongan, dan landasan bukan persepsi juga bukan bukan-
persepsi.

Sutta-sutta sering menyingkat penjelasan kosmologis ini menjadi
suatu skema lima alam kelahiran yang lebih sederhana (paficagati):
Neraka, alam binatang, alam setan, alam manusia, dan alam deva.
Yang terakhir termasuk banyak bidang alam deva di tiga alam. Tiga
yang pertama disebut alam sengsara (apaya bhumi), alam rendah
(vinipata), atau alam buruk (duggati); alam manusia dan alam para
deva secara kolektif disebut alam baik (sugati). Kelahiran kembali di
alam sengsara adalah buah dari kamma buruk, kelahiran kembali di
alam yang baik adalah buah dari kamma baik. Di atas semua alam dan
bidang kehidupan adalah yang tidak terkondisi, Nibbana, tujuan akhir
dari Ajaran Sang Buddha.

1. Devatasamyutta

Devata adalah kata benda abstrak dari deva, tetapi dalam Nikaya kata ini
digunakan dalam arti yang bervariasi untuk menunjukkan khususnya
makhluk-makhluk surgawi, seperti halnya kata “deity” dalam Bahasa
Inggris, adalah kata benda abstrak yang berarti bersifat ketuhanan,
biasanya digunakan untuk menunjukkan Dewa tertinggi dari ajaran
Theistik atau dewa individu atau para dewa dalam keyakinan politheis.
Walaupun kata ini bersifat perempuan, jenis kelamin berasal dari
akhiran abstrak -ta dan tidak harus berarti perempuan. Naskah-
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naskah yang ada jarang menunjukkan jenis kelamin mereka, walaupun
sepertinya dapat berarti jenis kelamin apa pun dan mungkin kadang-
kadang tidak membedakan jenis kelamin.

Bagi Buddhisme para deva bukanlah tuhan abadi yang memainkan
peranan sebagai pencipta dalam proses kosmis. Mereka hanyalah
makhluk yang lebih tinggi, bahagia dan bercahaya, yang sebelumnya
hidup di alam manusia dan terlahir kembali di alam surga karena
buah perbuatan baik mereka. Dengan sedikit perbedaan, mereka sama
terbelenggunya oleh kebodohan dan keinginan seperti halnya manusia,
dan mereka sama memerlukan tuntunan dari Yang Tercerahkan. Sang
Buddha adalah “guru para deva dan manusia” (sattha devamanussanam),
dan walaupun terlahir di alam manusia, namun Beliau menjulang
melampaui para deva tertinggi dengan kebijaksanaan-Nya yang
tertinggi dan kesucian-Nya yang sempurna.

Paradevabiasanya mengunjungi Sang Buddha di keheningan tengah
malam, ketika seisi dunia sedang terbaring tenggelam dalam lelap.
Devatasamyutta memberikan catatan percakapan mereka. Kadang-
kadang para deva datang mengucapkan syair pujian pada Sang Guru,
kadang-kadang mengajukan pertanyaan, kadang-kadang memohon
bimbingan, kadang-kadang meminta persetujuan atas pandangan-
pandangan mereka, kadang-kadang bahkan menantang atau mencela
Beliau. Pada saat berkunjung mereka hampir selalu membungkuk
memberi hormat, karena Sang Buddha secara moral dan spiritual lebih
unggul daripada mereka. Tidak membungkuk pada Beliau, seperti
yang dilakukan beberapa deva (baca 1:35), adalah provokatif, dan
menunjukkan ketidakhormatan yang disengaja.

Masing-masing dari empat Nikaya dibuka dengan sebuah sutta
penting. Walaupun sutta pertama dari SN adalah sangat singkat, namun
kaya dalam implikasinya. Dalam sutta ini satu devata mendatangi Sang
Buddha menanyakan bagaimana Beliau “menyeberangi banjir,” yaitu,
bagaimana Beliau mencapai pembebasan, dan dalam jawabannya Sang
Buddha menunjukkan “jalan tengah” sebagai kunci bagi pencapaian-
Nya. Jawaban ini menyampaikan makna inti dari Dhamma, yang
menghindari segala ekstrim dalam pandangan-pandangan, sikap,
dan perilaku. Komentar menarik percabangan dari penyataan Sang
Buddha dengan daftar tujuh ekstrim, baik filosofis maupun praktis,
yang terlampaui oleh jalan tengah.
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Sutta-sutta selanjutnya dalam samyutta ini mencakup spektrum
topik yang luas tanpa logika tertentu dalam urutannya. Sutta-sutta
tersebut menjangkau dari yang sederhana hingga yang mendalam,
dari yang bersifat humor hingga yang sangat serius. Percakapan ini
membahas praktik-praktik etis seperti memberi, melayani orang lain,
dan tidak melukai; kesulitan-kesulitan dalam pelepasan keduniawian
dan kehidupan bermeditasi; upaya yang tekun; dukacita kehidupan
manusia dan perlunya kebebasan. Terdapat juga sutta-sutta tentang
kebahagiaan dan keseimbangan Sang Arahanta, dan beberapa yang
menyentuh keagungan-Nya.Dalambanyak suttabagian prosaberfungsi
meletakkan kerangka percakapan, yang akhirnya menyisakan hanya
syair percakapan dengan identitas pembicara dikenali. Tetapi kita
juga kadang-kadang menemukan kisah singkat, seperti kisah devata
perempuan yang mencoba untuk menggoda Bhikkhu Samiddhi (1:20)
atau “paradevapencarikesalahan” yang menuduh Sang Buddha sebagai
munafik (1:35), atau kunjungan pada Sang Buddha oleh sekelompok
deva ketika kaki Beliau terluka oleh pecahan batu. (1:38).

Biasanya identitas pribadi sang devata tidak terungkap. Suatu
pengecualian adalah sepasang sutta di mana Kokanada bersaudari,
puteri-puteri dewa cuaca Pajjuna, mengunjungi Sang Buddha dan
memuji Beliau dan Dhamma-Nya (1:39-40). Kadang-kadang syair-syair
yang diucapkan oleh dewa yang tidak dikenal muncul kembali di tempat
lain dengan identitas yang disebutkan; misalnya, v.22 muncul kembali
sebagaiv.461, yangberasal dari Mara si Jahat; vv.156-59 muncul kembali
sebagai vv.312-15, berasal dari Anathapindika, kelahiran kembali di
alam surga si dermawan besar. Juga jarang sutta-sutta menyebutkan
paradevadarialam tertentu, tetapi terdapat pengecualian, seperti pada
syair tentang “memuji kebaikan” sekelompok deva (satullapakayika
deva; 1:31-34, dan seterusnya) dan tentang para deva di Alam Murni
(suddhavasakayika deva’ 1:37). Komentar, tercantum dalam catatan,
sering memberikan informasi latar belakang.

Ketika devata tidak mengajukan pertanyaan melainkan
menyuarakan pendapat, biasanya terbentuk perlawanan antara
sudut pandang si dewa, yang umumnya benar menurutnya, dan
sudut pandang Sang Buddha, yang melihat segala sesuatu melampaui
pengetahuan para deva (baca, misalnya, vv.3-6). Kadang-kadang
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sekelompok deva mengungkapkan pendapat mereka, yang dilampaui
oleh Sang Buddha dengan pendapat Beliau yang lebih mendalam
(vv.78-84, 95-101). Dalam beberapa sutta syair-syair tidak diucapkan
dalam konteks percakapan melainkan mengungkapkan pandangan
pribadi dari si deva, yang disetujui oleh Sang Buddha (vv.136-40),
dan dua syair hanya sekedar puji-pujian pada Sang Bhagava (vv.147,
148). Dimulai dengan v.183, sutta-sutta menggunakan format standar,
dengan para deva mengajukan teka-teki yang dijawab Sang Buddha
dengan jawaban yang memuaskan mereka. Contoh yang mudah diingat
dari teka-teki ini adalah tentang jenis membunuh yang disetujui oleh
Sang Buddha, yang jawabannya adalah membunuh kemarahan (vv.223-
24). Dalam satu sutta kita menemukan sentuhan humor ringan: satu
devata mengajukan serangkaian pertanyaan kepada Sang Buddha,
jelas-jelas bermaksud secara duniawi, tetapi sebelum Sang Buddha
menjawab, devata lainnya menyela dan memberikan jawaban yangjuga
di tingkat duniawi. Kemudian Sang Buddha menjawab, mengangkat
dialog tersebut ke bidang transenden (vv.229-31). Karena isinya yang
bervariasi dan tajamnya syair-syairnya, maka dalam tradisi Theravada,
minimal di Sri Lanka, Devatasamyutta sangat terkenal sebagai sumber
teks yang menjadi acuan dalam khotbah-khotbah.

2. Devaputtasamyutta

Devaputta, atau “para putera deva,” adalah para deva muda yang baru
terlahirdialamsurganyamasing-masing;devaduhitd, “paraputerideva,”
juga disebutkan dalam komentar tetapi tidak terdapat dalam samyutta.
Komentar mengatakan bahwa makhluk-makhluk ini terlahir kembali
secara spontan di pangkuan para deva. Sementara para devata dalam
samyutta sebelumnya kebanyakan tidak disebutkan namanya, para
deva muda selalu diidentifikasikan namanya, dan cukup mengejutkan
bahwa beberapa dari mereka - atau minimal syair-syair mereka - telah
muncul dalam Devatasamyutta (baca 2:3, 4, 16, 19, 20, 21, 24, 27). Ini
menyiratkan bahwa garis pemisah antara kedua kelompok deva ini
tidak tegas, seperti halnya garis pemisah seorang dewasa dan seorang
remaja juga tidak tegas. Bagian yang secara relatif lebih banyak dari
syair-syair dalam bab ini lebih banyak membicarakan tentang latihan
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monastik, secara substantif lebih daripada Devatasamyutta. Naskah
sendiri tidak memberikan petunjuk mengapa seperti ini; minimal
tidak ada yang menjelaskan secara langsung.

Beberapa sutta juga mengangkat topik khusus dari sudut pandang
ajaran. Kita melihat, misalnya, deva muda Damali yang berpikir bahwa
Arahanta masih harus “berusaha tanpa kenal lelah,” hingga Sang
Buddha memberitahunya bahwa Arahanta telah menyelesaikan tugas-
tugasnya dan tidak perlu berusaha lebih jauh lagi (2:5). Komentar
mengatakan bahwa sutta ini sangat unik dalam hal bahwa di sini
Sang Buddha tidak memuji usaha. Sekali lagi, kita melihat Tayana,
yang syair-syairnya tentang usaha disetujui oleh Sang Bhagava dan,
keesokan paginya, disampaikan kepada para bhikkhu (2:8). Kedua
sutta tentang penangkapan dewa bulan Candima dan dewa matahari
Suriya memasukkan syair-syair yang berfungsi sebagai mantera untuk
mengakhiri gerhana bulan dan matahari (2:9, 10); di Sri Lanka kedua
sutta ini termasuk dalam Maha Pirit Pota, “Buku Perlindungan,” yang
terdiri dari sutta-sutta dan mantera-mantera yang dibacakan demi
perlindungan fisik maupun spiritual. Kita juga melihat Subrahma,
yang syair tunggalnya adalah salah satu ungkapan paling tajam dalam
literatur dunia tentang penderitaan manusia (2:17). Kisah Rohitassa,
yang mencoba untuk mencapai akhir dunia dengan melakukan
perjalanan, yang dijawab oleh Sang Buddha tentang di mana dunia itu
dan akhir dunia dapat ditemukan (2:26). Dalam samyutta ini kita juga
melihat dua deva muda bernama Venhu dan Siva (2:12 dan 2:21), yang
mungkin adalah model awal dari dewa India bernama Visnu dan Siva
(bentuk Sanskrit dari nama mereka); akan tetapi, teks kita jelas berasal
dari masa sebelum mereka menjadi dewa-dewa utama dari kepercayaan
Hinduisme. Sutta terakhir dalam bab ini (2:30) memperkenalkan
sekelompok deva muda yang dulunya adalah para siswa pesaing Sang
Buddha di India, yaitu Purana Kassapa, Makkhali Gosala, dan Nigantha
Nataputta, guru-guru yang pandangan-pandangannya secara tegas
ditolak oleh Sang Buddha. Dengan demikian, agak membingungkan
bahwa para siswa mereka dapat terlahir kembali di alam surga,
khususnya karena kedua guru pertama mengajarkan ajaran seperti
anarkhisme moral dan fatalisme. Tetapi kesimpulan dalam sutta ini
adalah bahwa guru-guru itu adalah sama jauhnya dari ketinggian
orang suci sejati seperti serigala dengan singa.
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3. Kosalasamyutta

Bab ini memperkenalkan kita pada Raja Pasenadi dari Kosala. Menurut
naskah-naskah Buddhis, Pasenadi sangat berbakti pada Sang Buddha
dan sering memohon nasihat dari Beliau, walaupun tidak tercatat
bahwa ia mencapai tingkat kesucian tertentu (dan demikianlah tradisi
Sri Lanka pada masa pertengahan meyakini bahwa ia adalah seorang
bodhisatta, yang tidak mencapai pencerahan apa pun agar ia dapat
terus memenuhi kesempurnaan yang memuncak pada Kebuddhaan).
Pasenadi dibawa menghadap Sang Buddha oleh istrinya, Ratu Mallika,
yang baktinya kepada Sang Buddha telah membuatnya tersinggung
sebelumnya. Kisah tentang bagaimana Mallika meyakinkannya akan
kebijaksanaan Sang Buddha dijelaskan dalam MN No.87; MN No.89
menggambarkan kepada kita kisah berlanjut dari pertemuan Sang Raja
dengan Sang Guru ketika mereka berdua berusia delapan puluhan.
Sutta pertama dari Kosalasamyutta jelas mencatat pertemuan pertama
Pasenadi dengan Sang Bhagava, setelah keyakinannya dibangkitkan
oleh siasat Mallika. Di sini Sang Buddha digambarkan sebagai masih
muda, dan ketika Sang Raja mempertanyakan bagaimana mungkin
seorang petapa muda dapat tercerahkan sempurna, Sang Buddha
menjawab dengan serangkaian syair yang melenyapkan keragu-raguan
Sang Raja dan menginspirasinya untuk menerima perlindungan.
Tidak seperti kedua samyutta pertama, yang ini menyertakan prosa
latar belakang yang penting pada syair-syair, dan sering kali bait-bait
itu hanya mengulangi inti khotbah Sang Buddha secara berirama.
Walupun topik yang dibahas tidak mendalam secara khusus, namun
selaras dengan umat awam yang sibuk yang menghadapi tantangan
yang sulit dalam menjalani kehidupan bermoral di dunia. Yang secara
khusus layak diperhatikan adalah penekanan yang diberikan pada
pentingnya untuk tidak meninggalkan jalan moralitas di tengah-tengah
godaan duniawi. Beberapa sutta (3:4, 5) menunjukkan betapa mudahnya
terjatuh dari standar kebaikan, khususnya dalam masa seperti Sang
Buddha ketika, seperti pada masa sekarang, persaingan ketat dalam
mengejar kekayaan, posisi, dan kekuasaan mengesampingkan nilai-
nilai etika. Pertolongan bagi godaan ini adalah ketekunan (appamada),
dan ketika Sang Buddha memuji ketekunan pada Sang Raja, kata-kata
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itu tidak berarti, seperti dalam konteks monastik, suatu ketekunan
terus-menerus pada meditasi, melainkan keteguhan dalam melakukan
perbuatan baik. Bagi seseorang seperti Raja Pasenadi, kelahiran
kembali yang bahagia adalah tujuan utama, dan bukan Nibbana.

Percakapan Sang Raja dengan Mallika, yang mana keduanya
mengaku lebih memuja pasangannya lebih dari siapa pun juga (3:8),
memunculkan sebuah syair dari Sang Buddha yang memberikan
suatu kecondongan etis pada tesis metafisika yang terdapat dalam
Brhadaranyaka Upanisad, yang juga muncul dalam suatu percakapan
antara suami dan istri, bahwa dari segala sesuatu diri sendiri adalah
yang paling berharga. Ini memunculkan pertanyaan menarik mengenai
apakah hubungan erat antara keduanya hanyalah kebetulan belaka
(bukan tidak mungkin) atau akibat dari karya ulangan atas Upanisad
lama oleh Sang Buddha. Pada kesempatan lain kita melihat kurangnya
kecerdasan Sang Raja dalam menilai petapa (3:11) - mungkin suatu
petunjuk bahwa komitmennya pada Dhamma bukanlah tidak
tergoyahkan - dan jawaban Sang Buddha memberikan nasihat cerdik
mengenai bagaimana menilai karakter seseorang.

Dalam samyutta ini kita bahkan menemukan, dari bibir emas
Sang Guru, nasihat yang mencerahkan untuk mengurangi berat
badan (3:12), sementara kedua sutta lainnya memberikan suatu sudut
pandang historis tentang konflik antara Kosala dan Magadha, dengan
perenungan terhadap peperangan dan kedamaian (3:14-15). Sesuai
waktunya, syair-syair Sang Buddha menjelaskan kepada Sang Raja
bahwa seorang perempuan mungkin lebih baik daripada seorang laki-
laki (3:16). Di tempat lain Sang Buddha menolak gagasan, yang digagas
oleh para brahmana, bahwa kelahiran adalah kriteria penting dalam
kemuliaan spiritual, sebaliknya menekankan bahwa tanda-tanda sejati
dari kemuliaan spiritual adalah kemurnian dan kebijaksanaan etis.

Sebuah tema yang berulang dalam seluruh samyutta ini adalah
kematian yang tidak terhindarkan dan hukum kamma yang tidak
dapat diatur, yang memastikan bahwa perbuatan baik dan buruk
pasti menemui balasan setimpal. Makhluk-makhluk yang pergi dari
kondisi cerah ke kondisi gelap dan dari kondisi gelap ke kondisi cerah
bergantung pada perbuatan mereka (3:21). Semua yang kita bawa
ketika kita mati adalah perbuatan baik dan buruk kita, dan dengan
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demikian kita harus mengumpulkan jasa kebajikan, karena dalam
kehidupan selanjutnya ini adalah “penyokong makhluk-makhluk
hidup” (3:4, 20, 22). Di antara beberapa sutta tentang kematian yang
tidak terhindarkan, yang paling mengesankan adalah sutta terakhir
dalam bab ini (3:25), dengan perumpamaannya yang mengejutkan
tentang pegunungan yang bergerak dari empat penjuru, menggilas
segala sesuatu dalam perjalanannya.

4. Marasamyutta

Mara adalah Sang Jahat dalam Buddhisme, Penggoda dan Raja Indriawi
yang cenderung mengalihkan seseorang dari jalan kebebasan dan
menahan mereka dalam siklus kelahiran dan kematian berulang.
Kadang naskah-naskah menggunakan kata “Mara” dalam makna
metafora, yaitu mewakili penyebab belenggu psikologis seperti
keinginan dan nafsu (22:63-65) dan hal-hal eksternal yang olehnya kita
terbelenggu, khususnya kelima kelompok unsur kehidupan itu sendiri
(23:11-12). Tetapi terbukti bahwa bidang pemikiran dari sutta-sutta
tidak menganggap Mara hanya sebagai personifikasi dari kelemahan
moral manusia, melainkan melihatnya sebagai sesosok dewa jahat
yang berusaha menggagalkan usaha dari mereka yang berniat untuk
memenangkan tujuan tertinggi. Bukti dari hal ini adalah perburuannya
atas Sang Buddha dan para Arahanta setelah pencerahan mereka, yang
tentu tidak dapat dipercaya jika ia hanya dianggap sekadar proyeksi
psikologis.

Marasamyutta dibuka di sekitar Pohon Bodhi segera setelah Sang
Buddha mencapai Penerangan Sempurna. Di sini Mara menantang
pengakuan Sang Buddha bahwa Beliau telah mencapai tujuan. Ia
mencela Sang Buddha karena meninggalkan jalan penyiksaan-diri (4:1),
mencoba menakut-nakuti Beliau dengan mengubah dirinya menjadi
bentuk-bentuk yang mengerikan (4:2), dan berusaha menghancurkan
keseimbangan Sang Buddha dengan memperlihatkan sosok-sosok
yang cantik dan menakutkan (4:3). Untuk memenangkan kontes ini
Sang Buddha hanya perlu menghentikan gertakan Mara, dengan
mengatakan bahwa Beliau mengenali lawan di hadapannya bukan lain
adalah Sang Jahat. Kemudian Mara lenyap, frustrasi dan bersedih.
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Mara juga tampil sebagai sosok yang sinis yang menyangkal bahwa
manusia dapat mencapai kesucian sempurna (4:4, 15). Beberapa
kali ia berusaha mengacaukan para bhikkhu ketika mereka sedang
mendengarkan khotbah Sang Buddha, tetapi setiap kali juga Sang
Buddha mengenalinya (4:16, 17, 19). Pada kesempatan lain Mara
berusaha menggoda Sang Gurudengan iming-iming kekuasaan duniawi,
tetapi Sang Buddha dengan tegas menolaknya (4:20). Yang secara
khusus mengesankan adalah Godhika Sutta (4:23), di mana Bhikkhu
Godhika, yang menderita penyakit yang menghalangi kemajuan
meditasinya, berencana untuk bunuh diri. Mara menampakkan dirinya
di depan Sang Buddha, memohon Beliau agar menghalangi siswanya
dari kebodohan demikian, tetapi Sang Guru memuji ketekunan pada
tujuan bahkan dengan taruhan kehidupan. Di akhir sutta ini Mara
dengan sia-sia mencari kesadaran kelahiran kembali Godhika, tidak
mengetahui bahwa bhikkhu itu telah mencapai Nibbana dan padam
“dengan kesadaran tidak terbentuk.”

Kedua sutta terakhir dalam samyutta ini membawa kita kembali
ke lokasi pencerahan. Di sini kita pertama-tama melihat Mara dan
kemudian ketiga puteri Mara - Tanha, Arati, dan Raga (Keinginan,
ketidak-puasan, dan Nafsu) - berusaha menemukan titik kelemahan
dalam diri Buddha yang baru tercerahkan, namun usaha mereka sia-
sia dan harus pergi dengan kecewa. (4:24, 25).

5. Bhikhunisamyutta

Bhikhunisamyutta adalah suatu kumpulan dari sepuluh sutta
pendek dalam bentuk campuran prosa dan syair, tidak dibagi dalam
beberapa vagga. Pelaku utama semuanya adalah bhikkhuni. Walaupun
beberapa dari ketiga puluh tujuh syair juga terdapat dalam Therigatha
(dicantumkan dalam catatan dan daftar kata 1 (B)), sebuah penomoran
penting adalah unik dalam koleksi ini, sementara sering kali variasi-
variasi dalam versi paralel juga penting. Minimal satu bhikkhuni dalam
Bhikkhunisamyutta, yaitu Vajira, sama sekali tidak muncul dalam
Therigatha, sementara bhikkhuni lainnya, Sela, agak membingungkan.
Sebuah perbandingan antara kedua koleksi juga memberikan beberapa
perbedaan yang patut dicatat dalam catatan penulisan. Karena SN dan
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Therigathaterbukti disampaikan oleh beberapa pembacayangberbeda,
adalah mudah sekali syair-syair tersebut terputus dari kisah narasi
aslinya dan bergabung dengan kisah latar belakang yang berbeda oleh
penulis lainnya.

Seluruh sepuluh sutta dibangun menurut pola yang sama,
perseteruan langsungantaraMaradenganbhikkhunitertentu. Struktur
ini mungkin disebabkan karena penempatan Bhikkhunisamyutta yang
segera setelah Marasamyutta. Masing-masing sutta dalam koleksi
ini dimulai dengan seorang bhikkhuni yang melewatkan hari dalam
keterasingan meditasi. Kemudian Mara mendatanginya dengan sebuah
tantangan - suatu pertanyaan provokatif atau celaan - bermaksud
untuk menjatuhkannya dari konsentrasi. Apa yang tidak diketahui
oleh Mara adalah bahwa semua bhikkhuni itu adalah Arahanta yang
telah melihat dengan begitu mendalam ke dalam kebenaran Dhamma
sehingga tidak terjebak oleh muslihatnya. Bukannya kebingungan
akan tantangan Mara, Sang Bhikkhuni seketika menebak identitas
lawannya dan menjawab tantangan itu dengan jawaban tajam.

Dalam suatu dialog antara Raja Indriawi dengan seorang bhikkhuni
yang menyendiri seseorang mungkin mengharapkan bahwa pada tiap-
tiap pembukaan oleh Mara adalah bertujuan sebagai godaan seksual.
Akantetapi,ini hanyaterjadi dalambeberapasutta. Temasesungguhnya
dari percakapan ini sangat bervariasi dan mengungkapkan kepada
kita akan sudut pandang luas akan sikap dan pandangan terang
dari kehidupan melepaskan keduniawian. Perbedaan nyata antara
kenikmatan dan penderitaan dari kenikmatan indria adalah tema
dari 5:1, 4 dan 5. dalam seluruh tiga kasus para bhikkhuni dengan
tajam mencela Mara dengan syair-syair yang mengungkapkan
ketidaktertarikan mereka atas permohonannya.

Dialog Mara dengan Soma (5:2) menyuarakan anggapan India
kuno bahwa perempuan memiliki “hanya kebijaksanaan dua jari”
dan karena itu tidak dapat mencapai Nibbana. Jawaban Soma adalah
peringatan keras bahwa pencerahan tidak bergantung pada jenis
kelamin melainkan pada kapasitas batin akan konsentrasi dan
kebijaksanaan, kualitas-kualitas yang dapat dimiliki oleh siapa pun
yang dengan sungguh-sungguh ingin menembus kebenaran. Dalam 5:3,
Mara mendatangi Kisagotami, seorang pahlawan dari kisah biji sawi
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yang terkenal, berusaha untuk membangkitkan naluri keibuannya
untuk melahirkan anak lagi. Demikianlah tantangannya menyentuh
sensualitas secara tidak langsung, keinginan utamanya adalah
ditujukan pada keinginan keibuan akan anak-anak.

Kedua sutta terakhir adalah karya besar secara filosofis, merangkum
menjadi beberapa syair ringkas tentang pandangan terang yang sangat
mendalam dan pengertian yang luas. Ketika Mara menantang Sela
dengan sebuah pertanyaan tentang asal-mula kehidupan seseorang, ia
menjawab dengan sebuah puisi indah yang merangkum keseluruhan
ajaran sebab-akibat yang saling bergantungan dalam tiga syair empat
baris yang berhiaskan perumpamaan yang mencerahkan (5:9). Ia
mengajukan persoalan serupa kepada Vajira, yang menjawab dengan
penjelasan mengagumkan dari ajaran bukan-diri, menggambarkan
sifat gabungan dari identitas personal dengan perumpamaan kereta
yang terkenal (5:10).

Walaupun berlatar belakang mitologi dunia kuno di mana
kebiasaan-kebiasaan dan norma-norma yang berlaku adalah jauh
dari masa kita sekarang ini, puisi-puisi dari para bhikkhuni masa lalu
itu tetap mengajarkan kepada kita pada masa sekarang ini melalui
kesederhanaanyangtajamdankejujuranyangtanpakompromi.Mereka
tidak memerlukan hiasan atau kecerdikan untuk menyampaikan
pesan mereka, karena mereka sendiri cukup mengesankan kita dengan
kemurnian kebenaran yang tanpa hiasan.

6. Brahmasamyutta

Brahma adalah dewa tertinggi dari Brahmanisme awal, dianggap
sebagai pencipta alam semesta dan dihormati oleh para brahmana
dengan upacara pengorbanan dan ritual-ritual. Sering kali konsep
Brahma ini terdapat dalam naskah-naskah Buddhis, walaupun lebih
sebagai sasaran kritikan dan sindiran daripada suatu artikel keyakinan.
Dalam konteks demikian kata “brahma” digunakan sebagai suatu nama
yang benar, sering juga ditambah menjadi Mahabrahma, “Brahma
agung.” Sang Buddha menginterpretasikan ulang gagasan brahma
dan mengubah sesosok dewa yang maha-kuasa dari para brahmana
menjadi sekelompok para dewa luhur yang berdiam di alam berbentuk
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(rapadhatu) jauh di atas alam surga indria. Alam mereka disebut “alam
brahma,” yang ada banyak, dengan dimensi dan tingkat kekuasaan
yang bervariasi. Di dalam alam mereka, para brahma berdiam dalam
kelompok-kelompok, dan Mahabrahma (atau kadang-kadang brahma
dengan nama yang lebih personal) terlihat sebagai pemimpin dari
kelompok itu, lengkap dengan para menteri dan pengikut. Seperti
juga semua makhluk hidup, brahma juga tidak kekal, masih terikat
pada lingkaran kelahiran kembali, walaupun kadang-kadang mereka
melupakan hal ini dan menganggap bahwa mereka abadi.

Jalan menuju kelahiran kembali di alam brahma adalah penguasaan
jhana-jhana, yang masing-masingnya bersesuaian dengan tingkatan
alam berbentuk tertentu (lihat tabel 3). Kadang-kadang Sang Buddha
menyebutkan empat “alam brahma” (brahmavihara) sebagai sarana
untuk terlahir kembali di alam brahma. Yaitu meditasi cinta kasih,
belas kasihan, kegembiraan altruistik, dan keseimbangan yang tanpa
batas (metta, karuna, mudita, upekkha).

Nikaya memberikan evaluasi yang bertentangan atas brahma,
seperti dapat dilihat dalam Samyutta ini. Di satu pihak, brahma-brahma
tertentu digambarkan sebagai pelindung gagah berani atas pengajaran
Buddha dan sebagai pengikut Sang Guru yang berbakti. Tetapi tentu
saja karena usianya yang panjang dan tingginya mereka dalam
hirarki kosmis, maka para brahma cenderung dikuasai kebodohan
dan keangkuhan; bahkan, kadang-kadang mereka menganggap
diri mereka adalah pencipta yang maha-kuasa dan penguasa alam
semesta. Mungkin evaluasi ganda ini mencerminkan sikap ganda Sang
Buddha terhadap brahmana: penghormatan pada cita-cita kehidupan
brahmana masa lampau (seperti yang tercatat dalam kata brahmacariya
dan brahmavihara) dipasangkan dengan penolakan pada keinginan
brahmana masa sekarang atas superioritas yang berdasarkan pada
kelahiran dan silsilah.

Brahma yang paling menonjol dalam hal baktinya pada Sang
Buddha adalah Brahma Sahampati, yang muncul beberapa kali dalam
SN. Segera setelah Penerangan Sempurna ia turun dari alamnya dan
muncul kembali di hadapan Sang Bhagava untuk memohon agar Beliau
mengajarkan Dhamma kepada dunia (6:2), memuji seorang bhikkhu
Arahanta ketika mengumpulkan dana makanan (6:3), mencela Si Jahat
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Devadatta (6:12), dan muncul kembali pada saat Parinibbana Sang
Buddha, di mana ia melantunkan sebait syair dukacita (6:15). Ia juga
akan muncul kembali dalam samyutta lain (di 11:17; 22:80, 47:18, 43;
dan 48:57).

Brahma berjenis bodoh diwakili oleh Brahma Baka, yang
menganggap dirinya abadi dan harus dibebaskan dari pandangan ini
oleh Sang Guru (6:4). Pada kesempatan lain, sesosok brahma tanpa
nama menganggap dirinya lebih superior daripada para Arahanta, dan
Sang Buddha bersama empat siswa besar mengunjungi alamnya untuk
mengubah pandangannya (6:5). Kita juga menyaksikan sebuah kontes
antara brahma yang lengah, keras kepala dengan keangkuhannya, dan
dua temannya, pengikut Sang Buddha, yang melenyapkan ilusinya
(6:6). Sutta ke dua terakhir menunjukkan satu siswa dari Buddha masa
lampau Sikhi mengesankan seluruh kelompok brahma yang sombong
dengan memperlihatkan kekuatan batinnya (6:14). Samyutta ini
juga menceritakan kisah sedih Bhikkhu Kokalika, seorang pengikut
Devadatta, yang mencoba untuk memfitnah siswa utama Sariputta dan
Moggallana dan terpaksa menerima akibat kamma dengan terlahir
kembali di neraka (6:9-10). Sutta terakhir dalam koleksi ini, yang
dimasukkan di sini hanya karena syair tunggal Brahma Sahampati,
adalah paralel dari peristiwa kematian yang terdapat dalam
Mahaparinibbana Sutta yang panjang dari Digha Nikaya.

7. Brahmanasamyutta

Samyutta ini, mencatat percakapan Sang Buddha dengan para
brahmana, terdiri dari dua vagga, masing-masing dengan tema yang
berbeda. Dalam yang pertama semua brahmana yang mendatangi
Sang Buddha, sering kali dengan marah (7:1-4) atau dengan menghina
(7:7-9), kemudian begitu tergerak oleh kata-kata Beliau sehingga
mereka memohon penahbisan dan masuk ke dalam Sangha dan
“tidak lama setelahnya” mencapai Kearahatan. Sutta-sutta ini
memperlihatkan Sang Buddha sebagai penjelmaan kesabaran dan
kedamaian, mampu bekerja, dalam diri mereka yang menyerang-Nya,
keajaiban transformasi hanya dengan keseimbangan-Nya yang tidak
tergoyahkan dan kebijaksanaan-Nya yang tanpa cela. Dalam vagga ini
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kita juga melihat bagaimana Sang Buddha menilai pengakuan status
tinggi dari si brahmana yang berdasarkan pada kelahiran. Di sini Beliau
menginterpretasikan kata “brahmana” dengan makna aslinya, sebagai
orang suci, dan berdasarkan pada ini mendefinisikan ulang brahmana
sejati sebagai Arahanta. Ketiga Veda yang dihormati dan dengan
tekun dipelajari oleh para brahmana digantikan oleh ketiga vijja atau
pengetahuan sejati yang dimiliki oleh Arahanta: pengetahuan kelahiran
lampau, pengetahuan hukum kamma, dan pengetahuan hancurnya
noda-noda (7:8). Sutta terakhir menambahkan sentuhan humor,
yang masih dapat dikenali hingga sekarang, dengan menggambarkan
perbedaan antara tekanan kehidupan rumah tangga dan kebebasan
tanpa kekangan dari pelepasan keduniawian (7:10).

Dalam vagga ke dua para brahmana datang untuk menantang
Sang Buddha dengan cara yang berbeda, dan sekali lagi Sang Buddha
meningkatkan kejadian itu dengan akal dan kebijaksanaan-Nya yang
tidak habis-habisnya. Akan tetapi dalam vagga ini, walaupun Sang
Buddha menginspirasi lawan bicara-Nya akan keyakinan yang baru ia
peroleh, si brahmana yang beralih keyakinan tidak menjadi bhikkhu
namun hanya menyatakan diri mereka sebagai umat awam “yang telah
menerima perlindungan seumur hidup.”

8. Vangisasamyutta

Bhikkhu Vangisa dinyatakan oleh Sang Buddha sebagai siswa
terunggul di antara mereka yang memiliki kata-kata inspirasional
(patibhanavantanam, pada AN 1 24, 21). Gelar ini ia peroleh berkat
kemahirannya dalam menggubah syair secara spontan. Syair-syairnya
membentuk bab terpanjang dalam Theragatha, yang mana tujuh puluh
satu syairnya (Th 1209-79) bersesuaian dengan syair-syair dalam
samyutta ini tetapi tanpa kerangka prosa. Puisi lain oleh Vangisa,
terdapat dalam SN II, 12 tidak termasuk dalam kumpulan ini, tetapi
juga terdapat dalam Theragatha.

Syair-syair Vangisa tidak sekadar pepatah berirama (seperti halnya
banyak syair dalam koleksi ini) melainkan komposisi puisi yang
terampil yang berhak mendapat tempat terhormat dalam puisi India
awal. Syair-syair itu juga mengungkapkan, dengan kejujuran tanpa



Pendahuluan  (59)

malu, cobaan dan godaan yang dihadapi oleh penggubahnya dalam
karirnya sebagai seorang bhikkhu. Karena memiliki kecenderungan
karakter yang estetis dan secara alami memiliki penghargaan akan
keindahan ragawi, Vangisa pastilah melewati perjuangan yang sulit
dalam hari-hari awalnya menjadiseorang bhikkhuuntuk menyesuaikan
dengan disiplin ketat sebagai bhikkhu, dengan latihan pengendalian
indria dan kewaspadaan pikiran. Sutta-sutta awal dalam bab ini
(8:1-4) membicarakan tentang peperangannya melawan nafsu indria,
kerentanannya pada ketertarikan pada lawan jenis, dan tekadnya
yang kokoh untuk tidak menyerah pada godaan melainkan dengan
berani melanjutkan di sepanjang jalan yang diberikan oleh Gurunya.
Syair-syair itu juga mengatakan kecenderungannya akan keangkuhan,
tidak diragukan berdasarkan pada bakat alaminya sebagai seorang
penyair, dan juga mengatakan upayanya dalam menaklukkan cacat
dalam karakternya. Kelak dalam karir monastiknya, jelas setelah ia
memperoleh tingkat kemahiran yang lebih tinggi, ia sering memuji
Sang Buddha dalam syair, dan dalam suatu kesempatan Sang Buddha
memintanya menggubah syair-syair secara spontan tanpa persiapan
(8:8). Dalam puisi lain ia memuji para siswa besar Sariputta, Moggallana,
dan Kondafina (8:6, 9, 10). Puisi terakhir dalam samyutta, sebagian
berupa otobiografi, ditutup dengan pernyataan bahwa penggubahnya
telah menjadi seorang Arahanta yang memiliki ketiga pengetahuan
sejati dan kekuatan spiritual lainnya (8:12).

9. Vanasamyutta

Samyutta ini terdiri dari empat belas sutta yang sebagian besar
dibangun menuruti pola meniru. Seorang bhikkhu menetap sendirian
di dalam belantara, di mana ia seharusnya bermeditasi dengan tekun,
tetapi kelemahan manusia menguasainya dan menyebabkannya
berbelok dari tugas-tugas religiusnya. Kemudian sesosok devata yang
berdiam di hutan itu berbelas kasihan kepadanya dan mencelanya
dalam syair, mencoba untuk membangkitkan kembali dorongan
religiusnya. Jelas para devata ini bukanlah makhluk-makhluk surgawi,
seperti yang kita temui dalam Devatasamyutta, melainkan para peri
hutan, dan mereka sepertinya perempuan. Pada beberapa kesempatan



(60) 1. Buku dengan Syair (Sagathavagga)

sang devata keliru menafsirkan perilaku bhikkhu itu. Demikianlah
dalam 9:2 devata itu datang dan mencela bhikkhu yang tertidur, tidak
menyadari bahwa bhikkhu itu telah mencapai Kearahatan, dan dalam
9:8 karena bergaul terlalu akrab dengan seorang perempuan, sekali lagi
tidak menyadari bahwa bhikkhu itu adalah seorang Arahanta (menurut
Komentar). Dalam 9:6, sesosok devata dari surga Tavatimsa mencoba
untuk membujuk Yang Mulia Anuruddha agar bertekad untuk terlahir
kembali di alamnya, namun ia menyatakan bahwa ia telah mengakhiri
proses kelahiran kembali dan tidak akan pernah menjalani kehidupan
lagi. Sutta terakhir dalam bab ini (9:14) juga terdapat dalam Jataka,
namun dengan pemeran Bodhisatta diperankan oleh bhikkhu di sini.

10. YakkhaSamyutta

Para Yakkha adalah makhluk kejam yang menghuni tempat-tempat
terpencil seperti hutan-hutan, gunung-gunung, dan gua-gua. Mereka
digambarkan berwajah menyeramkan dan cepat marah, tetapi jika
diberi persembahan dan dihormati maka mereka menjadi ramah dan
akan lebih melindungi orang daripada mencelakainya. Banyak altar
yang berbaris disepanjang perbatasan India Utara didirikan untuk
menghormati para yakkha dan mengharapkan kebaikan mereka.
Walaupun hidup dalam kesengsaraan namun mereka memiliki potensi
untuk tercerahkan dan dapat mencapai jalan dan buah kehidupan
spiritual.

Sutta-sutta dalam bab ini mencakup topik-topik yang luas. Apa
yang menghubungkannya bukanlah isi dari syair-syair melainkan
fungsi memajukan dengan menunjukkan Sang Buddha sebagai Sang
Bijaksana tanpa tandingan yang, dengan cara-cara terampil-Nya,
mampu menjinakkan dan mentransformasi bahkan raksasa yang
paling kejam dan paling menakutkan, seperti Sticiloma (10:3) dan
Alavaka (10:12). Samyutta ini juga memasukkan dua kisah yakkha
perempuan yang menarik, setan kelaparan yang menghuni daerah
pinggiran Hutan Jeta, yang sangat tergerak oleh khotbah Sang Buddha
dan pelafalan oleh para bhikkhu sehingga mereka menjadi pengikut
awam yang baik (10:6, 7). Dalam Samyutta ini kita juga menemukan
kisah pertemuan pertama Anathapindika dengan Sang Buddha, yang
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dibantu oleh nasihat bersahabat dari sesosok yakkha yang baik hati
(10:8). Dalam tiga sutta para yakkha melantunkan syair-syair pujian
kepada para bhikkhuni (10:9-11).

11. Sakkasamyutta

Dalam kisah dewa-dewa Buddhis awal, Sakka adalah penguasa para
deva di surga Tavatimsa dan juga pengikut Sang Buddha. Sebuah
percakapan panjang antara ia dan Sang Buddha, yang memuncak pada
pencapaian tingkat Memasuki-arus, dikisahkan dalam Sakkapaiiha
Sutta (DN No.20). Samyutta ini tidak menceritakan pertemuan Sang
Buddha dengan Sakka, namun menceritakan (dalam kata-kata
Sang Buddha) kisah perbuatannya dan percakapan dengan Sakka.
Demikianlah sutta-sutta ini disampaikan sebagai dongeng, tetapi
dongeng yang selalu mengandung pesan moral. Samyutta ini juga
memasukkan Dhajagga Sutta (11:3) yang terkenal, yang mana Sang
Buddha mewariskan kepada para bhikkhu perenungan Tiga Permata -
Buddha, Dhamma, dan Sangha - sebagai penawar takut.

Dalam legenda Buddhis, para deva Tavatimsa terus-menerus
diserang oleh para asura, raksasa, makhluk-makhluk yang memiliki
kesaktian dan ambisi kekerasan yang ingin menaklukkan mereka
dan mengambil alih wilayah mereka. Sakkasamyutta berulang-ulang
menceritakan Sakka dalam pertempurannya melawan para pemimpin
asura, Vepacitti dan Verocana. Kedua belah pihak dapat dilihat sebagai
melambangkan filosofi politis yang bergantian. Para pemimpin
asura lebih menyukai kekuasaan dengan kekerasan dan pembalasan
terhadap musuh-musuhnya; mereka menghalalkan penyerangan dan
memuji etika “kekuatan menciptakan kebenaran.” Sebaliknya Sakka,
teguh pada peraturan keadilan, sabar terhadap para penyerang, dan
perlakuan penuh belas kasihan terhadap pelaku kejahatan (11:4, 5,
8). Sakka dan para deva menghormati para petapa dan orang-orang
suci, para asura mencemooh mereka, dan demikianlah para petapa
membantu para deva dan mengutuk para asura (11:9, 10).

Dalam samyutta ini Sakka tampil sebagai pengikut awam yang
ideal. Ia mendapatkan posisinya sebagai penguasa para deva, sewaktu
ia masih seorang manusia, dengan memenuhi tujuh tekad yang
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mengandung nilai-nilai kebajikan seorang perumah tangga (11:11).
Pemahamannya akan kemuliaan Sang Buddha lebih rendah daripada
Brahma Sahampati (11:17), tetapi dalam tiga sutta ia dengan tegas
menyatakan alasannya berbakti pada Buddha, Dhamma, Sangha, dan
bahkan pada perumah tangga yang baik (11:18-20). Dalam tiga sutta
terakhir, Sang Buddha menjadikan kesabaran dan sifat memaafkan
dari Sakka sebagai teladan bagi para bhikkhu (11:23-25).



[1] <1> Bagian I: Buku dengan Syair (Sagathavagga)

Terpujilah Sang Bhagava,
Sang Arahanta, Yang Mencapai Penerangan Sempurna

BAB 1

1. Devatasamyutta
Khotbah Berkelompok Sehubungan dengan

Devata
I. SEBATANG BULUH

1 (1) Menyeberangi Banjir

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang
berdiam di Savatthi di Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Kemudian,
pada larut malam, satu devata tertentu, dengan keindahan memesona,
menerangi seluruh Hutan Jeta, mendekati Sang Bhagava. Setelah
mendekat, ia bersujud kepada Sang Bhagava, berdiri di satu sisi, dan
berkata kepada Beliau:

“Bagaimanakah, Yang Mulia, Engkau menyeberangi banjir?™

“Dengan tidak berhenti, Teman, dan dengan tidak mendorong, Aku
menyeberangi banjir.”?

“Tetapi, bagaimanakah, Yang Mulia, bahwa dengan tidak berhenti
dan tidak mendorong, Engkau menyeberangi banjir?”

“Ketika Aku diam, Teman, maka Aku tenggelam; tetapi ketika aku
mendorong, maka Aku hanyut. Dengan cara inilah, Teman, bahwa
dengan tidak berhenti dan tidak mendorong, Aku menyeberangi
banjir.” <2>

~ 63~
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[Devata:]
1 “Setelah sekian lama, akhirnya aku melihat
Seorang Brahmana yang telah padam sepenuhnya,
Yang dengan tidak berhenti, tidak mendorong,
Telah menyeberangi kemelekatan terhadap dunia ini.”™

Iniadalahapayangdikatakanolehdevataitu.’ Sang Gurumenyetujui.
Kemudian devata itu berpikir, “Sang Guru setuju denganku,” bersujud
kepada Sang Bhagava, dan dengan Beliau di sisi kanannya, lenyap dari
sana. [2]

2 (2) Pembebasan

<3>Di Savatthi. Kemudian, ketika malam telah larut, satu devata dengan
keindahan memesona, menerangi seluruh Hutan Jeta, mendekati Sang
Bhagava. Setelah mendekat, ia bersujud kepada Sang Bhagava, berdiri
di satu sisi, dan berkata kepada Beliau:

“Tahukah Engkau, YangMulia, pembebasan, pelepasan, pengasingan
bagi makhluk-makhluk?”¢

“Aku tahu, Teman, pembebasan, pelepasan, pengasingan bagi
makhluk-makhluk.”

“Tetapi dengan cara apakah, Yang Mulia, Engkau mengetahui
pembebasan, pelepasan, pengasingan bagi makhluk-makhluk?”

[Sang Bhagava:]
2 “Dengan kehancuran total dari kegembiraan akan
kehidupan,’
Dengan padamnya persepsi dan kesadaran,
Dengan lenyapnya dan tenangnya perasaan: <4>
Demikianlah, Teman, Aku mengetahui bagi makhluk-
makhluk—

Pembebasan, pelepasan, dan pengasingan.”®

3 (3) Mencapai

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini di hadapan Sang Bhagava:
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3 “Kehidupan tersapu, umur kehidupan adalah singkat;
Tidak ada naungan bagi seseorang yang telah mencapai usia
tua.
Melihat dengan jelas, bahaya kematian ini,
Seseorang harus melakukan perbuatan baik yang membawa
pada kebahagiaan.”

[Sang Bhagava:]

4 “Kehidupan tersapu, umur kehidupan adalah singkat;
Tidak ada naungan bagi seseorang yang telah mencapai
usia tua.

Melihat dengan jelas, bahaya kematian ini,

Pencari kedamaian harus menjatuhkan umpan dunia.”* [3]
<5>

4 (4) Waktu Berlalu

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini di hadapan Sang Bhagava:

5 “Waktu berlalu, malam-malam dengan cepat berlalu;
Tahapan-tahapan kehidupan berturut-turut meninggalkan
kita."!

Melihat dengan jelas, bahaya kematian ini,
Seseorang harus melakukan perbuatan baik yang membawa
pada kebahagiaan.”

[Sang Bhagava:]
6 “Waktu berlalu, malam-malam dengan cepat berlalu;

Tahapan-tahapan kehidupan berturut-turut meninggalkan
kita.

Melihat dengan jelas, bahaya kematian ini,
Pencari kedamaian harus menjatuhkan umpan dunia.”

5 (5) Berapa Banyakkah yang Harus Dipotong oleh Seseorang?

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini di hadapan Sang Bhagava:
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7 “Berapa banyakkah yang harus dipotong oleh seseorang,
berapa banyakkah yang harus ditinggalkan,
Dan berapa banyak lagikah yang harus dikembangkan?
Ketika seorang bhikkhu telah mengatasi berapa banyak
ikatankah,

Ia disebut seorang penyeberang banjir?”

[Sang Bhagava:]
8 “Seseorang harus memotong lima, meninggalkan lima,
Dan harus mengembangkan lima lagi.
Seorang bhikkhu yang telah mengatasi lima ikatan
Disebut seorang penyeberang banjir.”*?

6 (6) Bangun

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini di hadapan Sang Bhagava:

9 “Berapa banyakkah yang tidur, sementara [yang lainnya]
bangun?
Berapa banyakkah yang bangun, sementara [yang lainnya]
tidur?
Dengan berapa banyakkah seseorang mengumpulkan debu?
Dengan berapa banyakkah seseorang dimurnikan?”

[Sang Bhagava:]

10  “Lima tertidur, sementara [yang lainnya] bangun;
Lima bangun, sementara [yang lainnya] tertidur.
Dengan lima hal, seseorang mengumpulkan debu,
Dengan lima hal, seseorang dimurnikan.”? [4] <7>

7 (7) Tidak Menembus

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini di hadapan Sang Bhagava:

11 “Mereka yang belum menembus hal-hal,
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Yang mungkin berpindah ke ajaran yang lain,
Tertidur lelap, mereka belum terbangun:
Sekarang adalah waktunya bagi mereka untuk bangun.”**

[Sang Bhagava:]
12 “Mereka yang telah menembus hal-hal dengan baik,
Yang tidak mungkin berpindah ke ajaran yang lain,
Mereka yang telah bangun, telah mengetahui dengan benar,
Berjalan lurus di tengah-tengah yang tidak lurus.”*

8 (8) Kebingungan Total

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini di hadapan Sang Bhagava:

13 “Mereka yang bingung total terhadap hal-hal,
Yang mungkin berpindah ke ajaran yang lain,
Tertidur lelap, mereka belum terbangun:
Sekarang adalah waktunya bagi mereka untuk bangun.”

[Sang Bhagava:]
14  “Mereka yang tidak bingung terhadap hal-hal,
Yang tidak mungkin berpindah ke ajaran yang lain,
Mereka yang telah bangun, telah mengetahui dengan benar,
Berjalan lurus di tengah-tengah yang tidak lurus.”

9 (9) Seseorang yang Cenderung pada Kesombongan

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini di hadapan Sang Bhagava:

15  “Tidak ada penjinakan di sini bagi seseorang yang cenderung
pada kesombongan,
Juga tidak ada kebijaksanaan bagi yang tidak terkonsentrasi:
Walaupun berdiam sendirian di dalam hutan, lengah,
Seseorang tidak dapat menyeberang melewati alam
Kematian.”
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[Sang Bhagava:]
16  “Setelah meninggalkan kesombongan, terkonsentrasi baik,
Dengan pikiran mulia, terbebaskan di mana pun: <9>
Selagi berdiam sendirian di dalam hutan, tekun,
Seseorang dapat menyeberang melewati alam Kematian.”"’

(5]

10 (10) Hutan

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini di hadapan Sang Bhagava:

17 “Mereka yang berdiam jauh di dalam hutan,
Damai, menjalani hidup suci,
Makan hanya satu kali sehari:
Mengapakah kulit mereka begitu cerah?”8

[Sang Bhagava:]
18  “Mereka tidak meratapi masa lampau,
Juga tidak merindukan masa depan.

Mereka mempertahankan diri mereka dengan apa yang
ada sekarang:

Karena itu, kulit mereka begitu cerah.

19  “Dengan merindukan masa depan,
Dengan meratapi masa lampau,
Si dungu mengering dan layu
Bagaikan sebatang buluh hijau yang ditebang.”
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<10>
II. NANDANA

11 (1) Nandana

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang
berdiam di Savatthi di Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Di sana, Sang
Bhagava berkata kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu!”

“Yang Mulia!”, para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
mengatakan ini:

“Suatu ketika di masa lalu, satu devata tertentu dari kelompok
Tavatimsa sedang bersukaria di Taman Nandana, <11> memiliki lima
kenikmatan indria surga, disertai sekelompok pengikut bidadari. Pada
kesempatan itu, ia mengucapkan syair ini:

20  ‘““Mereka yang tidak mengetahui kebahagiaan
Yang belum pernah melihat Nandana,
Alam para dewa agung laki-laki
Dari kelompok Tiga Puluh Tiga.”* [6]

“Ketika ini diucapkan, para bhikkhu, satu devata tertentu
menjawabnya dengan syair ini:

21 “’Tidakkah engkau tahu, Dungu,
Pepatah para Arahanta?
Semua bentukan adalah tidak kekal;
Bersifat muncul dan lenyap,
Setelah muncul, kemudian lenyap:
Penenangnya adalah kebahagiaan.”?

12 (2) Kegembiraan

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini di hadapan Sang Bhagava: <12~

22 “layang memiliki anak, gembira karena anak-anaknya,
la yang memiliki sapi, gembira karena sapinya,
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Perolehan, sungguh adalah kegembiraan manusia;
Tanpa perolehan maka seseorang tidak bergembira.”*

[Sang Bhagava:]

23 “layang memiliki anak, bersedih karena anaknya,
la yang memiliki sapi, bersedih karena sapinya.
Perolehan, sungguh adalah kesedihan manusia;
Tanpa perolehan maka seseorang tidak bersedih.”

13 (3) Tidak Ada yang Menyamai dari Segala Sesuatu terhadap Anak

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini di hadapan Sang Bhagava:

24  “Tidak adakasih sayang yang menyamai kasih sayang terhadap
anak,
Tidak ada kekayaan yang menyamai sapi,
Tidak ada cahaya yang menyamai matahari,
Di antara air, samudra adalah yang tertinggi.”?

[Sang Bhagava:]
25  “Tidak ada kasih sayang yang menyamai kasih sayang terhadap
diri sendiri,
Tidak ada kekayaan yang menyamai padi,
Tidak ada cahaya yang menyamai kebijaksanaan,
Di antara air, hujan adalah yang tertinggi.” <13>

14 (4) Khattiya
26  “Khattiya adalah yang terbaik di antara makhluk berkaki
dua,
Banteng, adalah yang terbaik di antara makhluk berkaki
empat;

Seorang bidadari adalah yang terbaik di antara para istri,
Yang pertama lahir, adalah yang terbaik di antara para
putra.”®
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27

“Sang Buddha adalah yang terbaik di antara makhluk berkaki
dua,

Kuda, adalah yang terbaik di antara makhluk berkaki empat;
Perempuan yang patuh adalah yang terbaik di antara para
istri,

Putra yang patuh, adalah yang terbaik di antara para putra.’

[7]

1

15 (5) Mengeluh

28

29

“Ketika siang hari berakhir

Dan burung-burung telah pulang, <14>
Hutan yang lebat mengeluh sendiri:
Betapa menakutkannya terlihat olehku!”*

“Ketika siang hari berakhir

Dan burung-burung telah pulang,
Hutan yang lebat mengeluh sendiri:
Betapa indahnya terlihat olehku!”

16 (6) Kantuk dan Kelesuan

30

31

“Kantuk, kelesuan, kemalasan, <15>

Tidak puas, ketumpulan setelah makan;
Karena hal ini, di antara makhluk-makhluk,
Jalan mulia tidak muncul.”

“Kantuk, kelesuan, kemalasan,

Tidak puas, ketumpulan setelah makan;

Ketika seseorang menyingkirkan hal ini dengan usaha,
Jalan mulia dibersihkan.”?

17 (7) Sulit untuk Dipraktikkan

32

“Kehidupan pertapaan adalah sulit untuk dipraktikkan
Dan sulit bagi yang tidak layak untuk menahankannya,
Karena banyak rintangan di sana

Yang harus dihadapi oleh si dungu.”
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33

34

“Berapa harikah seseorang dapat mempraktikkan hidup
bertapa

Jika ia tidak mengekang pikirannya?

Ia harus menghadapi dalam setiap langkah

Di bawah kendali kehendaknya.?

“Menarik ke dalam pikiran

Seperti seekor kura-kura menarik anggota badannya ke
dalam cangkangnya, <16>

Tidak bergantung, tidak mengganggu orang lain, padam
sepenuhnya,

Seorang bhikkhu tidak akan menyalahkan siapa pun.””

18 (8) Rasa Malu

35

36

“Adakah seseorang di suatu tempat di dunia ini

Yang terkendali oleh rasa malu,

la yang menarik mundur dari celaan

Seperti yang dilakukan kuda yang baik dari ~ cambuknya?”'*

“Sangat sedikit yang terkendali oleh rasa malu

Yang selalu penuh perhatian;

Sedikit, yang telah mencapai akhir penderitaan,

Berjalan lurus di tengah-tengah yang tidak lurus.” [8] <17>

19 (9) Gubuk Kecil

37

38

“Tidakkah Engkau memiliki sebuah gubuk kecil?
Tidakkah Engkau memiliki sebuah sarang kecil?
Tidakkah Engkau memiliki penyambung garis?
Apakah Engkau bebas dari belenggu?”

“Tentu saja Aku tidak memiliki gubuk kecil,
Tentu saja Aku tidak memiliki sarang kecil,
Tentu saja Aku tidak memiliki penyambung garis,
Tentu saja Aku bebas dari belenggu.””
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39

40

41

“Apakah yang Engkau pikir yang kusebut sebuah gubuk
kecil?

Apakah yang Engkau pikir yang kusebut sebuah sarang
kecil?

Apakah yang Engkau pikir yang kusebut penyambung garis?
Apakah yang Engkau pikir yang kusebut belenggu?”*

“Adalah seorang ibu, yang engkau sebut gubuk kecil,
Seorang istri, yang engkau sebut sarang kecil, <18>
Putra, yang engkau sebut penyambung garis,
Keinginan, yang engkau sebut belenggu.”

“Baik sekali Engkau tidak memiliki gubuk kecil,

Baik sekali Engkau tidak memiliki sarang kecil,

Baik sekali Engkau tidak memiliki penyambung garis,
Baik sekali Engkau bebas dari belenggu.”

20 (10) Samiddhi

Demikianlah yang kudengar. Suatu ketika, Sang Bhagava sedang
berdiam di Rajagaha, di Taman Mata Air Panas. Kemudian Yang Mulia
Samiddhi, setelah bangun pada berkas cahaya pertama fajar, pergi
ke mata air panas untuk mandi. Setelah mandi di mata air panas dan
keluar, ia berdiri mengenakan satu jubah mengeringkan badannya.

Kemudian saat malam telah larut, satu devata tertentu yang
berpenampilan indah, menerangi seluruh Taman Mata Air, mendekati
Yang Mulia Samiddhi. Setelah mendekat, dia melayang di udara, dan
berkata kepada Yang Mulia Samiddhi dalam syair:*! <19>

42

“Tanpa bersenang-senang engkau mencari makanan,
Bhikkhu,

Engkau tidak mencari makanan setelah engkau bersenang-
senang.

Pertama-tama bersenang-senang, Bhikkhu, kemudian carilah
makanan

Jangan biarkan waktu melewatimu!” [9]
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43 “Aku tidak tahu apakah waktu itu;
Waktu itu tersembunyi dan tidak dapat dilihat.
Karena itu, tanpa bersenang-senang, aku mencari
makanan;
Tidak membiarkan waktu melewatiku!”*?

Kemudian devata itu turun ke tanah dan berkata kepada Yang
Mulia Samiddhi: “Engkau telah meninggalkan keduniawian sejak
muda, Bhikkhu, seorang pemuda berambut hitam, memiliki berkah
kemudaan, dalam masa prima, tanpa pernah terlibat dalam kenikmatan
indria. Nikmatilah kenikmatan indria manusia, Bhikkhu, jangan
lepaskan apa yang telah terlihat secara langsung untuk mengejar apa
yang memerlukan waktu lama.”

“Aku tidak melepaskan apa yang terlihat secara langsung, Teman,
untuk mengejar apa yang memerlukan waktu lama. Aku telah
melepaskan apa yang memerlukan waktu yang lama untuk mengejar
apa yang terlihat secara langsung. <20> Karena Sang Bhagava, Teman,
telah menyatakan bahwa kenikmatan indria adalah membuang-
buang waktu, penuh penderitaan, penuh keputusasaan, dan bahaya
di dalamnya lebih besar, sedangkan Dhamma adalah terlihat secara
langsung, segera, mengundang seseorang untuk datang dan melihat,
dapat diterapkan, untuk dialami secara pribadi oleh para bijaksana.”*

“Tetapi bagaimanakah, Bhikkhu, bahwa Sang Bhagava telah
menyatakanbahwakenikmatanindriaadalahmembuang-buangwaktu,
penuh penderitaan, penuh keputusasaan, dan bahaya di dalamnya
lebih besar? Bagaimanakah bahwa Dhamma adalah terlihat secara
langsung, segera, mengundang seseorang untuk datang dan melihat,
dapat diterapkan, untuk dialami secara pribadi oleh para bijaksana?”

“Aku baru saja ditahbiskan, Teman, belum lama meninggalkan
keduniawian, barusaja datang ke dalam Dhamma dan Disiplin. Aku tidak
dapat menjelaskannya secara terperinci. Tetapi Sang Bhagava, Sang
Arahanta, Yang Tercerahkan Sempurna, sedang berdiam di Rajagaha,
di Taman Mata Air Panas. Datangilah Sang Bhagava dan tanyakan
kepada-Nya tentang persoalan ini. Saat Beliau menjelaskannya, engkau
harus mengingatnya.”

“Tidaklah mudah bagi kami untuk mendekati Sang Bhagava,
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Bhikkhu, karena Beliau dikelilingi oleh para devata lainnya yang
berpengaruh lebih besar.* Jika engkau mau mendekati Beliau <21~
dan menanyakan tentang persoalan ini, kami juga akan turut ke sana
untuk mendengarkan Dhamma.”

“Baiklah, Teman,” Yang Mulia Samiddhi menjawab. Kemudian ia
mendekati Sang Bhagava, bersujud pada Beliau, duduk di satu sisi, [10]
dan melaporkan keseluruhan diskusi dengan devata itu, [11] <22-23>
(syair 44-45, termasuk dalam laporan, ulangi syair 42-43) menambahkan:
“Jika pernyataan devata itu benar, Yang Mulia, maka devata itu
seharusnya mendekat.”

Ketika itu diucapkan, devata itu berkata kepada Yang Mulia
Samiddhi: “Tanyakan, Bhikkhu! Tanyakan, Bhikkhu! Karena aku telah
datang.”

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada devata itu dalam syair:

46  “Makhluk-makhluk yang melihat apa yang dapat
diungkapkan
Kokoh dalam apa yang dapat diungkapkan. <24>
Tidak memahami sepenuhnya apa yang dapat diungkapkan,
Mereka berada di bawah gandar kematian.*

47  “Tetapi setelah memahami sepenuhnya apa yang dapat
diungkapkan
Seseorang tidak memendam gagasan ‘ia yang
mengungkapkan.’
Karena itu, tidak ada baginya
Yang dengannya seseorang dapat menggambarkan dia.

“Jika engkau memahami, Makhluk halus, bicaralah.”

“Aku tidak memahami secara terperinci, Yang Mulia, makna dari
apa yang dinyatakan secara singkat oleh Sang Bhagava. Mohon, Yang
Mulia, mohon Sang Bhagava menjelaskan kepadaku dengan cara yang
dapat kupahami secara terperinci makna dari apa yang Beliau nyatakan
secara singkat.” [12]

[Sang Bhagava:]
48  “Seseorang yang menganggap ‘Aku sama, lebih baik, atau
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lebih buruk,

Dapat karena hal itu, terlibat dalam perselisihan.
Tetapi seseorang yang tidak tergoyahkan dalam tiga
pembedaan ini

Tidak berpikir, ‘aku sama atau lebih baik.’?” <25>

“Jika engkau memahami, Makhluk halus, bicaralah.”

“Dalam hal ini juga, Yang Mulia, Aku tidak memahami secara
terperinci ... mohon Sang Bhagava menjelaskan kepadaku dengan cara
yang dapat kupahami secara terperinci makna dari apa yang Beliau
nyatakan secara singkat.”

[Sang Bhagava:]

49

“Ia meninggalkan pengakuan, tidak sombong;*

Ia memotong keinginan di sini akan jasmani-dan-batin.
Walaupun para dewa dan manusia mencarinya

Di sini dan di tempat lainnya, di surga dan di seluruh alam,
Mereka tidak menemukan ia yang telah memotong ikatan,
la yang tidak mengalami kesulitan, bebas dari keinginan.

“Jika engkau memahami, Makhluk halus, bicaralah.”
“Aku memahaminya secara terperinci, Yang Mulia, makna dari apa
yang dinyatakan secara singkat oleh Sang Bhagava sebagai berikut:

<26>

50

“Seseorang tidak boleh melakukan kejahatan di semua
alam,

Tidak melalui ucapan, pikiran, atau jasmani.

Setelah meninggalkan kenikmatan indria,

Penuh perhatian dan memahami dengan jelas,

la tidak boleh mengejar jalan

Yang menyakitkan dan membahayakan.”*
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[13] <27~
III. PEDANG

21 (1) Sebilah Pedang

Di Savatthi. Sambil berdiri di satu sisi, devata itu mengucapkan syair
ini:

51.  “Seperti tertusuk oleh sebilah pedang,
Seperti kepalanya terbakar,
Seorang bhikkhu harus mengembara dengan penuh
perhatian
Untuk meninggalkan nafsu indria.”

[Sang Bhagava:]
52.  “Seperti tertusuk oleh sebilah pedang,
Seperti kepalanya terbakar,
Seorang bhikkhu harus mengembara dengan penuh
perhatian
Untuk meninggalkan pandangan tentang diri.”*

22 (2) Ia Menyentuh <28>

53.  “Iatidak menyentuh seseorang yang tidak menyentuh,
Namun akan menyentuh seseorang yang menyentuh.
Oleh karena itu, ia menyentuh seseorang yang menyentuh.
Seorang yang menyerang orang yang tidak bersalah.”*

54.  “Jika seseorang menyerang orang yang tidak bersalah,
Seorang yang murni tanpa noda.
Keburukan akan jatuh pada si dungu itu sendiri
Bagaikan debu halus yang ditebarkan melawan arah
angin,”*

23 (3) Kekusutan

55.  “Kusut di dalam, kusut di luar,
Generasi ini terjerat dalam kekusutan.
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56.

57.

58.

Aku bertanya kepada-Mu, O, Gotama,
Siapakah yang mampu menguraikan kekusutan ini?”+
<29>

“Seseorang yang mantap dalam moralitas, bijaksana,
Mengembangkan batin dan kebijaksanaan,

Seorang bhikkhu yang tekun dan waspada:

la mampu menguraikan kekusutan ini.*

“Mereka yang mana nafsu dan kebencian
Bersama dengan kebodohan telah dihapuskan,
Para Arahanta dengan noda terhancurkan:
Bagi mereka, kekusutan telah diuraikan.*

“Di mana nama-dan-bentuk lenyap,
Berhenti tanpa sisa,

Dan juga benturan dan persepsi atas bentuk:
Di sinilah, kekusutan telah diuraikan.”* [14]

24 (4) Mengendalikan Pikiran

59.

60.

“Dari apa pun seseorang mengekang pikiran,

Dari itu tidak ada penderitaan menghampirinya. <30>
Seseorang harus mengekang pikirannya dari segala
sesuatu,

Maka ia terbebas dari segala penderitaan.”

“Seseorang tidak perlu mengekang dari segala sesuatu,
Ketika pikirannya telah terkendali.

Dari apa pun yang mendatangkan kejahatan,

Dari itu seseorang harus mengekang pikirannya.”"’

25 (5) Arahanta

61.

“Jika seorang bhikkhu adalah seorang Arahanta,
Sempurna, dengan noda-noda yang telah dihancurkan,
Seseorang yang membawa jasmani terakhirnya,
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62.

63.

64.

Akankah ia masih mengatakan, ‘Aku berkata?’
Dan akankah ia berkata, ‘Mereka berkata kepadaku’?”

“Jika seorang bhikkhu adalah seorang Arahanta, <31>
Sempurna, dengan noda-noda yang telah dihancurkan,
Seseorang yang membawa jasmani terakhirnya,

Ia mungkin masih mengatakan, ‘Aku berkata’

Dan ia mungkin berkata, ‘Mereka berkata kepadaku.’
Terampil, mengetahui bahasa duniawi,

Ia menggunakan kata-kata hanya sekedar ungkapan.”

“Jika seorang bhikkhu adalah seorang Arahanta,
Sempurna, dengan noda-noda yang telah dihancurkan,
Seseorang yang membawa jasmani terakhirnya,
Apakah karena keangkuhan

Maka ia berkata, ‘Aku berkata,’

Maka ia berkata, ‘Mereka berkata kepadaku’?”*

“Tidak ada simpul pada seorang yang keangkuhannya telah
ditinggalkan;

Baginya semua simpul keangkuhan telah habis.

Walaupun yang bijaksana telah melampaui apa yang
dipahami, [15]

Ia juga mungkin masih berkata, ‘Aku berkata,” <32>

Ia juga mungkin masih berkata, ‘Mereka berkata

kepadaku.’

Terampil, mengetahui bahasa duniawi,

Ia menggunakan kata-kata hanya sekedar ungkapan.”!

26 (6) Sumber Cahaya

65.

66.

“Ada berapakah sumber cahaya di dunia ini
Yang dengannya dunia ini diterangi?

Kita harus bertanya kepada Sang Bhagava
Bagaimana memahami hal ini?”

“Ada empat sumber cahaya di dunia ini;
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Tidak ada yang ke lima.
Matahari bersinar di siang hari,
Bulan bersinar di malam hari,

67. Dan api menyala di sana-sini
Baik di siang hari maupun di malam hari.
Namun Sang Buddha adalah yang terbaik dari semua cahaya
itu: <33>
Beliau adalah cahaya yang tidak terlampaui.”

27 (7) Arus

68. “Dari manakah arus berbalik?
Di manakah lingkaran tidak lagi berputar?
Di manakah nama-dan-bentuk lenyap,
Berhenti tanpa sisa?”

69. “Di mana air, tanah, api, dan udara,
Tidak mendapatkan tempat berpijak:
Dari sinilah arus berbalik,
Di sini lingkaran tidak lagi berputar;
Di sini nama-dan-bentuk lenyap,
Berhenti tanpa sisa.”?

28 (8) Kekayaan Besar <34>

71 “Mereka yang memiliki harta dan kekayaan besar,
Bahkan para Khattiya yang memerintah negeri,
Melihat satu sama lain dengan tatapan serakah,
Tidak pernah puas dalam kenikmatan indria.

72.  Di antara mereka yang telah menjadi ketagihan,
Hanyut bersama arus kehidupan,
Siapakah di sini yang telah meninggalkan keserakahan?
Siapakah di dunia ini yang tidak lagi ketagihan?”*

73.  “Setelah meninggalkan rumah mereka,
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Setelah meninggalkan anak-anak tersayang dan ternak
mereka,

Meninggalkan nafsu dan kebencian, <35>

Setelah menghapuskan kebodohan -

Sang Arahanta dengan noda yang telah dihancurkan
Adalah mereka di dunia ini yang tidak lagi ketagihan.”
[16]

29 (9) Empat Roda

74.

75.

“Memiliki empat roda dan sembilan pintu,

Dipenuhi dan dilingkupi dengan keserakahan,

Terlahir dari lumpur, O, Pahlawan besar!

Bagaimanakah seseorang membebaskan diri dari sana?”*

“Setelah memotong kulit pengikat dan tali pengikat,
Setelah memotong keinginan jahat dan keserakahan,
Setelah mencabut keserakahan sampai ke akarnya:
Demikianlah seseorang membebaskan diri dari sana.”®

30 (10) Kaki Rusa <36>

76.

77.

“Setelah mendatangi, kami mengajukan pertanyaan
Pahlawan semampai dengan kaki rusa.

Tanpa keserakahan, hidup dengan sedikit makanan,
Mengembara sendirian bagaikan seekor singa atau naga
Tanpa memedulikan kenikmatan indria:

Bagaimanakah seseorang terbebas dari penderitaan?”>’

“Lima jerat kenikmatan indria di dunia ini,

Dengan pikiran sebagai yang ke enam:

Setelah melenyapkan keinginan di sini

Demikianlah seseorang terbebas dari penderitaan.”*
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<37>
IV. PENGHUNI SATULLAPA

31 (1) Dengan yang Baik

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang
berdiam di Savatthi di Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Kemudian,
pada larut malam, sejumlah devata penghuni Satullapa, dengan
keindahan yang memesona, menerangi seluruh Hutan Jeta, mendekati
Sang Bhagava.” Setelah mendekat, mereka memberi hormat kepada
Sang Bhagava dan berdiri di satu sisi. [17]

Kemudian salah satu devata, sambil berdiri di satu sisi, mengucapkan
syair ini di hadapan Sang Bhagava:

78.  “Seseorang harus bergaul hanya dengan orang yang baik; <38>
Dengan orang baik, seseorang harus menjalin keakraban.
Setelah mendengarkan Dhamma sejati dari orang yang
baik,

Seseorang menjadi lebih baik, tidak mungkin lebih buruk.”

Kemudian lima devata lainnya berturut-turut mengucapkan syair
mereka di hadapan Sang Bhagava:

79. “Seseorang harus bergaul hanya dengan orang yang baik;
Dengan orang baik, seseorang harus menjalin keakraban.
Setelah mendengarkan Dhamma sejati dari orang yang
baik,

Kebijaksanaan diperoleh, tetapi bukan dari orang lain.”®

80. “Seseorang harus bergaul hanya dengan orang yang baik;
Dengan orang baik, seseorang harus menjalin keakraban.
Setelah mendengarkan Dhamma sejati dari orang yang
baik, <39>
Seseorang tidak akan bersedih di tengah-tengah orang yang
bersedih.”

81. “Seseorang harus bergaul hanya dengan orang yang baik;
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Dengan orang baik, seseorang harus menjalin keakraban.
Setelah mendengarkan Dhamma sejati dari orang yang
baik,

Seseorang bersinar di tengah-tengah pergaulannya.”

82. “Seseorang harus bergaul hanya dengan orang yang baik;
Dengan orang baik, seseorang harus menjalin keakraban.
Setelah mendengarkan Dhamma sejati dari orang yang
baik,

Makhluk-makhluk mengarah ke alam yang baik.”

83. “Seseorang harus bergaul hanya dengan orang yang baik;
Dengan orang baik, seseorang harus menjalin keakraban.
Setelah mendengarkan Dhamma sejati dari orang yang
baik,

Makhluk-makhluk berdiam dengan sejahtera.”®

Kemudian devata lainnya berkata kepada Sang Bhagava: “Yang
manakah, Bhagava, yang telah mengatakan dengan benar?”

“Kalian semua telah mengatakannya dengan benar.®? Tetapi,
dengarkanlah Aku juga: [18]

84. “Seseorang harus bergaul hanya dengan orang yang baik;
Dengan orang baik, seseorang harus menjalin keakraban.
Setelah mendengarkan Dhamma sejati dari orang yang
baik,

Seseorang terbebas dari segala penderitaan.”

Ini adalah apa yang dikatakan oleh Sang Bhagava. Dengan gembira,
para devata itu memberi hormat kepada Sang Bhagava, dan dengan
tetap dalam posisi Sang Buddha di sebelah kanan, mereka lenyap dari
sana.

32 (2) Kikir

Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang berdiam di Savatthi di Hutan
Jeta, di Taman Anathapindika. Kemudian, pada larut malam, sejumlah
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devata penghuni Satullapa, dengan keindahan yang memesona,
menerangi seluruh Hutan Jeta, mendekati Sang Bhagava. Setelah
mendekat, mereka memberi hormat kepada Sang Bhagava dan berdiri
di satu sisi.

Kemudian salah satu devata, sambil berdiri di satu sisi, mengucapkan
syair ini di hadapan Sang Bhagava:

85. “Melalui kekikiran dan kelalaian
Sesuatu benda tidak akan diberikan.
Seseorang yang mengetahui, menginginkan jasa, <40>
Tentu harus memberikan sesuatu.”

Kemudian devata lainnya mengucapkan syair ini di hadapan Sang
Bhagava:

86. “Apa yang ditakuti oleh si kikir ketika ia tidak memberi
Adalah bahaya yang mendatangi ia yang tidak memberi.
Lapar dan haus yang ditakuti oleh si kikir
Menimpa si dungu di dunia ini dan berikutnya.

87. “Oleh karena itu, setelah melenyapkan kekikiran,
Penakluk noda harus memberi.®
Perbuatan baik adalah penyokong makhluk hidup
[Ketika mereka terlahir] di dunia lain.”

Kemudian devata lainnya mengucapkan syair ini di hadapan Sang
Bhagava:

88. “Mereka tidak mati di antara orang mati
Yang, bagaikan pengembara di jalan,
Memberi walaupun memiliki sedikit:

Ini adalah prinsip kuno.* <41>

89. “Beberapa orang memberi sedikit dari yang mereka miliki,
Orang lain yang berkecukupan tidak suka memberi.
Persembahan yang diberikan oleh orang yang memiliki
sedikit
Bernilai seribu kali lipat dari nilainya.” [19]
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Kemudian devata lainnya mengucapkan syair ini di hadapan Sang
Bhagava:

90. “Orang jahat tidak meniru orang baik,
Yang memberikan apa yang sulit diberikan
Dan melakukan perbuatan yang sulit dilakukan:
Dhamma orang baik adalah sulit diikuti.

91. “Oleh karena itu, alam kelahiran kembali setelah kematian
mereka
Berbeda antara orang baik dan orang jahat:
Yang jahat pergi ke neraka,
Yang baik menuju ke surga.”

Kemudian devata lainnya berkata kepada Sang Bhagava: “Yang
manakah, Bhagava, yang telah mengatakan dengan benar?”

“Kalian semua telah mengatakannya dengan benar. Tetapi,
dengarkanlah Aku juga:” <42>

92. “Jika seseorang mempraktikkan Dhamma,
Walaupun mengumpulkannya sedikit demi sedikit,
Jika sewaktu menyokong istrinya
la memberikan dari sedikit yang ia miliki,
Maka seratus ribu persembahan
Dari mereka yang mengorbankan seribu
Tidak sebanding dengan sebagian kecil
[Dari persembahan] yang diberikan olehnya.”®

Kemudian devata lainnya berkata kepada Sang Bhagava dalam
syair:

93.  “Mengapakah pengorbanan mereka, yang banyak dan
mewabh,
Tidak sebanding dengan pemberian seorang yang baik?
Mengapakah seratus ribu persembahan
Dari mereka yang mengorbankan seribu
Tidak sebanding dengan sebagian kecil
[Dari persembahan] yang diberikan olehnya?”



(86) 1. Buku dengan Syair (Sagathavagga)

Kemudian Sang Bhagava menjawab devata tersebut dalam syair:

94. “Karena mereka memberikan selagi berdiam dalam
ketidakbajikan,
Setelah menganiaya dan membunuh, menyebabkan
penderitaan,
Persembahan mereka—menyedihkan, penuh dengan
kekerasan—
Tidak sebanding dengan pemberian dari seorang yang baik.
<43>

Itulah mengapa seratus ribu persembahan

Dari mereka yang mengorbankan seribu

Tidak sebanding dengan sebagian kecil

[Dari persembahan] yang diberikan olehnya.” [20]

33 (3) Baik

Kemudian di Savatthi, pada larut malam, sejumlah devata penghuni
Satullapa, dengan keindahan yang memesona, menerangi seluruh
Hutan Jeta, mendekati Sang Bhagava. Setelah mendekat, mereka
memberi hormat kepada Sang Bhagava dan berdiri di satu sisi.

Kemudian salah satu devata, sambil berdiri di satu sisi, mengucapkan
ucapan inspiratif ini di hadapan Sang Bhagava:

“Memberi adalah baik, Yang Mulia!”

95.  “Melalui kekikiran dan kelalaian
Sesuatu benda tidak akan diberikan
Seseorang yang mengetahui, menginginkan jasa,
Tentu harus memberikan sesuatu.”

Kemudian devata lainnya mengucapkan ucapan inspiratif ini di
hadapan Sang Bhagava:

“Memberi adalah baik, Yang Mulia!”

Dan lebih jauh lagi:

“Bahkan ketika memiliki sedikit, memberi adalah baik.
<44>
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96. “Beberapa orang memberi sedikit dari yang mereka miliki,
Orang lain yang berkecukupan tidak suka memberi.
Persembahan yang diberikan oleh orang yang memiliki
sedikit
Bernilai seribu kali lipat dari nilainya.

Kemudian devata lainnya mengucapkan ucapan inspiratif ini di
hadapan Sang Bhagava:

“Memberi adalah baik, Yang Mulia!”
Dan lebih jauh lagi:
“Ketika dilakukan dengan keyakinan, memberi adalah

baik.”

97. “Memberi dan berperang adalah serupa, kata mereka:
Sedikit orang baik menaklukkan banyak orang.
Jika seseorang dengan keyakinan memberi bahkan hanya
sedikit,
Ia karenanya akan berbahagia di dunia lain.” ¢

Kemudian devata lainnya mengucapkan ucapan inspiratif ini di
hadapan Sang Bhagava:

“Memberi adalah baik, Yang Mulia!

Bahkan ketika memiliki sedikit, memberi adalah baik. [21]
Juga, ketika dilakukan dengan keyakinan, memberi adalah
baik.”

Dan lebih jauh lagi:

“Pemberian dari perolehan benar adalah juga baik. <45>

98.  “Ketika ia memberikan sesuatu dari perolehan benar
Yang diperoleh dengan daya dan upaya,
Setelah menyeberangi Sungai Vetarani Yama,
Ia tiba di alam surga.”®’

Kemudian devata lainnya mengucapkan ucapan inspiratif ini di
hadapan Sang Bhagava:
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“Memberi adalah baik, Yang Mulia!

Bahkan ketika memiliki sedikit, memberi adalah baik.
Juga, ketika dilakukan dengan keyakinan, memberi adalah
baik.

Pemberian dari perolehan benar adalah juga baik.”

Dan lebih jauh lagi:

“Memberi dengan membedakan adalah juga baik.*

99. “Memberi dengan membedakan dipuji oleh Para Mulia—
Kepada mereka yang layak menerima persembahan
Di sini, di dunia makhluk-makhluk hidup
Apa yang diberikan kepada mereka menghasilkan buah
besar
Bagaikan benih yang ditanam di lahan subur.”

Kemudian devata lainnya mengucapkan ucapan inspiratif ini di
hadapan Sang Bhagava:

“Memberi adalah baik, Yang Mulia!

Bahkan ketika memiliki sedikit, memberi adalah baik.
Juga, ketika dilakukan dengan keyakinan, memberi adalah
baik.

Pemberian dari perolehan benar adalah juga baik.

Juga, memberi dengan bijaksana adalah baik.” <46>

Dan lebih jauh lagi:

“Pengendalian terhadap makhluk-makhluk hidup juga
adalah baik.

100. “Seseorang yang mengembara dengan tidak menyakiti
makhluk-makhluk hidup
Tidak mengalami rasa takut akan celaan orang lain.
Dalam hal itu, mereka memuji ketakutan itu, bukan
keberaniannya.
Karena dengan bebas dari rasa takut, orang baik tidak
melakukan kejahatan.”

Kemudian devata lainnya berkata kepada Sang Bhagava: [22] “Yang
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manakah, Bhagava, yang telah mengatakan dengan benar?”
“Kalian semua telah mengatakannya dengan benar. Tetapi,
dengarkanlah Aku juga:

101. “Tentu saja memberi dipuji dalam berbagai cara,
Namun Jalan Dhamma melampaui perbuatan memberi.
Karena di masa lalu dan bahkan jauh di masa lalu,
Orang-orang baik dan bijaksana mencapai Nibbana.”®

34 (4) Tidak Ada <47>

Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang berdiam di Savatthi di Hutan
Jeta, di Taman Anathapindika. Kemudian, pada larut malam, sejumlah
devata penghuni Satullapa, dengan keindahan yang memesona,
menerangi seluruh Hutan Jeta, mendekati Sang Bhagava. Setelah
mendekat, mereka memberi hormat kepada Sang Bhagava dan berdiri
di satu sisi.

Kemudian salah satu devata, sambil berdiri di satu sisi, mengucapkan
syair ini di hadapan Sang Bhagava:

102. “Di antara manusia
Tidak ada kenikmatan indria yang kekal;
Di sini hanya ada hal-hal yang disukai.
Ketika seseorang melekat pada hal-hal ini,
Lengah di tengah-tengah kumpulannya,
Dari alam kematian, ia tidak mencapai
Keadaan Tidak-Datang-Kembali.””

[Devata lainnya:] “Kesengsaraan timbul dari keinginan; penderitaan
timbul dari keinginan. Dengan melenyapkan keinginan, kesengsaraan
dilenyapkan; dengan melenyapkan kesengsaraan, penderitaan
dilenyapkan.””

[Sang Bhagava:]
103. “Bukan kenikmatan indria, hal-hal menarik di dunia:
Kenikmatan manusia adalah niat terhadap nafsu. <48>
Hal-hal menarik tetap sebagaimana adanya di dunia
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104.

105.

106.

107.

Tetapi para bijaksana melenyapkan keinginan
terhadapnya.” [23]

“Seseorang harus meninggalkan kemarahan, melepaskan
keangkuhan,

Melampaui semua belenggu.

Tidak ada penderitaan yang menyiksa ia yang tidak
memiliki apa-apa,

Yang tidak melekat pada nama-dan-bentuk.”

“Ia meninggalkan pandangan, tidak angkuh;

Ia memotong keserakahan di sini terhadap nama-dan- bentuk.
Walaupun para dewa dan manusia mencarinya

Di sini dan di sana, di alam surga dan di semua alam,

Mereka tidak akan menemukan ia yang telah memotong
simpul,

Yang tidak tergoyahkan, bebas dari keinginan.”

“Jika para dewa dan manusia tidak melihat
la yang terbebas di sini dan di sana,”

[Kata Yang Mulia Mogharaja],
Apakah mereka dipuji oleh ia yang menghormatinya,
Orang-orang terbaik, mengembara demi kebaikan
manusia?”’’* <49>

“Para bhikkhu itu juga layak menerima pujian,

[Mogharaja,” kata Sang Bhagava,]
“Yang menghormati ia yang terbebaskan.
Namun setelah mengetahui Dhamma dan melenyapkan
keraguan,
Para bhikkhu itu bahkan menjadi lebih mengatasi belenggu-
belenggu.””
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35 (5) Pencari Kesalahan

Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang berdiam di Savatthi di Hutan
Jeta, di Taman Anathapindika. Kemudian, pada larut malam, sejumlah
devata “pencari kesalahan”, dengan keindahan yang memesona,
menerangi seluruh Hutan Jeta, mendekati Sang Bhagava dan berdiri
di angkasa.” [24]

Kemudiansalah satudevata, sambil berdiri diangkasa, mengucapkan
syair ini di hadapan Sang Bhagava:

108.

“Jika seseorang memperlihatkan dirinya dalam salah satu
cara

Sedangkan sesungguhnya ia adalah kebalikannya

Apa yang ia nikmati diperoleh dengan mencuri

Bagaikan perolehan dari seorang penjudi curang.””

[Devata lainnya:] <50~

109.

“Seseorang seharusnya mengatakan sesuai apa yang akan
ia lakukan;

Jangan mengatakan apa yang tidak akan ia lakukan.

Para bijaksana dengan jelas melihat orang ini

Yang tidak mempraktikkan apa yang ia ajarkan.”

[Sang Bhagava:]

110.

111.

“Bukan hanya dengan ucapan dan juga bukan dengan
mendengarkan

Seseorang memperoleh kemajuan dalam jalan praktik yang
kokoh ini

Yang dengannya para bijaksana, para meditator,
Terbebaskan dari belenggu Mara.

“Sesungguhnya, para bijaksana tidak berpura-pura,
Karena mereka telah memahami dunia ini.

Dengan pengetahuan tertinggi para bijaksana terpuaskan:
Mereka telah menyeberangi kemelekatan terhadap dunia.”

Kemudian para devata itu, setelah turun ke atas tanah, bersujud
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dengan kepala mereka di kaki Sang Bhagava, dan berkata kepada
Sang Bhagava: <51> “Kesalahan menguasai kami, Yang Mulia, karena
sungguh bodoh, sungguh tolol, sungguh tidak terampil sehingga
kami membayangkan dapat menyerang Sang Bhagava. Mohon
Bhagava memaafkan kami atas kesalahan kami ini agar kami dapat
mengendalikan diri di masa depan.”

Kemudian Sang Bhagava tersenyum:’® Para Devata itu, mencari
kesalahan lebih jauh lagi, kemudian naik ke angkasa. Salah satu devata
mengucapkan syair ini di hadapan Sang Buddha:

112. “Jika seseorang tidak memaaftkan
Mereka yang mengakui kesalahan,
Marah dalam hati, cenderung membenci,
Ia dengan kuat memendam permusuhan.”

[Sang Bhagava:] <52~
113. “Jika tidak ada kesalahan,
Jika tidak tersesat di sana-sini,
Dan jika permusuhan dipadamkan,
Maka seseorang tidak akan melakukan kesalahan di  sini.””

[Devata]
114. “Siapakah yang tidak melakukan kesalahan?
Siapakah yang tidak tersesat?
Siapakah yang tidak jatuh dalam kebingungan?
Dan siapakah yang bijaksana, selalu waspada?” [25]

[Sang Bhagava:]
115. “Sang Tathagata, Yang mencapai Penerangan Sempurna,
Penuh belas kasihan terhadap semua makhluk:
Beliau tidak melakukan kesalahan,
Beliau tidak tersesat;
Beliau tidak jatuh dalam kebingungan,
Dan Beliau adalah Sang Bijaksana, selalu waspada.

116. “Jika seseorang tidak memaafkan
Kepada mereka yang mengakui kesalahan, <53>
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Marah dalam hati, cenderung membenci,
la dengan kuat memendam permusuhan.
Dalam permusuhan itu, Aku tidak bergembira,
Karena itu, Aku memaafkan kesalahan kalian.”

36 (6) Keyakinan

Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang berdiam di Savatthi di
Hutan Jeta, di Taman Anathapindika. Kemudian, pada larut malam,
sejumlah devata penghuni Satullapa, dengan keindahan yang
memesona, menerangi seluruh Hutan Jeta, mendekati Sang Bhagava.
Setelah mendekat, mereka memberi hormat kepada Sang Bhagava dan
berdiri di satu sisi.

Kemudian salah satu devata, sambil berdiri di satu sisi, mengucapkan
syair ini di hadapan Sang Bhagava:

117. “Keyakinan adalah pendamping seseorang;
Jika kurangnya keyakinan tidak ada,
Kemasyhuran dan ketenaran akan mendatanginya, <54>
Dan ia akan pergi ke alam surga saat meninggalkan tubuh.”

Kemudian devata lainnya mengucapkan syair ini di hadapan Sang
Bhagava:®

118. “Seseorang harus meninggalkan kemarahan, melepaskan
keangkuhan,
Melampaui semua belenggu.
Tidak ada ikatan yang menyiksa ia yang tidak memiliki
apa-apa,
Yang tidak melekat pada nama-dan-bentuk.”®!

[Devata lainnya:]
119. “Orang-orang dungu hampa dari kebijaksanaan
Mengabdikan diri pada kelalaian.
Namun orang bijaksana menjaga ketekunan
Sebagai hartanya yang terutama.
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120. “Jangan menyerah pada kelalaian,
Jangan berdekatan dengan kenikmatan indria.
Karena mereka yang tekun, bermeditasi,
Mencapai kebahagiaan tertinggi.” [26]

37 (7) Kumpulan Orang Banyak

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang
berdiam di antara orang-orang Sakya di Kapilavatthu, di Hutan Besar
bersama dengan sejumlah besar Sangha para bhikkhu, dengan lima
ratus bhikkhu yang semuanya adalah Arahanta.®” Dan para devata
dari sepuluh alam semesta sebagai kelompok terbesar berkumpul
untuk melihat Sang Bhagava dan Sangha Bhikkhu. Kemudian suatu
pikiran muncul pada empat devata dari Alam Murni:** “Sang Bhagava
sedang berdiam di antara orang-orang Sakya di Kapilavatthu, di Hutan
Besar bersama dengan sejumlah besar Sangha para bhikkhu, dengan
lima ratus bhikkhu yang semuanya adalah Arahanta. Dan para devata
dari sepuluh alam semesta sebagai kelompok terbesar berkumpul
untuk melihat Sang Bhagava dan Sangha Bhikkhu. Marilah kita juga
mendatangi Sang Bhagava, dan di hadapan-Nya, masing-masing
mengucapkan syair kita masing-masing.”

Kemudian, secepat seorang kuat merentangkan tangannya yang
terlipat atau melipat tangannya yang terentang, para devata itu
lenyap dari antara para dewa di Alam Murni <56> dan muncul kembali
di hadapan Sang Bhagava. Kemudian para devata itu memberi hormat
kepada Sang Bhagava dan berdiri di satu sisi. Sambil berdiri di satu sisi,
salah satu devata mengucapkan syair ini di hadapan Sang Bhagava:

121. “Kumpulan besar terjadi di dalam hutan,
Para dewa telah berkumpul.
Kami datang pada kumpulan Dhamma ini
Untuk melihat Sangha yang tidak terkalahkan.”

Kemudian devata lainnya mengucapkan syair ini di hadapan Sang
Bhagava:

122. “Para bhikkhu berkonsentrasi;
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Mereka telah meluruskan pikiran mereka.
Bagaikan kusir yang memegang tali kekang,
Para bijaksana menjaga indria mereka.” [27]

Kemudian devata lainnya mengucapkan syair ini di hadapan Sang
Bhagava:

123. “Setelah memotong kegersangan, memotong jeruji
rintangan,
Setelah mencabut tonggak-tonggak indria, tidak
tergoyahkan,
Mereka mengembara dengan murni dan tanpa noda,
Para Naga muda dijinakkan dengan baik oleh Yang Memiliki
Penglihatan.”® <57>

Kemudian devata lainnya mengucapkan syair ini di hadapan Sang
Bhagava:

124. “Mereka yang telah berlindung pada Buddha
Tidak akan pergi ke alam sengsara.
Saat melepaskan tubuh manusia,
Mereka akan bergabung dengan para dewa.”®

38 (8) Pecahan Batu

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang
berdiam di R3jagaha di Taman Rusa Maddakucchi. Pada saat itu,
kaki Sang Buddha terluka oleh pecahan batu.® Kesakitan luar biasa
menyerang Sang Bhagava—perasaan jasmani yang sangat sakit,
menyiksa, tajam, menusuk, mengerikan, tidak menyenangkan. Tetapi
Sang Bhagava menahannya, penuh perhatian dan dengan pemahaman
jernih, tanpa menjadikannya sebagai penderitaan. Kemudian Sang
Bhagava melipat menjadi empat bagian jubah luar-Nya, dan Beliau
berbaring di sisi kanan dalam posisi singa dengan satu kaki di atas kaki
lainnya, penuh perhatian dan dengan pemahaman jernih. <58>
Kemudian, padalarut malam, tujuh ratus devata penghuni Satullapa,
dengan keindahan yang memesona, menerangi seluruh Taman Rusa
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Maddakucchi, mendekati Sang Bhagava. Setelah mendekat, mereka
memberi hormat kepada Sang Bhagava dan berdiri di satu sisi.

Kemudian salah satu devata, sambil berdiri di satu sisi, mengucapkan
ucapan inspiratif ini di hadapan Sang Bhagava: [28] “Petapa Gotama
sesungguhnya adalah naga, Yang Mulia! Dan ketika perasaan jasmani
muncul yang menyakitkan, menyiksa, tajam, menusuk, mengerikan,
tidak menyenangkan, dengan gaya-Nya yang menyerupai naga, Beliau
menahankannya, dengan penuh perhatian dan dengan pemahaman
jernih, tanpa menjadikannya sebagai penderitaan.”’

Kemudian devata lainnya mengucapkan ucapan inspiratif ini di
hadapan Sang Bhagava: “Petapa Gotama sesungguhnya adalah singa,
Yang Mulia! Dan ketika perasaan jasmani muncul yang menyakitkan,
menyiksa, tajam, menusuk, mengerikan, tidak menyenangkan, dengan
gaya-Nya yang menyerupai singa, Beliau menahankannya, dengan
penuh perhatian dan dengan pemahaman jernih, tanpa menjadikannya
sebagai penderitaan.”

Kemudian devata lainnya mengucapkan ucapan inspiratif ini di
hadapan Sang Bhagava: “Petapa Gotama sesungguhnya adalah seorang
yang berdarah murni, Yang Mulia! Dan ketika perasaan jasmani muncul
yang menyakitkan ... tidak menyenangkan, dengan gaya-Nya yang
menyerupai seorang yang berdarah murni, Beliau menahankannya,
dengan penuh perhatian dan dengan pemahaman jernih, tanpa
menjadikannya sebagai penderitaan.”

Kemudian devata lainnya mengucapkan ucapan inspiratif ini di
hadapan Sang Bhagava: “Lihatlah konsentrasi-Nya sempurna dan
batin-Nya terbebas sempurna—tidak condong ke depan dan tidak
condong ke belakang, dan tidak terhalang dan tidak dapat dihentikan
oleh tekanan!® Jika siapa pun berpikir orang yang demikian dapat
diserang—orang seperti naga demikian, orang seperti singa demikian,
[29] orang seperti seorang yang berdarah murni demikian, <60> orang
seperti sapi jantan demikian, orang seperti hewan pembawa beban
demikian, orang jinak demikian—Apakah artinya selain kurangnya
penglihatan?”

125. Walaupun para brahmana terpelajar dalam lima Veda
Melakukan praktik keras selama seratus tahun,
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126.

127.

128.

Batin mereka tidak terbebaskan dengan benar:
Mereka yang rendah tidak mencapai pantai seberang. *

Mereka tenggelam dalam keserakahan, terikat pada
sumpah dan aturan,

Melakukan praktik keras selama seratus tahun,
Namun batin mereka tidak terbebaskan dengan benar:
Mereka yang rendah tidak mencapai pantai seberang.

Tidak ada penjinakan di sini bagi seseorang yang gemar
akan keangkuhan,

Juga tidak ada kebijaksanaan bagi mereka yang tidak
terkonsentrasi:

Walaupun berdiam sendirian di dalam hutan, lengah, <61>
la tidak dapat menyeberang melampaui alam kematian.

Setelah meninggalkan keangkuhan, terkonsentrasi baik,
Dengan batin yang mulia, terbebaskan di mana pun:
Selagi berdiam sendirian di dalam hutan, tekun

Ia dapat menyeberang melampaui alam kematian.

39 (9) Putri Pajjunna (1)

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang
berdiam di Vesali, di Hutan Besar, di dalam Aula Beratap Lancip.
Kemudian, pada larut malam, Kokanada, putri Pajjunna, dengan
keindahan memesona, menerangi seluruh Hutan Besar, mendekati
Sang Bhagava.” Setelah mendekat, ia memberi hormat kepada Sang
Bhagava, berdiri di satu sisi, dan mengucapkan syair-syair ini di
hadapan Sang Bhagava:*

129.

“Aku memuja Sang Buddha, yang terbaik dari makhluk-
makhluk,

Berdiam di dalam hutan di Vesali. [30] <62>

Aku Kokanada,

Kokanada, putri Pajjunna.”
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130.

131.

132.

“Sebelumnya aku hanya mendengar bahwa Dhamma
Hanya dicapai oleh la yang memiliki Penglihatan;
Tetapi sekarang aku mengetahuinya sebagai saksi
Sewaktu Sang Bijaksana, Yang Sempurna, mengajarkan.

“Orang-orang dungu itu yang sibuk

Mengkritik Dhamma mulia

Menuju Neraka Roruva yang mengerikan

Dan mengalami penderitaan dalam waktu yang lama.*

“Tetapi mereka yang memiliki kedamaian dan penerimaan
Sehubungan dengan Dhamma mulia,

Saat meninggalkan jasmani manusia,

Akan bergabung dengan para dewa.””*

40 (10) Putri Pajjunna (2) <63>

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang
berdiam di Vesali, di Hutan Besar, di dalam Aula Beratap Lancip.
Kemudian, pada larut malam, Culakokanada, putri Pajjunna [yang
lebih muda], dengan keindahan memesona, menerangi seluruh Hutan
Besar, mendekati Sang Bhagava. Setelah mendekat, ia memberi hormat
kepada Sang Bhagava, berdiri di satu sisi, dan mengucapkan syair-syair
ini di hadapan Sang Bhagava:

133.

134.

135.

“Datang ke sini, Kokanada, putri Pajjunna,
Cantik bagaikan cahaya halilintar.

Memberi hormat kepada Buddha dan Dhamma,
Ia mengucapkan syair penuh makna. [31]

“Walaupun Dhamma bersifat demikian

Yang dapat kuanalisa dalam berbagai cara,

Aku akan menyebutkan maknanya secara singkat
Sejauh yang dapat kuhafalkan di luar kepala.*

“Seseorang seharusnya tidak melakukan kejahatan di seluruh
dunia, <64>
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Tidak melalui ucapan, pikiran, atau jasmani.
Setelah meninggalkan kenikmatan indria,
Penuh perhatian dan pemahaman jernih,

la seharusnya tidak melanjutkan jalan

Yang menyakitkan dan berbahaya.”

V. TERBAKAR
41 (1) Terbakar

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang
berdiam di Savatthi, di Hutan Jeta, di Taman Anathapindika. Kemudian
pada larut malam, satu devata dengan keindahan memesona,
menerangi seluruh Hutan Jeta, mendekati Sang Bhagava. <65> Setelah
mendekat, ia memberi hormat kepada Sang Bhagava, berdiri di satu
sisi, dan mengucapkan syair-syair ini di hadapan Sang Bhagava:

136. “Ketika rumah seseorang terbakar
Peti yang dibawa keluar
Adalah yang berguna,
Bukan yang terbakar di dalam.

137. “Maka ketika dunia terbakar
Oleh [api] usia tua dan kematian,
Seseorang harus mengeluarkan [kekayaannya] dengan
memberi:
Apa yang diberikan akan terselamatkan dengan baik. [32]
<66>

139.% “Apa yang diberikan menghasilkan buah yang
menyenangkan,
Tetapi tidak demikian dengan apa yang tidak diberikan.
Pencuri mengambilnya, atau raja,
Terbakar oleh api atau hilang.

140. “Kemudian pada akhirnya seseorang meninggalkan jasmani
ini, bersama dengan harta miliknya.
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Setelah memahami hal ini, orang bijaksana

Harus bersenang-senang tetapi juga memberi.

Setelah memberi dan menikmati sesuai keinginannya,
Tanpa cela ia pergi menuju alam surga.”

42 (2) Memberikan Apa?

[Devata:]

141. “Memberikan apakah seseorang memperoleh kekuatan?
Memberikan apakah seseorang memperoleh kecantikan?
Memberikan apakah seseorang memperoleh kemudahan?
Memberikan apakah seseorang memperoleh penglihatan?
Siapakah pemberi segalanya?

Karena ditanya, jelaskanlah kepadaku.” <67>

[Sang Bhagava:]

142. “Memberikan makanan, seseorang memperoleh kekuatan;
Memberikan pakaian, seseorang memperoleh kecantikan;
Memberikan kendaraan, seseorang memperoleh
kemudahan;

Memberikan pelita, seseorang memperoleh penglihatan.

143. “Seorang yang memberikan tempat tinggal
Adalah pemberi segalanya.
Tetapi seorang yang mengajarkan Dhamma
Adalah pemberi Keabadian.”

43 (3) Makanan

144. “Mereka selalu bergembira dalam makanan,
Baik dewa maupun manusia.
Maka siapakah
Yang tidak bergembira dalam makanan?”*’

145. “Ketika mereka memberi dengan keyakinan
Dengan hati percaya,
Makanan kembali kepada [si pemberi] sendiri
Baik di dunia ini maupun mendatang. <68>
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146. “Oleh karena itu, setelah melenyapkan kekikiran,
Penakluk noda harus memberi.
Jasa adalah penopang makhluk hidup
[Ketika mereka terlahir] di dunia lain.”

44 (4) Satu Akar

[Devata:]
147. “Sang bijaksana telah menyeberangi jurang
Dengan satu akar, dua pusaran air,
Tiga noda, lima sambungan,
Suatu samudra dengan dua belas arus air.”® [33]

45 (5) Sempurna

[Devata:]
148. ‘“Lihatlah ia yang memiliki nama sempurna,
Sang petapa bertujuan halus,
Pemberi kebijaksanaan, tidak melekat
Pada sarang kenikmatan indria. <69>
Lihatlah Sang Bijaksana, Maha Mengetahui,
Petapa agung menapak di jalan mulia.””

46 (6) Bidadari

149. “Gema suara sekumpulan bidadari,
Dibayangi oleh sekumpulan siluman!
Hutan ini disebut ‘menipu’:
Bagaimana seseorang membebaskan diri darinya?”1®

150. ‘““Jalan lurus’ adalah bagaimana jalan itu disebut,
Dan ‘tanpa ketakutan’ adalah tujuannya.
Kereta itu disebut ‘tidak berguncang’,
Cocok dengan roda-roda keadaan baik.

151. “Rasa malu adalah papan sandaran,
Perhatian adalah penyokongnya;
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152.

Aku menyebut Dhamma sebagai kusir,
Dengan Pandangan Benar memimpin di depan.' <70>

“Seseorang yang memiliki kendaraan seperti itu—
Baik laki-laki maupun perempuan—

Telah, dengan menggunakan kereta ini,

Tertarik mendekati Nibbana.”*?

47 (7) Penanam Hutan

153.

154.

155.

“Bagi siapakah jasa selalu meningkat,

Pada siang dan malam hari?

Siapakah orang-orang yang menuju ke surga,
Mantap dalam Dhamma, memiliki moralitas?”

“Mereka yang membangun taman atau hutan,
Orang-orang yang membangun jembatan,
Tempat untuk minum dan sumur,

Mereka yang memberikan tempat tinggal:*

“Bagi mereka, jasa selalu meningkat,

Pada siang dan malam hari;

Mereka adalah orang-orang yang menuju ke surga,
Mantap dalam Dhamma, memiliki moralitas.” <71>

48 (8) Hutan Jeta

[Devata Anathapindika:]

156.

157.

“Ini sungguh adalah Hutan Jeta,

Tempat bagi para orang suci,

Didiami oleh Sang Raja Dhamma,

Sebuah tempat yang memberiku kegembiraan.'** [34]

“Perbuatan, pengetahuan, kebajikan,
Moralitas, kehidupan suci:

Dengan inilah manusia dimurnikan,
Bukan dengan keturunan atau kekayaan.
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158.

159.

“Oleh karena itu, seseorang yang bijaksana,
Demi kebaikannya sendiri,

Harus menyelidiki Dhamma dengan saksama:
Demikianlah ia dimurnikan di dalamnya.

“Sariputta sungguh memiliki kebijaksanaan,
Dengan moralitas dan kedamaian batin.

Bahkan seorang bhikkhu yang telah jauh melampaui
Yang terbaik, hanya dapat menyamainya.”% <72>

49 (9) Kikir

[Devata:]

160.

161.

“Mereka yang kikir, di sini, di dunia ini,

Orang-orang pelit, pencaci,

Orang-orang yang membuat rintangan

Bagi orang lain yang suka memberikan persembahan:

“Akibat apakah yang mereka terima?
Bagaimanakah kelahiran mendatang mereka?
Kami datang untuk bertanya kepada Sang Bhagava:
Bagaimanakah kami memahami hal ini?”

[Sang Bhagava:]

162.

163.

164.

“Mereka yang kikir, di sini, di dunia ini,

Orang-orang pelit, pencaci,

Orang-orang yang membuat rintangan

Bagi orang lain yang suka memberikan persembahan:
Mereka akan terlahir kembali di neraka,

Di alam binatang atau alam Yama.'®

“Jika mereka kembali ke alam manusia

Mereka akan terlahir dalam keluarga miskin <73>
Di mana pakaian, makanan, dan aktivitas olahraga
Diperoleh dengan susah-payah.

“Apa pun yang diharapkan oleh si dungu dari orang lain,
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Bahkan itu pun tidak mereka peroleh.
Ini adalah akibat dalam kehidupan ini;
Dan kelahiran yang buruk di masa depan.”

[Devata:]

165.

“Kami memahami apa yang Engkau katakan;

Kami akan menanyakan, O, Gotama, pertanyaan lain:
Mereka yang terlahir di alam manusia,

Ramah dan dermawan,

Yakin dalam Buddha dan Dhamma

Dan sangat menghormati Sangha:

166. “Akibat apakah yang mereka terima?
Bagaimanakah kelahiran mendatang mereka?
Kami datang untuk bertanya kepada Sang Bhagava:
Bagaimanakah kami memahami hal ini?” <74>

[Sang Bhagava:]

167. “Bagi mereka yang terlahir di alam manusia
Ramah dan dermawan,
Yakin dalam Buddha dan Dhamma
Dan sangat menghormati Sangha:
Orang-orang ini menerangi alam surga
Di mana mereka akan terlahir kembali.'”” [35]

168. “Jika mereka kembali ke alam manusia
Mereka akan terlahir kembali dalam keluarga kaya
Di mana pakaian, makanan, dan aktivitas olahraga
Diperoleh tanpa susah-payah.

169. “Mereka bergembira bagaikan para dewa yang

mengendalikan

Barang-barang yang dikumpulkan oleh orang lain.'®
Ini adalah akibat dalam kehidupan ini;

Dan kelahiran yang baik di masa depan.” <75>
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50 (10) Ghatikara

[Devata Ghatikara:]
170. “Tujuh bhikkhu terlahir kembali di Aviha
Telah terbebaskan sempurna.
Dengan nafsu dan kebencian dihancurkan seluruhnya,
Mereka telah menyeberangi kemelekatan terhadap
dunia.”®

[Sang Bhagava:]

171. “Dan siapakah mereka yang menyeberangi rawa,
Alam kematian yang sangat sulit diseberangi?
Siapakah, yang setelah meninggalkan tubuh manusia,
Telah mengatasi belenggu surgawi?”'1

[Ghatikara:]
172. “Upaka dan Palaganda,
Dengan Pukkusati—ini tiga.
Kemudian Bhaddiya dan Bhaddadeva,
Dan Bahudanti dan Pingiya.
Orang-orang ini, setelah meninggalkan tubuh manusia,
Telah mengatasi belenggu surgawi.”'"!

[Sang Bhagava:] <76>
173. “Sungguh baik kata-kata yang engkau ucapkan tentang
mereka,
Mereka yang telah melepaskan jerat Mara.
Yang telah memahami Dhamma
Dengan cara apakah mereka memotong belenggu
kehidupan?”12

[Ghatikara:]
174. “Tidak terpisah dari Sang Bhagava!
Tidak terpisah dari Ajaran-Mul!
Dengan memahami Dhamma-Mu
Mereka memotong belenggu kehidupan.
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175.

“Di mana nama-dan-bentuk lenyap,
Berhenti tanpa sisa:

Dengan memahami Dhamma itu di sini
Mereka memotong belenggu kehidupan.”**

[Sang Bhagava:]

176.

“Sungguh dalam kata-kata yang engkau ucapkan,
Sulit dipahami, sungguh sulit ditangkap.

Setelah memahami Dhamma siapakah

Engkau mengucapkan kata-kata demikian?” <77>

[Ghatikara:]

177.

178.

179.

“Di masa lampau, aku adalah pengrajin tembikar,
Ghatikara di Vehalinga.

Saat itu, aku menyokong ibu dan ayahku

Sebagai pengikut awam dari Buddha Kassapa” [36]

“Aku menghindari hubungan seksual,

Aku hidup selibat, bebas dari ikatan jasmani.
Aku adalah teman sedesa-Mu,

Di masa lampau, aku adalah sahabat-Mu.

“Aku adalah yang mengetahui

Tujuh bhikkhu yang telah bebas ini,

Yang dengan nafsu dan kebencian dihancurkan seluruhnya
telah menyeberangi kemelekatan terhadap dunia.”

[Sang Bhagava:]

180.

181.

“Demikianlah pada waktu itu,

Seperti yang engkau katakan, O, Bhaggava:'**

Di masa lampau, engkau adalah pengrajin tembikar, <78>
Ghatikara di Vehalinga.

Engkau menyokong ibu dan ayahmu

Sebagai pengikut awam dari Buddha Kassapa.

“Engkau menghindari hubungan seksual,
Engkau hidup selibat, bebas dari ikatan jasmani.
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Engkau adalah teman sedesa-Ku,
Di masa lampau, engkau adalah sahabat-Ku.”

182. Demikianlah pertemuan itu terjadi
Antara sahabat dari masa lampau,
Keduanya sekarang batinnya telah berkembang,
Pembawa jasmani terakhir mereka.'s

<79>
VI. USIA TUA

51 (1) Usia Tua

[Devata:]

183. “Apakah yang baik hingga usia tua?
Apakah yang baik ketika dimantapkan?
Apakah permata berharga bagi manusia?
Apakah yang sulit dicuri oleh pencuri?”

[Sang Bhagava:]
184. “Moralitas adalah baik hingga usia tua;
Keyakinan adalah baik ketika dimantapkan;
Kebijaksanaan adalah permata berharga bagi manusia;
Jasa adalah sulit dicuri oleh pencuri.”

52 (2) Tidak Dapat Membusuk <80>

185. “Apakah yang baik karena tidak dapat membusuk?
Apakah yang baik ketika diperkokoh?
Apakah permata berharga bagi manusia?
Apakah yang tidak dapat dicuri oleh pencuri?”*¢ [37]

186. “Moralitas adalah baik karena tidak dapat membusuk;
Keyakinan adalah baik ketika diperkokoh;
Kebijaksanaan adalah permata berharga bagi manusia;
Jasa tidak dapat dicuri oleh pencuri.”
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53 (3) Sahabat

187.

188.

“Apakah sahabat bagi seseorang dalam suatu perjalanan?
Apakah sahabat dalam rumah sendiri?

Apakah sahabat seseorang ketika dibutuhkan?

Apakah sahabat pada kehidupan mendatang?”’

“Teman-teman seperjalanan adalah sahabat dalam suatu
perjalanan; <81>

Seorang ibu adalah sahabat dalam rumah sendiri;
Seorang kawan ketika dibutuhkan

Adalah sahabat seseorang lagi dan lagi.

Perbuatan baik yang telah dilakukan—

Itu adalah sahabat dalam kehidupan mendatang.”

54 (4) Penyokong

189.

190.

“Apakah penyokong manusia?

Apakah pendamping terbaik di sini?

Makhluk-makhluk yang berdiam di bumi—

Dengan apakah mereka mempertahankan kehidupan
mereka?”

“Anak-anak adalah penyokong manusia,

Seorang istri adalah pendamping terbaik;
Makhluk-makhluk yang berdiam di bumi
Mempertahankan hidup mereka dengan hujan.”"*® <82~

55 (5) Menghasilkan (1)

191.

192.

“Apakah yang menghasilkan seseorang?
Apakah yang ia miliki yang berlarian?
Apakah yang memasuki samsara?
Apakah ketakutan terbesarnya?” <83>

“Adalah keserakahan yang menghasilkan seseorang;
Pikirannya yang berlarian;
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Sesosok makhluk memasuki samsara;
Penderitaan adalah ketakutan terbesarnya.”

56 (6) Menghasilkan (2)

193. “Apakah yang menghasilkan seseorang?
Apakah yang ia miliki yang berlarian?
Apakah yang memasuki samsara?

Dari apakah ia masih belum terbebaskan?”

194. “Adalah keserakahan yang menghasilkan seseorang;
Pikirannya yang berlarian;
Sesosok makhluk memasuki samsara;
Ia belum terbebaskan dari penderitaan.” [38]

57 (7) Menghasilkan (3)

195. “Apakah yang menghasilkan seseorang?
Apakah yang ia miliki yang berlarian?
Apakah yang memasuki samsara?
Apakah yang menentukan takdirnya?”

196. “Adalah keserakahan yang menghasilkan seseorang;
Pikirannya yang berlarian;
Sesosok makhluk memasuki samsara;
Kamma menentukan takdirnya.”

58 (8) Jalan Menyimpang

197. “Apakah yang dinyatakan sebagai jalan menyimpang?
Apakah yang melakukan penghancuran siang dan malam?
<84>
Apakah noda dari kehidupan suci?

Apakah mandi tanpa air?”

198. “Nafsu dinyatakan sebagai jalan menyimpang;
Kehidupan melakukan penghancuran siang dan malam;
Perempuan adalah noda bagi kehidupan suci;
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Di sini, para lelaki terjerat.
Praktik keras dan hidup suci—
Itu adalah mandi tanpa air.”**

59 (9) Pasangan

199. “Apakah pasangan seseorang?
Apakah yang diinstruksikan kepadanya?
Bergembira dalam apakah
Seseorang terbebas dari segala penderitaan?”

200. “Keyakinan adalah pasangan seseorang
Dan kebijaksanaan adalah apa yang diinstruksikan
kepadanya. <85>
Bergembira dalam Nibbana, seseorang
Terbebas dari segala penderitaan.”

60 (10) Syair

201. “Apakah perancah’ dari syair?
Apakah yang menjadi frasanya?
Di atas apakah syair bersandar?
Apakah alam bagi syair?”

202. “Rima’adalah perancah bagi syair;
Suku kata merupakan frasanya,
Syair bersandar di atas nama-nama;
Penyair adalah alam bagi syair-syair.”'*

* pe'ran-cah n bambu (papan, dsb) yang didirikan untuk tumpuan ketika suatu bangu-
nan (rumah, dsb) sedang dibangun - KBBI *(ed)

T ri-ma n pengulangan bunyi yang berselang, baik di awal larik sajak maupun pada
akhir larik sajak yang berdekatan - KBBI *(ed)
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[39] <86>
VII. MEMBEBANI
61 (1) Nama
203. “Apakah yang membebani segalanya?

204.

Apakah yang paling luas?
Apakah satu hal yang segala sesuatu
Berada di bawah kendalinya?”

“Nama membebani segalanya;

Tidak ada yang lebih luas daripada nama. <87>
Nama adalah satu hal yang segala sesuatu
Berada di bawah kendalinya.”*?!

62 (2) Pikiran

205.

206.

“Dengan apakah dunia berputar?

Dengan apakah dunia ditarik ke sana-ke sini?
Apakah satu hal yang segala sesuatu

Berada di bawah kendalinya?”

“Dunia diputar oleh pikiran;

Dengan pikiran, dunia ditarik ke sana-ke sini.
Pikiran adalah satu hal yang segala sesuatu
Berada di bawah kendalinya.”**

63 (3) Keserakahan

207.

208.

“Dengan apakah dunia berputar?

Dengan apakah dunia ditarik ke sana-ke sini? <88>
Apakah satu hal yang segala sesuatu

Berada di bawah kendalinya?”

“Dunia diputar oleh keserakahan;

Dengan keserakahan, dunia ditarik ke sana-ke sini.
Keserakahan adalah satu hal yang segala sesuatu
Berada di bawah kendalinya.”
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64 (4) Ikatan

209.

210.

“Dengan apakah dunia terikat erat?

Apakah alatnya dalam bepergian?

Apakah yang harus ditinggalkan oleh seseorang
Untuk mengatakan, ‘Nibbana’?”

“Dunia terikat erat oleh kegembiraan;

Pikiran adalah alatnya dalam bepergian.

Keserakahan adalah apa yang harus ditinggalkan oleh
seseorang

Untuk mengatakan, ‘Nibbana’.”'**<89>

65 (5) Belenggu

211.

212.

Oleh apakah dunia ini dicengkeram dalam belenggu?
Apakah alatnya dalam bepergian?

Apakah yang harus ditinggalkan oleh seseorang
Untuk memotong semua belenggu?” [40]

“Dunia dicengkeram dalam belenggu oleh kegembiraan;
Pikiran adalah alatnya dalam bepergian.

Keserakahan adalah apa yang harus ditinggalkan oleh
seseorang

Untuk memotong semua belenggu.”

66 (6) Dirundung

213.

214.

“Dirundung oleh apakah dunia ini?
Terbungkus oleh apakah dunia ini?

Terluka oleh panah apakah dunia ini?

Oleh apakah dunia ini selalu terbakar?”'* <90>

“Dunia ini dirundung oleh kematian,
Terbungkus oleh usia-tua;

Terluka oleh panah keserakahan,
Selalu terbakar oleh keinginan.”



1. Devatasamyutta

(113)

67 (7) Terjerat

215.

216.

“Terjerat oleh apakah dunia ini?
Terbungkus oleh apakah dunia ini?
Terkurung oleh apakah dunia ini?
Berdiri di atas apakah dunia ini?”

“Dunia ini terjerat oleh keserakahan;
Terbungkus oleh usia-tua;

Dunia ini terkurung oleh kematian;

Dunia ini berdiri di atas penderitaan.”'* <91>

68 (8) Terkurung

217.

218.

“Terkurung oleh apakah dunia ini?
Berdiri di atas apakah dunia ini?
Terjerat oleh apakah dunia ini?
Terbungkus apakah dunia ini?”

“Dunia ini terkurung oleh kematian;
Berdiri di atas penderitaan;
Dunia ini terjerat oleh keserakahan;
Terbungkus oleh usia-tua.”

69 (9) Keinginan

219.

220.

“Terkepung oleh apakah dunia ini?

Dengan melenyapkan apakah dunia ini terbebaskan?
Apakah yang harus ditinggalkan oleh seseorang
Untuk memotong semua belenggu?”

“Oleh keinginan, dunia ini terkepung;

Dengan melenyapkan keinginan, dunia ini terbebaskan.
Keinginan adalah apa yang harus ditinggalkan oleh
seseorang <92>

Untuk memotong semua belenggu.” [41]
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70 (10) Dunia

221. “Dalam apakah dunia ini muncul?
Dalam apakah dunia ini membentuk hubungan?
Dengan melekat pada apakah dunia ini
Terusik sehubungan dengan apakah?”

222. “Dalam enam, dunia ini muncul;
Dalam enam, dunia ini membentuk keintiman;
Dengan melekat pada enam, dunia ini
Terusik sehubungan dengan enam.”*?¢

<93>
VIII. SETELAH MEMBUNUH

71 (1) Setelah Membunuh

Di Savatthi, dengan berdiri di satu sisi, Devata itu berkata kepada Sang
Bhagava dalam syair berikut ini:

223. “Setelah membunuh, apakah seseorang tidur dengan lelap?
Setelah membunuh, apakah seseorang tidak bersedih?
Apakah satu hal ini, O, Gotama,

Pembunuhan yang Engkau setujui?”¥

[Sang Bhagava:]
224. “Setelah membunuh kemarahan, seseorang tidur dengan
lelap;

Setelah membunuh kemarahan, seseorang tidak bersedih;
Pembunuhan kemarahan, O, Devata,

Dengan akarnya yang beracun dan pucuknya yang
bermadu:

Inilah pembunuhan yang dipuji oleh para mulia,

Karena setelah membunuhnya, seseorang tidak
bersedih.”1?
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72 (2) Kereta

225. “Apakah penanda dari sebuah kereta?
Apakah penanda dari api?
Apakah penanda dari sebuah Negara?
Apakah penanda dari seorang perempuan?”? [42] <94>

226. “Sebuah bendera adalah penanda dari sebuah kereta;
Asap adalah penanda dari api;
Raja adalah penanda suatu kerajaan;
Seorang suami adalah penanda dari seorang perempuan.”

73 (3) Harta

227. “Apakah harta terbaik seseorang?
Apakah yang jika dipraktikkan dengan baik membawa
kebahagiaan?
Apakah yang termanis dari segala rasa?
Bagaimanakah kehidupan dari seseorang yang dikatakan
sebagai kehidupan terbaik?”

228. “Keyakinan adalah harta terbaik seseorang;
Dhamma yang dipraktikkan dengan baik membawa
kebahagiaan;
Kebenaran adalah yang termanis dari segala rasa; <95>
Seseorang yang hidup dengan kebijaksanaan dikatakan
hidup yang terbaik.”**

74 (4) Hujan

[Devata:]

229. “Apakah yang terbaik dari segala sesuatu yang naik?
Apakah yang melampaui segalanya yang turun?
Apakah yang terbaik dari segala sesuatu yang
mengembara?

Siapakah pembabar yang terbaik?”
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[Devata lainnya:]
230. “Benih adalah yang terbaik dari segala sesuatu yang naik;
Hujan melampaui segalanya yang turun;
Sapi adalah yang terbaik dari segala sesuatu yang
mengembara;
Putra adalah pembabar yang terbaik.”**!

[Sang Bhagava:]
231. “Pengetahuan adalah yang terbaik dari segala sesuatu yang
naik;

Kebodohan adalah yang terbaik dari segalanya yang turun;
Sangha adalah yang terbaik dari segala sesuatu yang
mengembara;

Pembabar yang terbaik adalah Sang Buddha.”**?

75 (5) Takut <96>

232. “Mengapa begitu banyak orang di sini takut
Ketika jalan telah diajarkan dengan banyak landasan?'*
Aku bertanya kepada-Mu, O, Gotama, yang luas dalam
kebijaksanaan:
Pada apakah seseorang harus bersandar
Agar tidak takut akan dunia lain?”

233. “Dengan mengarahkan ucapan dan pikiran yang benar,
Tidak melakukan kejahatan dengan jasmani,
Berdiam di rumah dengan makanan dan minuman
sederhana, [43]
Penuh keyakinan, lembut, dermawan, ramah:
Ketika seseorang bersandar pada empat hal ini,
Berdiri kokoh di atas Dhamma,
Seseorang tidak takut akan dunia lain.”**

76 (6) Tidak Rusak

234. “Apakah yang mengalami kerusakan, apakah yang tidak
mengalami kerusakan?
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235.

236.

237.

238.

Apakah yang dikatakan sebagai jalan menyimpang? <97>
Apakah rintangan bagi kondisi [yang bermanfaat]?
Apakah yang mengalami kehancuran siang dan malam?
Apakah noda bagi kehidupan suci?

Apakah mandi tanpa air?

“Berapa banyakkah retakan yang terdapat di dunia
Di mana pikiran tidak dapat berdiri kokoh?

Kami datang untuk bertanya kepada Sang Bhagava:
Bagaimanakah kami memahaminya?”

“Bentuk fisik makhluk-makhluk hidup mengalami
kerusakan,

Nama dan suku mereka tidak mengalami kerusakan.
Nafsu dikatakan sebagai jalan menyimpang,
Keserakahan adalah rintangan bagi kondisi [yang
bermanfaat].

“Kehidupan mengalami kehancuran siang dan malam;
Perempuan adalah noda bagi kehidupan suci:

Di sinilah di mana para lelaki terjebak.

Praktik keras dan kehidupan suci—

Itu adalah mandi tanpa air. <98>

“Ada enam retakan di dunia

Di mana pikiran tidak dapat berdiri kokoh:
Kemalasan dan kelengahan,

Ketumpulan, kurangnya pengendalian-diri,
Kantuk dan kelesuan—

Hindarilah retakan-retakan ini sepenuhnya.”'*

77 (7) Kekuasaan

239.

“Apakah kekuasaan di dunia?

Apakah yang mendapat peringkat sebagai hal yang
terbaik?

Apakah pedang berkarat di dunia ini?

Apakah yang dianggap wabah di dunia ini?
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240.

241.

242.

“Siapakah yang mereka tangkap ketika ia mengambil?
Dan siapakah, ketika mengambil, justru menyenangkan?
Dalam diri siapakah para bijaksana bergembira

Ketika ia kembali lagi dan lagi?” <99~

“Keterampilan adalah kekuasaan di dunia;**

Seorang perempuan mendapat peringkat sebagai benda
terbaik;

Di dunia ini, kemarahan adalah pedang berkarat;
Pencuri di dunia ini dianggap sebagai wabah.'”

“Mereka menangkap seorang pencuri ketika ia mengambil,
Tetapi seorang petapa yang mengambil adalah
menyenangkan.

Para bijaksana bergembira di dalam diri seorang petapa
Ketika ia kembali lagi dan lagi.” [44]

78 (8) Cinta

243.

244,

“Apakah yang seharusnya tidak diberikan oleh ia yang
mencintai kebaikan?

Apakah yang seharusnya tidak dilepaskan oleh seseorang
yang bermoral?

Apakah yang seharusnya dilepaskan seseorang jika itu
adalah sesuatu yang baik,

Tetapi tidak dilepaskan jika itu adalah sesuatu yang
buruk?”

“Seseorang seharusnya tidak memberikan dirinya sendiri;
<100~

la seharusnya tidak melepaskan dirinya sendiri.'*
Seseorang seharusnya melepaskan ucapan yang baik,
Tidak m